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Selamat datang di buku referensi “Perencanaan Pariwisata Berkelanjutan dalam
Pengembangan Wilayah dan Kota”. Perencanaan pariwisata merupakan
sebuah cabang ilmu yang menggabungkan keindahan alam, warisan budaya, dan
keunikan destinasi untuk menciptakan pengalaman tak terlupakan bagi para
pelancong. Buku ini memberikan panduan komprehensif yang dirancang untuk
membantu pembaca dalam memahami dan menguasai konsep serta prinsip
perencanaan pariwisata berkelanjutan.

Pariwisata adalah salah satu industri terbesar di dunia, yang memberikan
kontribusi signifikan terhadap ekonomi global dan memberikan peluang pekerjaan
bagi jutaan orang. Namun, pertumbuhan yang cepat dalam industri ini juga
membawa tantangan yang kompleks, seperti pelestarian lingkungan, pengelolaan
kepadatan wisatawan, dan pemeliharaan budaya lokal. Oleh karena itu,
perencanaan yang baik sangat penting untuk memastikan bahwa pariwisata
memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat setempat, lingkungan, dan
industri itu sendiri.

Pada buku ini, tim penulis menguraikan berbagai aspek perencanaan
pariwisata, mulai dari analisis destinasi, pengembangan produk pariwisata,
pengelolaan destinasi, hingga promosi dan pemasaran. Penulis juga membahas
isu-isu penting seperti keberlanjutan, partisipasi masyarakat, dan pelibatan sektor
swasta dalam industri pariwisata. Pengetahuan dan pemahaman yang mendalam
tentang perencanaan pariwisata adalah kunci untuk menciptakan pengalaman
pariwisata yang berkelanjutan dan bermakna. Penulis berharap buku ini akan
menjadi sumber daya berharga bagi mahasiswa, praktisi pariwisata, dan siapa pun
yang tertarik untuk memahami lebih dalam bagaimana pariwisata dapat
dikembangkan secara bertanggung jawab dan berkelanjutan.
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KATA PENGANTAR

elamat datang di buku referensi “Perencanaan Pariwisata Berkelanjutan

dalam Pengembangan Wilayah dan Kota” Perencanaan pariwisata
merupakan sebuah cabang ilmu yang menggabungkan keindahan alam,
warisan budaya, dan keunikan destinasi untuk menciptakan pengalaman
tak terlupakan bagi para pelancong. Buku ini memberikan panduan
komprehensif yang dirancang untuk membantu pembaca dalam
memahami dan menguasai konsep serta prinsip perencanaan pariwisata
berkelanjutan.

Pariwisata adalah salah satu industri terbesar di dunia, yang
memberikan kontribusi signifikan terhadap ekonomi global dan
memberikan peluang pekerjaan bagi jutaan orang. Namun, pertumbuhan
yang cepat dalam industri ini juga membawa tantangan yang kompleks,
seperti pelestarian lingkungan, pengelolaan kepadatan wisatawan, dan
pemeliharaan budaya lokal. Oleh karena itu, perencanaan yang baik
sangat penting untuk memastikan bahwa pariwisata memberikan manfaat
maksimal bagi masyarakat setempat, lingkungan, dan industri itu sendiri.

Pada buku ini, tim penulis menguraikan berbagai aspek perencanaan
pariwisata, mulai dari analisis destinasi, pengembangan produk pariwisata,
pengelolaan destinasi, hingga promosi dan pemasaran. Penulis juga
membahas isu-isu penting seperti keberlanjutan, partisipasi masyarakat,
dan pelibatan sektor swasta dalam industri pariwisata. Pengetahuan dan
pemahaman yang mendalam tentang perencanaan pariwisata adalah
kunci untuk menciptakan pengalaman pariwisata yang berkelanjutan dan
bermakna. Penulis berharap buku ini akan menjadi sumber daya berharga
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bagi mahasiswa, praktisi pariwisata, dan siapa pun yang tertarik untuk
memahami lebih dalam bagaimana pariwisata dapat dikembangkan secara
bertanggung jawab dan berkelanjutan.

Salam hangat,

Tim penulis
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BAB |

PENDAHULUAN

ariwisata adalah salah satu industri yang berkembang pesat di seluruh

dunia dan memiliki dampak yang signifikan terhadap ekonomi,
budaya, dan lingkungan. Pengembangan pariwisata telah menjadi
fokus penting dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dan menggairahkan pertumbuhan ekonomi di berbagai wilayah dan
kota. Namun, pertumbuhan pariwisata yang tidak terkontrol seringkali
dapat menimbulkan dampak negatif seperti kerusakan lingkungan,
ketidaksetaraan ekonomi, dan kehilangan identitas budaya.

Dalam konteks ini, perencanaan pariwisata berkelanjutan menjadi
semakin penting. Perencanaan ini bertujuan untuk mengoptimalkan
manfaat ekonomi yang dihasilkan oleh pariwisata, sambil menjaga
dan melestarikan sumber daya alam dan budaya serta meningkatkan
kualitas hidup masyarakat lokal. Pariwisata berkelanjutan tidak hanya
tentang pertumbuhan ekonomi, tetapi juga tentang bagaimana destinasi
pariwisata dapat menjadi tempat yang baik untuk ditinggali, dikunjungi,
dan dinikmati oleh semua orang.

Buku ini bertujuan untuk menyediakan panduan komprehensif tentang
perencanaan pariwisata berkelanjutan dalam konteks pengembangan
wilayah dan kota. Tujuan utamanya adalah untuk membantu pembaca
memahami konsep, prinsip, dan praktik terbaik dalam pengembangan
pariwisata yang berkelanjutan. Buku ini juga bertujuan untuk memberikan
wawasan tentang bagaimana mengatasi tantangan dan memanfaatkan

peluang dalam industri pariwisata yang berkembang pesat.
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Buku referensi ini terdiri dari sejumlah bab yang membahas berbagai
aspek perencanaan pariwisata berkelanjutan. Setiap bab berfokus pada
topik tertentu yang relevan, mulai dari dasar-dasar pariwisata berkelanjutan
hingga tahapan perencanaannya, analisis dampak, pengembangan
infrastruktur, pelestarian lingkungan, pemberdayaan masyarakat, dan
banyak lagi. Masing-masing bab akan memberikan penjelasan mendalam
tentang topik tersebut, didukung oleh contoh-contoh studi kasus dan
saran praktis.

Pariwisata berkelanjutan bukan hanya isu global, tetapi juga isu lokal
yang memiliki dampak langsung pada kehidupan sehari-hari masyarakat
di wilayah dan kota. Dengan adanya perencanaan pariwisata berkelanjutan,
diharapkan wilayah dan kota dapat mengalami perkembangan yang
berkelanjutan tanpa mengorbankan aspek-aspek penting seperti
keberlanjutan lingkungan, keadilan sosial, dan kelestarian budaya.

Kita akan membahas lebih dalam tentang konsep, prinsip, dan praktik
perencanaan pariwisata berkelanjutan, serta cara mengintegrasikannya
dalam pengembangan wilayah dan kota. Selain itu, kita juga akan
melihat studi kasus nyata yang mengilustrasikan bagaimana perencanaan
pariwisata berkelanjutan dapat menjadi kunci sukses dalam mencapai
tujuan pembangunan yang berkelanjutan.

A. LatarBelakang

Pariwisata adalah sektor yang memiliki dampak yang sangat besar dalam
pengembangan wilayah dan kota di seluruh dunia. Pertumbuhan pesat
sektor pariwisata selama beberapa dekade terakhir telah mengubah wajah
banyak kawasan, membawa manfaat ekonomi yang substansial, dan
sekaligus menimbulkan tantangan yang signifikan. Dalam konteks ini,
latar belakang dan signifikansi pariwisata dalam pengembangan wilayah
dan kota menjadi perbincangan yang sangat penting.

1. Pariwisata Sebagai Motor Utama Ekonomi
Salah satu aspek paling signifikan dari pariwisata adalah peran
ekonominya. Sebagai salah satu sektor yang paling cepat berkembang
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di dunia, pariwisata menyumbang sejumlah besar pendapatan dalam
bentuk devisa asing dan penciptaan lapangan kerja (Soewarni et al.,
2019). Ini adalah sumber utama pendapatan bagi banyak negara yang
mengandalkan pariwisata sebagai motor utama ekonomi mereka.
Pariwisata berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi nasional
dengan meningkatkan pengeluaran konsumen, investasi dalam
infrastruktur pariwisata, dan peningkatan pendapatan rumah tangga.

Dalam wilayah dan kota, peran pariwisata dalam menggerakkan
ekonomi lokal juga sangat besar. Hotel, restoran, toko suvenir, dan
berbagai layanan terkait pariwisata lainnya menciptakan lapangan
kerja dan menyediakan sumber pendapatan bagi penduduk setempat.
Selain itu, pariwisata juga dapat mendukung sektor-sektor lain seperti
pertanian, manufaktur, dan perdagangan, yang semuanya berperan
dalam perkembangan wilayah dan kota.

Peningkatan Infrastruktur dan Fasilitas Umum

Dalam rangka mengakomodasi gelombang wisatawan, banyak
wilayah dan kota telah melakukan investasi signifikan dalam
infrastruktur dan fasilitas umum. Ini termasuk perluasan bandara,
peningkatan jalan dan transportasi publik, pembangunan hotel
dan resor, serta pembangunan tempat-tempat wisata. Semua ini
membantu meningkatkan kualitas hidup bagi penduduk setempat
dan memfasilitasi pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Dalam beberapa kasus, perkembangan infrastruktur ini juga
dapat menjadi peluang untuk mengatasi masalah-masalah yang lebih
luas, seperti kekurangan lapangan kerja atau ketidaksetaraan akses
terhadap layanan dasar. Pariwisata dapat memberikan sumber daya
dan dukungan untuk mengatasi tantangan sosial dan ekonomi dalam
pengembangan wilayah dan kota.

Promosi Budaya dan Warisan
Pariwisata tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga
berperan penting dalam mempromosikan budaya dan warisan
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sebuah wilayah atau kota. Banyak destinasi pariwisata menawarkan
pengalaman yang memungkinkan wisatawan untuk memahami
sejarah, tradisi, dan budaya setempat. Ini dapat mengakibatkan
peningkatan apresiasi dan pelestarian warisan budaya, yang pada
gilirannya dapat menguntungkan komunitas lokal. Sebagai contoh,
situs bersejarah, museum, festival budaya, dan seni pertunjukan
seringkali menjadi daya tarik utama bagi wisatawan. Pengunjung
yang tertarik dengan budaya setempat dapat memberikan dukungan
finansial yang penting bagi pelestarian dan promosi warisan budaya
tersebut.

Pemberdayaan Masyarakat Lokal

Pariwisata yang dikembangkan dengan baik dapat memberdayakan
masyarakat lokal dengan berbagai cara. Masyarakat dapat terlibat
dalam sektor pariwisata sebagai pekerja, pemilik bisnis kecil, atau
bahkan sebagai produsen barang dan jasa yang dijual kepada
wisatawan. Ini memberikan peluang ekonomi yang sangat dibutuhkan
dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. Selain
itu, pariwisata juga dapat memperkuat partisipasi masyarakat dalam
pengambilan keputusan lokal. Melalui dialog dan konsultasi dengan
masyarakat, pengembangan pariwisata yang berkelanjutan dapat
mempertimbangkan kebutuhan, keinginan, dan keprihatinan
masyarakat setempat. Hal ini dapat menghasilkan kebijakan dan
proyek pariwisata yang lebih responsif terhadap kepentingan
komunitas lokal.

Dampak Lingkungan dan Tantangan

Pariwisata dapat memberikan manfaat ekonomi yang signifikan,
terdapat dampak negatif yang perlu diperhatikan. Pertumbuhan
pariwisata yang tidak terkendali dapat menyebabkan kerusakan
lingkungan, termasuk degradasi alam, kerusakan ekosistem, dan
pencemaran lingkungan. Pengelolaan limbah dan sumber daya
air yang buruk dapat merusak ekosistem lokal dan mengancam
keberlanjutan lingkungan. Selain itu, peningkatan jumlah wisatawan
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dapat menimbulkan masalah seperti kepadatan penduduk yang
tinggi, peningkatan polusi udara, dan konflik antara wisatawan dan
penduduk setempat. Ini mengharuskan perencanaan pariwisata yang
bijaksana dan berkelanjutan untuk mengatasi tantangan-tantangan

ini dan meminimalkan dampak negatif.

Pentingnya Perencanaan Pariwisata Berkelanjutan

Mengingat kompleksitas dan dampak yang signifikan dari pariwisata
dalam pengembangan wilayah dan kota, perencanaan pariwisata
berkelanjutan menjadi sangat penting. Perencanaan ini harus
mempertimbangkan aspek-aspek ekonomi, sosial, budaya, dan
lingkungan. Ini harus menciptakan keseimbangan yang baik antara
pertumbuhan ekonomi dan pelestarian sumber daya alam serta
budaya. Perencanaan pariwisata berkelanjutan juga harus melibatkan
partisipasi aktif masyarakat lokal dan melibatkan mereka dalam
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pengembangan
pariwisata. Ini akan membantu memastikan bahwa manfaat pariwisata
disebarluaskan secara adil dan bahwa komunitas lokal terlibat dalam
pengembangan destinasi mereka. Pemahaman yang lebih baik tentang
latar belakang dan signifikansi pariwisata dalam pengembangan
wilayah dan kota, kita dapat lebih memahami kompleksitas tantangan
dan peluang yang dihadapi dalam mencapai pembangunan yang
berkelanjutan.

B. Tujuan Buku

Buku ini bertujuan untuk menyediakan panduan komprehensif dan

wawasan mendalam tentang perencanaan pariwisata berkelanjutan dalam

konteks pengembangan wilayah dan kota. Adapun tujuan dari buku ini

akan dijabarkan sebagai berikut.

1.

Memahami Konsep Pariwisata Berkelanjutan

Salah satu tujuan utama dari buku ini adalah membantu pembaca
memahami konsep dasar dari pariwisata berkelanjutan. Ini termasuk
definisi yang jelas tentang apa itu pariwisata berkelanjutan dan mengapa
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itu penting dalam pengembangan wilayah dan kota. Pembaca akan
diperkenalkan dengan prinsip-prinsip dasar pariwisata berkelanjutan
dan cara-cara implementasinya dalam konteks pengembangan.
Pemahaman yang mendalam tentang konsep pariwisata berkelanjutan
akan membantu pembaca mengenali tantangan dan peluang yang
terkait dengan pengembangan pariwisata yang berkelanjutan
di berbagai wilayah dan kota. Ini adalah dasar yang penting bagi
mereka yang terlibat dalam perencanaan dan pengembangan destinasi
pariwisata yang berkelanjutan.

Menganalisis Dampak Pariwisata Konvensional

Melalui buku ini, pembaca dapat menggali dampak positif dan negatif
dari pariwisata konvensional. Pariwisata konvensional, yang sering
kali fokus pada pertumbuhan ekonomi cepat tanpa memperhatikan
dampak lingkungan dan sosial, dapat memiliki konsekuensi serius
bagi wilayah dan kota. Dengan menganalisis dampak-dampak ini,
pembaca akan mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang
mengapa perencanaan pariwisata berkelanjutan menjadi sangat
penting. Kita akan menyelidiki bagaimana pariwisata konvensional
dapat menyebabkan degradasi lingkungan, ketidaksetaraan ekonomi,
dan konflik sosial. Dalam mengidentifikasi dampak-dampak ini, kita
dapat belajar dari kesalahan masa lalu dan menghindari jebakan
yang seringkali mengiringi pertumbuhan pariwisata yang tidak
berkelanjutan.

Mengembangkan Kerangka Kerja Perencanaan Pariwisata
Berkelanjutan

Buku ini juga bertujuan untuk membantu pembaca memahami
bagaimana mengembangkan kerangka kerja perencanaan pariwisata
berkelanjutan yang efektif. Ini melibatkan pemahaman mendalam
tentang komponen utama yang harus diperhatikan dalam perencanaan,
termasuk aspek ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan. Penulis
akan menjelaskan bagaimana mengintegrasikan aspek-aspek ini
dalam perencanaan pariwisata yang holistik. Selain itu, pembaca
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akan memahami peran penting pemerintah, sektor swasta, dan
masyarakat lokal dalam perencanaan pariwisata berkelanjutan.
Dengan kerangka kerja yang kuat, pembaca akan dapat merancang
rencana pengembangan pariwisata yang meminimalkan dampak
negatif dan memaksimalkan manfaat positifnya.

Analisis Destinasi Pariwisata Berkelanjutan

Salah satu tujuan praktis dari buku ini adalah membantu pembaca
dalam menganalisis destinasi pariwisata dengan pendekatan
berkelanjutan. Penulis akan membahas bagaimana melakukan
penilaian potensi destinasi, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan,
dan merumuskan rencana pengembangan yang berkelanjutan. Ini
adalah langkah-langkah kunci dalam merancang destinasi pariwisata
yang mampu bertahan dalam jangka panjang. Melalui analisis destinasi
pariwisata yang berhasil, pembaca akan mendapatkan wawasan yang
berharga tentang praktik-praktik terbaik yang dapat diadopsi dalam
perencanaan pariwisata berkelanjutan. Penulis akan memberikan
contoh-contoh nyata dari destinasi yang telah berhasil menerapkan
pendekatan berkelanjutan, memberikan inspirasi dan panduan bagi
mereka yang ingin meraih kesuksesan serupa.

Memahami Tantangan dan Hambatan

Buku ini juga bertujuan untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang tantangan dan hambatan yang seringkali
dihadapi dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan. Pembaca
akan memahami berbagai faktor yang dapat menghambat
perencanaan dan pelaksanaan pariwisata berkelanjutan, mulai dari
taktor ekonomi dan politik hingga aspek sosial dan lingkungan. Kita
akan membahas bagaimana konflik kepentingan, kurangnya sumber
daya, dan ketidakpastian kebijakan dapat menjadi tantangan dalam
mengembangkan pariwisata berkelanjutan. Dengan pemahaman yang
mendalam tentang tantangan ini, pembaca akan dapat merencanakan
strategi yang lebih baik untuk mengatasinya dan memastikan
keberhasilan pengembangan pariwisata yang berkelanjutan.
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Strategi Pemasaran dan Promosi Pariwisata Berkelanjutan
Pemasaran dan promosi adalah elemen penting dalam pengembangan
pariwisata berkelanjutan. Oleh karena itu, buku ini bertujuan untuk
menjelaskan bagaimana membangun citra destinasi pariwisata yang
berkelanjutan, merumuskan strategi pemasaran yang efektif, dan
menciptakan kesadaran wisatawan tentang pariwisata berkelanjutan.
Pembaca akan memahami pentingnya komunikasi yang tepat dalam
menjual konsep pariwisata berkelanjutan kepada wisatawan. Penulis
akan membahas bagaimana berbagi cerita dan pengalaman yang
berkaitan dengan pelestarian alam, budaya, dan masyarakat lokal
dapat menjadi daya tarik utama bagi wisatawan yang peduli dengan
lingkungan.

Evaluasi dan Pengembangan Berkelanjutan

Buku ini memiliki tujuan untuk menjelaskan pentingnya evaluasi
berkelanjutan dalam pengembangan pariwisata. Pembaca akan
memahami bagaimana memantau kinerja destinasi pariwisata,
mengukur dampak positif dan negatif, serta membuat penyesuaian
yang diperlukan untuk menjaga keberlanjutan. Kita akan membahas
cara mengembangkan destinasi pariwisata yang berkelanjutan dalam
jangka panjang. Ini mencakup upaya untuk mempertahankan dan
meningkatkan kualitas pengalaman wisatawan, menjaga keseimbangan
antara pertumbuhan dan pelestarian, dan melibatkan masyarakat
lokal dalam pengambilan keputusan mengenai pengembangan
berkelanjutan.

Studi Kasus

Tujuan praktis lainnya dari buku ini adalah memberikan studi
kasus yang konkret tentang destinasi pariwisata yang telah berhasil
dalam menerapkan konsep pariwisata berkelanjutan. Pembaca akan
memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi lebih dalam tentang
bagaimana praktik berkelanjutan diterapkan di berbagai destinasi
di seluruh dunia. Studi kasus ini akan memberikan contoh nyata
tentang bagaimana destinasi dapat mengatasi tantangan dan mencapai
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keberhasilan dalam pengembangan pariwisata yang berkelanjutan.
Ini juga akan memberikan inspirasi bagi mereka yang ingin terlibat
dalam perencanaan dan pengembangan pariwisata berkelanjutan di
wilayah dan kota mereka sendiri.

Kesimpulan dan Rekomendasi

Buku ini akan menyajikan kesimpulan yang merangkum temuan
utama yang telah dibahas dalam buku ini. Pembaca akan mendapatkan
gambaran komprehensif tentang pentingnya perencanaan pariwisata
berkelanjutan dalam pengembangan wilayah dan kota, serta langkah-
langkah konkrit yang dapat diambil untuk mencapai tujuan tersebut.
Penulis juga akan memberikan rekomendasi bagi para pembuat
kebijakan, perencana, dan pelaku industri pariwisata tentang langkah-
langkah yang dapat diambil untuk mendorong pengembangan
pariwisata berkelanjutan di berbagai konteks. Ini akan menjadi
panduan praktis bagi mereka yang ingin terlibat dalam upaya
menjadikan pariwisata sebagai alat untuk memajukan wilayah dan
kota secara berkelanjutan.
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BAB I

PENGERTIAN PARIWISATA
BERKELANJUTAN

ariwisata berkelanjutan adalah pendekatan holistik dalam
P pengembangan dan manajemen pariwisata yang bertujuan untuk
mencapai keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi (Sirfefa, I. et al.,
2023). Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa kegiatan pariwisata
memberikan manfaat jangka panjang tanpa merugikan lingkungan, budaya,
atau masyarakat setempat. Dalam konteks pariwisata berkelanjutan, upaya
dilakukan untuk menjaga keanekaragaman hayati, mengurangi dampak
lingkungan negatif, dan mempromosikan keadilan sosial. Ini melibatkan
partisipasi aktif komunitas lokal, perlindungan warisan budaya, dan
pemanfaatan sumber daya alam yang bertanggung jawab.

Pariwisata berkelanjutan juga mendorong pendidikan dan
kesadaran tentang pentingnya melestarikan lingkungan dan budaya
di antara wisatawan. Dengan mengintegrasikan aspek ekologis, sosial,
dan ekonomi, pariwisata berkelanjutan menciptakan peluang ekonomi
yang berkelanjutan sambil meminimalkan dampak negatif, memberikan
manfaat jangka panjang bagi semua pihak terlibat. Konsep pariwisata
berkelanjutan ini mengakui bahwa pariwisata, jika tidak dikelola
dengan baik, dapat menyebabkan dampak negatif seperti kerusakan
lingkungan, penggusuran masyarakat lokal, ketidaksetaraan ekonomi,
dan kehilangan identitas budaya. Pariwisata berkelanjutan bertujuan
untuk mencapai keseimbangan antara ekonomi, lingkungan, dan aspek
sosial dari pariwisata. Ini melibatkan berbagai prinsip dan praktik untuk

J



meminimalkan dampak negatif pariwisata sambil memaksimalkan

manfaat positifnya. Beberapa prinsip inti dari pariwisata berkelanjutan

meliputi:

1.

Memastikan bahwa aktivitas pariwisata tidak merusak atau merusak
lingkungan alam seperti hutan, pantai, dan taman nasional. Ini
termasuk pengelolaan limbah, penggunaan energi terbarukan, dan
pelestarian keanekaragaman hayati.

Menghormati dan melestarikan warisan budaya dan identitas lokal.
Ini mencakup pelestarian situs sejarah, tradisi budaya, dan kearifan
lokal.

Memastikan bahwa masyarakat lokal mendapatkan manfaat ekonomi
dan sosial dari pariwisata. Ini dapat mencakup pelatihan keterampilan,
pekerjaan lokal, dan partisipasi dalam pengambilan keputusan terkait
pariwisata.

Melibatkan semua pemangku kepentingan, termasuk pemerintah,
industri pariwisata, dan masyarakat lokal dalam proses perencanaan
dan pengembangan pariwisata. Hal ini memastikan bahwa kebijakan
dan keputusan yang diambil mempertimbangkan berbagai perspektif.
Mengatur jumlah kunjungan wisatawan agar tidak melebihi kapasitas
destinasi. Hal ini membantu menghindari over-tourism yang dapat
merusak lingkungan dan kualitas hidup masyarakat lokal.
Pengelolaan yang bijaksana terhadap sumber daya alam seperti air,
energi, dan tanah. Ini mencakup penggunaan sumber daya dengan
efisien dan berkelanjutan.

Mendorong pengembangan ekonomi lokal dengan cara yang
berkelanjutan, seperti mendukung industri lokal, pertanian, dan
kerajinan tangan.

Meningkatkan pemahaman dan kesadaran tentang pentingnya
pariwisata berkelanjutan di antara semua pemangku kepentingan,
termasuk wisatawan, masyarakat lokal, dan pihak terkait lainnya.

Pariwisata berkelanjutan bukan hanya tentang menjaga lingkungan,

tetapi juga tentang menciptakan manfaat jangka panjang bagi semua
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pihak yang terlibat. Hal ini dapat menciptakan pengalaman pariwisata
yang positif bagi wisatawan sambil menjaga keberlanjutan destinasi
wisata itu sendiri. Konsep ini telah menjadi semakin relevan dalam era
ketidakpastian lingkungan dan perubahan iklim, di mana pelestarian
sumber daya alam menjadi semakin penting bagi kelangsungan hidup
planet ini. Oleh karena itu, pariwisata berkelanjutan adalah pandangan
masa depan yang tidak hanya menguntungkan industri pariwisata, tetapi
juga dunia secara keseluruhan.

A. Definisi Pariwisata Berkelanjutan

Pariwisata berkelanjutan adalah suatu pendekatan atau konsep dalam
pengembangan pariwisata yang bertujuan untuk mencapai pertumbuhan
dan perkembangan sektor pariwisata tanpa merusak atau menguras
sumber daya alam dan budaya yang ada, dan sekaligus memberikan
manfaat ekonomi, sosial, dan budaya yang berkelanjutan bagi masyarakat
lokal serta mempertimbangkan keseimbangan ekologis (Syafara et al.,
2023). Menurut Middleton (2009) terdapat lima komponen pariwisata
yaitu atraksi dan lingkungan destinasi, fasilitas dan layanan destinasi,
aksesibilatas destinasi, image destinasi, dan harga untuk konsumen.
Pariwisata berkelanjutan dapat didefinisikan sebagai pariwisata yang
memperhitungkan sepenuhnya dampak sosial, lingkungan dan ekonomi
baik saat ini maupun masa depan, menangani kebutuhan pengunjung,
industri, lingkungan dan masyarakat lokal. Oleh karena itu, ada
beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pengembangan pariwisata
berkelanjutan menurut Ginting et al (2017) yaitu, menghormati keaslian
sosial-budaya masyarakat tuan rumah, melestarikan warisan budaya dan
nilai-nilai tradisional yang dibangun dan hidup, serta berkontribusi pada
pemahaman dan toleransi antarbudaya. Dalam definisi ini, berbagai unsur
yang saling terkait dan saling mendukung menciptakan kerangka kerja
yang menyeluruh untuk memahami esensi dari pariwisata berkelanjutan.
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Elemen Definisi Pariwisata Berkelanjutan
Untuk lebih memahami definisi pariwisata berkelanjutan, mari kita
sejajarkan elemen-elemen utama yang membentuk konsep ini.

a. Pertumbuhan dan Perkembangan Pariwisata
Aspek pertama dari definisi ini adalah bahwa pariwisata
berkelanjutan mengejar pertumbuhan dan perkembangan
sektor pariwisata. Ini mencakup peningkatan jumlah wisatawan,
pendapatan, dan lapangan kerja di sektor pariwisata. Pertumbuhan
ini menjadi salah satu tujuan utama dari industri pariwisata,
mengingat dampak positifnya terhadap perekonomian. Namun,
penting untuk memahami bahwa pertumbuhan ini harus
dikendalikan dan dikelola dengan bijaksana untuk mencegah
dampak negatif. Pertumbuhan yang tidak terkendali dapat
menyebabkan degradasi lingkungan, konflik sosial, dan masalah

lainnya.

b. Tidak Merusak atau Menguras Sumber Daya Alam dan Budaya
Salah satu aspek paling penting dari pariwisata berkelanjutan
adalah komitmen untuk menjaga integritas sumber daya
alam dan budaya. Ini berarti bahwa dalam mengembangkan
pariwisata, kita tidak boleh merusak atau menguras sumber daya
alam seperti hutan, pantai, gunung, dan lain-lain. Selain itu, kita
juga harus melindungi dan memelihara warisan budaya yang
ada, termasuk tradisi, arsitektur, dan budaya lokal. Ini adalah
prinsip yang mendasar dalam pariwisata berkelanjutan, yang
menekankan perlunya menjaga alam dan budaya untuk generasi
masa depan. Menghormati lingkungan dan budaya setempat
adalah landasan moral dan etika dari konsep ini.

c. Memberikan Manfaat Ekonomi, Sosial, dan Budaya yang
Berkelanjutan
Pariwisata berkelanjutan juga mengandung komitmen untuk
memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan budaya yang
berkelanjutan bagi masyarakat lokal dan destinasi wisata. Ini
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berarti bahwa pariwisata tidak hanya tentang menghasilkan
uang, tetapi juga tentang meningkatkan kesejahteraan masyarakat
setempat, meningkatkan akses terhadap pekerjaan dan
pendidikan, serta mempromosikan budaya dan tradisi lokal.
Manfaat ekonomi yang berkelanjutan mencakup pendapatan
yang stabil bagi masyarakat lokal, diversifikasi ekonomi, dan
redistribusi kekayaan. Manfaat sosial mencakup peningkatan
mutu hidup, kesejahteraan sosial, dan pemberdayaan masyarakat
(Gai et al., 2022). Manfaat budaya mencakup pelestarian warisan
budaya, promosi seni dan tradisi lokal, serta penghargaan
terhadap kekayaan budaya yang ada.

Memperhitungkan Keseimbangan Ekologis

Salah satu karakteristik paling penting dari pariwisata
berkelanjutan adalah perhatian terhadap keseimbangan
ekologis. Ini berarti bahwa dalam mengembangkan pariwisata,
kita harus mempertimbangkan dampaknya terhadap ekosistem
dan lingkungan alam. Keseimbangan ekologis adalah prasyarat
untuk keberlanjutan jangka panjang, karena jika alam terlalu
diperas, sumber daya akan habis dan pariwisata tidak dapat
bertahan. Pengelolaan yang bijaksana dari sumber daya alam,
pelestarian habitat alam, dan langkah-langkah untuk mengurangi
jejak lingkungan pariwisata adalah sebagian dari strategi untuk
mencapai keseimbangan ekologis.

Mempertimbangkan Keseimbangan Sosial dan Budaya

Pariwisata berkelanjutan juga harus memperhitungkan
keseimbangan sosial dan budaya. Ini berarti bahwa perkembangan
pariwisata harus mempertimbangkan kepentingan dan
kesejahteraan masyarakat lokal, serta memahami dampak sosial
seperti ketidaksetaraan ekonomi, konflik budaya, dan integrasi
masyarakat lokal dalam industri pariwisata. Selain itu, pariwisata
berkelanjutan juga harus mempromosikan dan memelihara
budaya lokal. Ini mencakup dukungan terhadap seni, tradisi,
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dan pelestarian warisan budaya. Pariwisata harus diintegrasikan
secara harmonis dengan budaya lokal daripada menggantikannya
atau merusaknya.

t.  Memperhitungkan Kesejahteraan Generasi Masa Depan
Pariwisata berkelanjutan juga memiliki dimensi waktu yang
penting. Konsep ini menekankan bahwa tindakan kita saat ini
tidak boleh merugikan generasi masa depan. Ini berarti bahwa
kita harus mempertimbangkan keberlanjutan jangka panjang,
baik dalam hal pengelolaan sumber daya alam maupun dalam
hal pembangunan ekonomi dan sosial. Penggunaan sumber daya
harus dilakukan secara bijaksana, sehingga sumber daya tersebut
dapat dipertahankan untuk generasi-generasi yang akan datang.
Selain itu, manfaat ekonomi dan sosial yang dihasilkan dari
pariwisata juga harus berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan
kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat di masa depan.

Definisi pariwisata berkelanjutan adalah landasan untuk
pengembangan pariwisata yang lebih bijaksana dan bertanggung
jawab. Ini adalah pendekatan yang berfokus pada pertumbuhan dan
perkembangan sektor pariwisata yang tidak hanya menghasilkan
keuntungan ekonomi, tetapi juga melindungi alam, mempromosikan
budaya lokal, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam
dunia yang semakin terhubung dan berubah cepat, pariwisata
berkelanjutan menjadi prasyarat untuk menjaga keberlanjutan
lingkungan, sosial, dan budaya untuk generasi-generasi yang akan
datang.

B. Prinsip-Prinsip Pariwisata Berkelanjutan

Pariwisata berkelanjutan adalah pendekatan yang berfokus pada
pengembangan pariwisata yang tidak hanya memberikan manfaat
ekonomi, tetapi juga melindungi lingkungan alam, mempromosikan
budaya lokal, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal.
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Gambar 1 Prinsip-Prinsip Pariwisata Berkelanjutan
Sumber: Penulis (2023)

Pariwisata berkelanjutan didasarkan pada sejumlah prinsip

untuk memastikan bahwa industri pariwisata dapat berkembang

sambil meminimalkan dampak negatifnya. Prinsip-prinsip pariwisata

berkelanjutan adalah pedoman dasar yang membantu mencapai tujuan

ini. Melalui penerapan prinsip-prinsip ini, pariwisata berkelanjutan

berupaya menciptakan pengalaman wisata yang bermakna, mendukung

keberlanjutan ekologis, sosial, dan ekonomi untuk generasi yang akan

datang. Adapun penjelasan terkait dengan prinsip pariwisata berkelanjutan

ini adalah sebagai berikut.

1.

Pelestarian Sumber Daya Alam dan Lingkungan

Salah satu prinsip inti dalam pariwisata berkelanjutan adalah
pelestarian sumber daya alam dan lingkungan. Pelestarian sumber
daya alam dan lingkungan adalah salah satu pilar utama dalam prinsip
pariwisata berkelanjutan. Konsep ini menekankan perlunya menjaga
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keberlanjutan ekosistem alam, mencegah degradasi lingkungan, dan
mengelola sumber daya dengan bijak untuk mendukung pertumbuhan
pariwisata yang berkelanjutan. Upaya pelestarian ini mencakup
perlindungan keanekaragaman hayati, pengurangan dampak ekologis,
dan edukasi lingkungan bagi wisatawan dan komunitas lokal. Prinsip
ini menuntut pengurangan jejak karbon dan peningkatan efisiensi
energi, pengelolaan air yang berkelanjutan, serta penerapan praktik
ramah lingkungan seperti pengelolaan sampah yang baik.

Lebih dari itu, pelestarian sumber daya alam juga melibatkan
konservasi tanah dan air, pengurangan polusi, serta perlindungan
habitat alam. Dengan menerapkan prinsip pelestarian sumber
daya alam dan lingkungan, pariwisata berkelanjutan berupaya
menjaga keindahan alam, mendukung keberlanjutan ekosistem, dan
memastikan bahwa destinasi pariwisata dapat dinikmati oleh generasi
sekarang dan yang akan datang tanpa merugikan lingkungan tempat
tersebut. Beberapa aspek prinsip ini melibatkan:

a. Konservasi Alam
Pariwisata berkelanjutan harus berkontribusi pada pelestarian
alam dan biodiversitas. Ini mencakup pengelolaan taman
nasional, kawasan konservasi, dan ekosistem alam lainnya dengan
bijaksana, sehingga generasi masa depan dapat menikmati
keindahan alam yang sama.

b. Penggunaan Sumber Daya yang Bijaksana
Pariwisata harus menghindari eksploitasi berlebihan sumber daya
alam seperti air, energi, dan bahan bakar fosil. Ini melibatkan
praktik-praktik ramah lingkungan seperti penggunaan energi
terbarukan, pengurangan limbah, dan penggunaan air yang
efisien.
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c. Pengendalian Polusi
Pariwisata harus meminimalkan pencemaran lingkungan seperti
polusi udara, air, dan tanah. Ini mencakup penggunaan teknologi
yang ramah lingkungan dan pengelolaan limbah yang baik.

Penghormatan Terhadap Budaya dan Warisan
Prinsip kedua adalah penghormatan terhadap budaya dan warisan
lokal. Ini berarti pariwisata harus mempromosikan dan melindungi

tradisi, seni, arsitektur, dan nilai-nilai budaya masyarakat setempat.

Gambar 2 Tradisi Sedekah Laut dengan Melarung Sesaiji Kelaut
Selatan pada Hari Jumat Kliwon yang Diangkat sebagai Atraksi
Wisata

Sumber: https://pariwisatacilacap.wordpress.com/

Penghormatan terhadap budaya dan warisan adalah landasan
fundamental dalam prinsip pariwisata berkelanjutan. Pariwisata yang
berkelanjutan menekankan pentingnya menghargai dan melibatkan
komunitas lokal serta melestarikan identitas budaya dan warisan
sejarah di destinasi wisata. Ini melibatkan upaya untuk memahami
dan menghormati adat istiadat, tradisi, bahasa, dan nilai-nilai lokal,
serta memastikan bahwa pariwisata memberikan manfaat positif
tanpa menyebabkan degradasi budaya. Prinsip ini menekankan
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pentingnya melibatkan masyarakat lokal dalam pengembangan
dan pengelolaan pariwisata, memberikan mereka peran aktif dalam
pengambilan keputusan terkait destinasi mereka.

Upaya pelestarian dan pengembangan keberlanjutan budaya
juga melibatkan pendekatan berkelanjutan terhadap warisan
arsitektur, seni, dan kebudayaan. Pariwisata harus mendukung upaya
melestarikan situs bersejarah, monumen, dan warisan lokal lainnya,
sambil mempromosikan pemahaman dan apresiasi terhadap nilai-
nilai budaya tersebut. Ini juga berarti menghindari praktik-praktik
yang dapat menyebabkan perubahan atau kerusakan tidak diinginkan
terhadap situs bersejarah atau tradisi lokal.

Dengan mengintegrasikan penghormatan terhadap budaya dan
warisan ke dalam prinsip pariwisata berkelanjutan, tujuan utamanya
adalah memastikan bahwa pengalaman wisatawan menghormati dan
memperkaya budaya setempat tanpa merugikan atau mengubahnya
secara negatif. Prinsip ini bertujuan untuk menciptakan keseimbangan
yang sehat antara perkembangan pariwisata dan pelestarian keunikan
dan keberlanjutan budaya di destinasi tersebut. Beberapa aspek yang
terdapat dalam prinsip ini melibatkan:

a. Pelestarian Warisan Budaya
Pariwisata berkelanjutan harus bekerja sama dengan masyarakat
lokal untuk melestarikan dan merawat warisan budaya. Ini
mencakup situs bersejarah, benda seni, dan praktik budaya yang
unik.

b. Penghargaan terhadap Tradisi
Pariwisata harus memungkinkan wisatawan untuk menghargai
dan belajar tentang tradisi setempat. Ini bisa melalui festival
budaya, pameran seni, atau kunjungan ke desa-desa tradisional.
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c. Partisipasi Masyarakat Lokal
Masyarakat lokal harus terlibat dalam pengembangan dan
pengelolaan pariwisata. Keputusan yang mempengaruhi destinasi
pariwisata harus melibatkan masukan dari masyarakat setempat.

Manfaat Ekonomi yang Adil

Pariwisata berkelanjutan harus memberikan manfaat ekonomi yang
adil bagi masyarakat lokal. Ini mencakup distribusi pendapatan
yang merata, penciptaan lapangan kerja, dan peluang bisnis bagi
wirausahawan lokal. Manfaat ekonomi yang adil menjadi pilar krusial
dalam prinsip pariwisata berkelanjutan. Prinsip ini menekankan
pentingnya pembagian manfaat ekonomi yang setara di antara
berbagai lapisan masyarakat, sehingga pertumbuhan sektor pariwisata
tidak hanya menguntungkan sejumlah kecil pihak tetapi menciptakan
kesempatan yang luas.

Prinsip ekonomi yang adil berarti memberikan peluang kerja
yang layak dan kondisi kerja yang memadai kepada penduduk
lokal, dan memberikan insentif bagi pengembangan usaha lokal.
Ini melibatkan integrasi bisnis lokal dalam rantai nilai pariwisata
sehingga mereka dapat mendapatkan manfaat dari pertumbuhan
sektor pariwisata. Pemberdayaan ekonomi lokal juga dapat dicapai
melalui pembentukan koperasi atau inisiatif berbasis masyarakat yang
memungkinkan partisipasi luas dalam manajemen dan kepemilikan.
Penerapan prinsip ini melibatkan pelibatan masyarakat lokal dalam
pengambilan keputusan, pemberdayaan ekonomi lokal, dan upaya
untuk mengurangi kesenjangan ekonomi di antara berbagai kelompok
dalam masyarakat. Teori distributive justice, yang diterapkan pada
pariwisata berkelanjutan, menekankan perlunya memastikan
bahwa manfaat ekonomi tidak hanya dinikmati oleh sejumlah kecil
perusahaan besar atau kelompok elit, tetapi juga sampai kepada
komunitas lokal secara menyeluruh.

Prinsip manfaat ekonomi yang adil juga melibatkan
ketidakdiskriminan, sehingga semua lapisan masyarakat memiliki
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kesempatan yang sama untuk mengambil keuntungan dari industri
pariwisata. Dengan menerapkan prinsip ini, pariwisata berkelanjutan
bertujuan untuk mengurangi disparitas ekonomi, memperkuat
ketahanan ekonomi lokal, dan menciptakan kondisi di mana manfaat
ekonomi tidak hanya dirasakan oleh pihak-pihak tertentu tetapi juga
oleh seluruh komunitas. Beberapa aspek prinsip ini melibatkan:

a. Pemberdayaan Ekonomi Lokal
Pariwisata harus mendukung usaha mikro dan kecil, menciptakan
lapangan kerja yang layak dan memperkuat ekonomi lokal
dengan mempromosikan bisnis lokal dan produk-produk lokal.
Ini mencakup penggunaan supplier lokal, restoran lokal, dan
kerajinan lokal.

b. Peningkatan Kualitas Hidup
Pariwisata harus meningkatkan kualitas hidup masyarakat lokal.
Ini mencakup akses yang lebih baik ke pendidikan, layanan
kesehatan, dan infrastruktur (Sasongko et al., 2022).

c. Pengurangan Ketidaksetaraan
Pariwisata berkelanjutan harus membantu mengurangi
ketidaksetaraan ekonomi antara masyarakat lokal dan pemangku
kepentingan pariwisata lainnya. Ini bisa dilakukan dengan
memastikan bahwa manfaat ekonomi disebarkan secara adil.

Partisipasi dan Pemberdayaan Masyarakat

Prinsip keempat adalah partisipasi dan pemberdayaan masyarakat
lokal dalam pengembangan pariwisata. Partisipasi dan pemberdayaan
masyarakat adalah elemen kunci dalam perkembangan pariwisata
berkelanjutan (Soewarni et al., 2020). Pendekatan ini menekankan
pentingnya melibatkan dan memberdayakan masyarakat lokal dalam
pengambilan keputusan terkait pengembangan dan pengelolaan
destinasi pariwisata. Melalui partisipasi, masyarakat memiliki peran
aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proyek pariwisata,
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memungkinkan mereka menyuarakan kebutuhan, aspirasi, dan
kekhawatiran mereka.

Partisipasi masyarakat tidak hanya mencakup tingkat konsultasi,
tetapi juga memberikan masyarakat kontrol nyata atas pembangunan
pariwisata di wilayah mereka. Dengan menerapkan prinsip ini,
pariwisata berkelanjutan berusaha menciptakan keseimbangan
antara pertumbuhan ekonomi dan pelestarian nilai-nilai budaya
dan lingkungan masyarakat lokal.

Manfaat utama dari partisipasi dan pemberdayaan masyarakat
adalah terciptanya hubungan yang lebih harmonis antara sektor
pariwisata dan masyarakat lokal. Ini membuka pintu untuk
pembangunan berkelanjutan yang memperhitungkan kebutuhan
dan aspirasi masyarakat, serta meningkatkan rasa kepemilikan
dan tanggung jawab terhadap keberlanjutan destinasi pariwisata.
Dengan cara ini, pariwisata berkelanjutan bukan hanya menjadi
motor ekonomi, tetapi juga alat untuk membangun komunitas yang
kuat dan berdaya. Beberapa aspek prinsip ini melibatkan:

a. Konsultasi dan Dialog
Pariwisata harus melibatkan masyarakat lokal dalam proses
perencanaan dan pengambilan keputusan. Ini mencakup diskusi
terbuka tentang pengembangan pariwisata dan dampaknya.

b. Pendidikan dan Pelatihan

Masyarakat lokal harus memiliki kesempatan untuk memperoleh
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk terlibat
dalam industri pariwisata. Ini bisa melalui program pelatihan dan
pendidikan. Pemberdayaan masyarakat dalam konteks pariwisata
berkelanjutan mencakup memberikan keterampilan dan pelatihan
kepada penduduk lokal agar dapat mengambil peran aktif dalam
industri pariwisata dan meningkatkan kapasitas masyarakat
untuk mengelola dampak positif dan negatif pariwisata.
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c. Pemberdayaan Ekonomi
Pariwisata harus memberdayakan masyarakat lokal dengan
memberi mereka akses ke peluang bisnis dan pekerjaan di sektor
pariwisata. Ini mencakup dukungan untuk wirausahawan lokal
dan pengembangan usaha kecil.

Kualitas Pengalaman Wisatawan yang Meningkat

Prinsip kelima adalah memberikan pengalaman wisatawan yang
lebih baik. Pariwisata berkelanjutan harus menciptakan pengalaman
yang berharga dan bermakna bagi wisatawan, yang juga mencakup
pendidikan dan pemahaman tentang lingkungan, budaya, dan sosial
destinasi mereka. Kualitas pengalaman wisatawan yang meningkat
adalah tujuan utama dalam prinsip pariwisata berkelanjutan.
Pariwisata berkelanjutan bertujuan untuk memberikan pengalaman
wisata yang memuaskan dan berkesan tanpa merugikan lingkungan,
budaya, atau masyarakat setempat. Dengan memastikan bahwa
destinasi pariwisata tetap terjaga dalam keasliannya, wisatawan
dapat menikmati pengalaman yang otentik dan unik. Pariwisata
berkelanjutan juga mempromosikan interaksi yang positif antara
wisatawan dan komunitas lokal, memungkinkan saling pengertian
dan penghargaan terhadap budaya setempat.

Upaya meningkatkan kualitas pengalaman wisatawan melibatkan
pengembangan layanan wisata yang ramah lingkungan, etis, dan
inklusif. Destinasi pariwisata berkelanjutan merancang program
edukasi bagi wisatawan tentang praktik pariwisata berkelanjutan dan
pentingnya menjaga integritas lingkungan dan budaya destinasi yang
mereka kunjungi. Dengan cara ini, wisatawan dapat menjadi agen
positif dalam mempromosikan praktik pariwisata yang berkelanjutan.

Menurut teori pariwisata berkelanjutan, kualitas pengalaman
wisatawan yang positif dapat dicapai melalui pendekatan holistik yang
memperhitungkan faktor-faktor ekologis, sosial, dan ekonomi. Teori
pengelolaan pengalaman wisatawan oleh Pine dan Gilmore dalam
Mehmetoglu & Engen (2011) juga berkontribusi pada pemahaman
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tentang bagaimana menciptakan pengalaman yang berkesan
bagi wisatawan. Mereka menekankan pentingnya transformasi
pengalaman, di mana wisatawan tidak hanya menjadi penonton,
tetapi aktif terlibat dalam kegiatan yang memberikan makna dan
kepuasan yang mendalam.

Prinsip kualitas pengalaman wisatawan dalam pariwisata
berkelanjutan tidak hanya menjadi aspirasi, tetapi juga menjadi
landasan strategis. Kualitas pengalaman wisatawan tidak hanya
dipengaruhi oleh aspek fisik seperti keindahan alam atau kenyamanan
akomodasi, tetapi juga oleh interaksi sosial, penghargaan terhadap
budaya lokal, dan keterlibatan dalam aktivitas berkelanjutan. Destinasi
yang menerapkan praktik berkelanjutan tidak hanya memperkaya
pengalaman wisatawan tetapi juga memastikan bahwa pengalaman
tersebut bersifat positif dan bermakna secara ekologis, sosial, dan
ekonomi. Beberapa aspek prinsip ini melibatkan:

a. Pendekatan yang Berbasis pada Pendidikan
Pariwisata harus mencakup elemen pendidikan yang
memungkinkan wisatawan untuk belajar tentang lingkungan
alam, budaya, dan sosial destinasi mereka. Ini bisa melalui tur
edukatif, program interpretasi, atau sumber daya pendidikan

lainnya.

b. Respek terhadap Budaya Lokal
Wisatawan harus diharapkan untuk menghormati budaya dan
tradisi lokal, termasuk norma-norma perilaku dan etika yang
berlaku di destinasi tersebut.

c. Keamanan dan Kenyamanan Wisatawan
Pariwisata harus memastikan bahwa wisatawan merasa aman
dan nyaman selama kunjungan mereka. Ini mencakup keamanan
fisik, aksesibilitas, dan fasilitas yang memadai. Destinasi
pariwisata yang berkelanjutan memastikan bahwa infrastruktur
dan layanan kesehatan mencukupi dan sesuai dengan standar
tinggi. Pengelolaan destinasi juga harus memperhitungkan
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kapasitas untuk mencegah kerumunan dan merawat kelestarian
lingkungan sekitar.

Pengelolaan yang Bertanggung Jawab

Prinsip keenam adalah pengelolaan yang bertanggung jawab.
Destinasi pariwisata harus dikelola dengan bijaksana, termasuk
perencanaan yang baik, pemantauan, dan pengawasan yang efektif.
Pengelolaan yang bertanggung jawab adalah inti dari prinsip
pariwisata berkelanjutan. Menurut pandangan pakar seperti World
Tourism Organization (UNWTO) dan Global Sustainable Tourism
Council (GSTC), pengelolaan yang bertanggung jawab mencakup
perencanaan, implementasi, dan pemantauan kebijakan yang
mempertimbangkan dampak ekologis, sosial, dan ekonomi dari
aktivitas pariwisata.

Referensi dari organisasi-organisasi seperti UNWTO menekankan
pentingnya melibatkan pemangku kepentingan, termasuk komunitas
lokal, dalam pengambilan keputusan. Proses partisipatif ini
membantu memastikan bahwa kebijakan pengelolaan pariwisata
memperhitungkan kebutuhan dan aspirasi komunitas setempat,
mencegah risiko eksploitasi, dan mempromosikan pemberdayaan
masyarakat. Selain itu, berdasarkan pedoman GSTC, pengelolaan
yang bertanggung jawab juga mencakup upaya memitigasi dampak
negatif pariwisata dan meningkatkan manfaat positifnya. Ini termasuk
pengelolaan lalu lintas wisatawan, perlindungan keanekaragaman
hayati, pengurangan limbah, dan edukasi wisatawan tentang praktik
pariwisata berkelanjutan.

Wood, M.E (2017) melalui bukunya yang berjudul “Sustainable
Tourism on a Finite Planet: Environmental, Business and Policy
Solutions” juga menyajikan pandangan mendalam tentang konsep
pengelolaan yang bertanggung jawab. Terdapat sejumlah tantangan
dan peluang yang juga dibahas dalam buku tersebut dalam mengelola
pariwisata secara berkelanjutan dan memberikan landasan ilmiah
bagi kebijakan dan praktik yang mendukung keberlanjutan.
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Pengelolaan yang bertanggung jawab dalam pariwisata
berkelanjutan tidak hanya menjadi aspirasi tetapi juga merupakan
praktik teruji yang melibatkan kolaborasi, perencanaan yang bijaksana,
dan tindakan yang berkelanjutan untuk memastikan bahwa pariwisata
memberikan manfaat positif tanpa merusak lingkungan dan budaya
setempat. Beberapa aspek yang terdapat dalam prinsip ini melibatkan:

a. Perencanaan Terpadu: Pengembangan pariwisata harus
didasarkan pada perencanaan terpadu yang mempertimbangkan
semua aspek, termasuk lingkungan, budaya, ekonomi, dan sosial.

b. Pengelolaan Kapasitas: Destinasi pariwisata harus mengatur
jumlah wisatawan yang masuk untuk mencegah overkunjungan
yang dapat merusak lingkungan dan budaya.

c. Keterbukaan dan Akuntabilitas: Pengelolaan destinasi pariwisata
harus transparan dan akuntabel, dengan melibatkan pihak-pihak
yang berkepentingan dan memberikan laporan yang jujur tentang
dampak dan kinerja pariwisata.

Keberlanjutan Jangka Panjang

Prinsip ketujuh adalah keberlanjutan jangka panjang. Pariwisata
berkelanjutan harus berfokus pada keberlanjutan jangka panjang,
yang berarti bahwa kegiatan pariwisata harus dapat dipertahankan
selama bertahun-tahun tanpa merusak sumber daya alam, budaya,
atau ekonomi. Teori sistem, yang menganggap destinasi pariwisata
sebagai suatu sistem kompleks dengan interaksi yang saling terkait,
memberikan pandangan tentang bagaimana perubahan dalam satu
aspek dapat memiliki dampak pada keseluruhan sistem.

Keberlanjutan jangka panjang dalam pariwisata berkelanjutan
mencerminkan komitmen untuk memastikan bahwa perkembangan
pariwisata tidak hanya memberikan manfaat bagi generasi saat ini,
tetapi juga untuk generasi-generasi mendatang. Konsep ini didasarkan
pada pemahaman bahwa aktivitas pariwisata dapat memiliki dampak
signifikan terhadap lingkungan, sosial, dan ekonomi destinasi dalam
jangka waktu yang panjang. Dalam upaya mencapai keberlanjutan
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jangka panjang, perlu dipertimbangkan bagaimana pengelolaan
sumber daya alam dilakukan secara bijak, bagaimana pelestarian
budaya dapat diterapkan, dan bagaimana pemberdayaan ekonomi
masyarakat lokal dapat diwujudkan.

Keberlanjutan jangka panjang juga melibatkan upaya untuk
memitigasi dampak negatif, seperti degradasi lingkungan atau
dislokasi sosial, sambil memaksimalkan manfaat positif pariwisata.
Konsep ini mencakup pengelolaan lalu lintas wisatawan, pelestarian
keanekaragaman hayati, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat
setempat. Dengan memandang keberlanjutan jangka panjang sebagai
landasan strategis, pariwisata berkelanjutan berusaha menciptakan
harmoni antara pertumbuhan ekonomi, pelestarian budaya dan
lingkungan, serta pemberdayaan masyarakat lokal. Dengan demikian,
tujuan tersebut tidak hanya menciptakan destinasi yang berkelanjutan
dari segi ekologis dan sosial, tetapi juga memberikan warisan positif
untuk generasi mendatang. Ada beberapa aspek yang terdapat dalam
prinsip ini diantaranya yaitu:

a. Pengendalian Pertumbuhan
Pertumbuhan pariwisata harus dikendalikan untuk mencegah
over kunjungan dan dampak negatif jangka panjang.

b. Pemeliharaan Lingkungan
Pariwisata harus berkontribusi pada pemeliharaan ekosistem dan
lingkungan alam, sehingga destinasi tetap menarik bagi generasi
mendatang.

c. Perencanaan Strategis
Perencanaan pariwisata harus mempertimbangkan dampak
jangka panjang dan memasukkan langkah-langkah untuk
menjaga keberlanjutan dalam jangka panjang.

Keselarasan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
Prinsip selanjutnya adalah keselarasan dengan tujuan pembangunan
berkelanjutan yang lebih luas. Pariwisata berkelanjutan harus
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berkontribusi pada pencapaian tujuan-tujuan pembangunan
berkelanjutan yang diakui secara internasional, seperti Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) PBB. Keselarasan dengan
tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals
atau SDGs) dalam pariwisata berkelanjutan mencerminkan upaya
untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan ke dalam
industri pariwisata agar sejalan dengan agenda global pembangunan
berkelanjutan.

Pentingnya pariwisata yang berkontribusi positif terhadap
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan PBB, melibatkan
aspek-aspek seperti pengentasan kemiskinan, perlindungan
lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat. Keselarasan ini mencakup
berbagai dimensi, termasuk praktik-praktik ekowisata yang berfokus
pada konservasi alam, pembangunan berkelanjutan yang melibatkan
partisipasi aktif masyarakat lokal, dan peningkatan distribusi manfaat
ekonomi kepada seluruh lapisan masyarakat.

Konsep keselarasan dengan SDGs dalam pariwisata berkelanjutan
mencakup upaya untuk memastikan bahwa aktivitas pariwisata
tidak hanya memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan
ekonomi, tetapi juga menyokong prinsip-prinsip keadilan sosial
dan perlindungan lingkungan. Penerapan praktik-praktik tersebut
mencakup edukasi wisatawan tentang keberlanjutan, pengelolaan
sumber daya alam dengan bijak, dan penciptaan kesempatan ekonomi

yang merata.

Melalui keselarasan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan,
pariwisata berkelanjutan dapat berfungsi sebagai alat untuk
mewujudkan perubahan positif di tingkat lokal dan global. Prinsip ini
membantu dalam membentuk arah strategis bagi industri pariwisata
agar dapat menjadi kekuatan positif dalam mendukung agenda
pembangunan berkelanjutan secara holistik. Beberapa aspek yang
terdapat dalam prinsip ini melibatkan:
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a. Kontribusi pada SDGs: Pariwisata harus memberikan kontribusi
positif pada tujuan-tujuan SDGs seperti pengentasan kemiskinan,
keberlanjutan lingkungan, kesetaraan gender, dan kesejahteraan
sosial.

b. Keselarasan Kebijakan: Kebijakan dan praktik pariwisata
harus sesuai dengan komitmen global untuk pembangunan
berkelanjutan.

c. Kolaborasi Internasional: Pariwisata harus melibatkan kerja
sama internasional untuk mengatasi tantangan yang melibatkan
banyak negara, seperti perubahan iklim dan perlindungan
keanekaragaman hayati.

Edukasi dan Kesadaran

Pariwisata berkelanjutan harus mencakup upaya untuk meningkatkan
pemahaman wisatawan, masyarakat lokal, dan pemangku kepentingan
tentang pentingnya pariwisata berkelanjutan. Edukasi dan kesadaran
memainkan peran sentral dalam pengembangan pariwisata
berkelanjutan. Menurut literatur, seperti panduan dari World Tourism
Organization (UNWTO), edukasi dan kesadaran diakui sebagai
elemen kunci dalam mengubah perilaku wisatawan, industri, dan
komunitas lokal.

Dalam prinsip ini perlu untuk meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan mengenai prinsip-prinsip keberlanjutan di antara
semua pihak yang terlibat dalam industri pariwisata. Ini mencakup
edukasi wisatawan tentang dampak pariwisata terhadap lingkungan
dan budaya setempat, serta upaya untuk mendorong wisatawan
agar mengadopsi prakarsa berkelanjutan selama perjalanan mereka.
Penelitian juga menunjukkan bahwa wisatawan yang lebih teredukasi
cenderung lebih peduli terhadap dampak lingkungan dan lebih
mungkin untuk berpartisipasi dalam praktik berkelanjutan.

Pentingnya edukasi dan kesadaran juga ditekankan dalam upaya
pemberdayaan komunitas lokal. Dengan meningkatkan pemahaman
mereka tentang manfaat dan risiko pariwisata, komunitas dapat
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berperan aktif dalam pengambilan keputusan dan melibatkan diri
dalam pengembangan pariwisata yang berkelanjutan. Upaya edukasi
dan peningkatan kesadaran dalam pariwisata berkelanjutan diakui
sebagai strategi kunci untuk menciptakan perubahan positif. Hal ini
melibatkan investasi dalam program edukasi, kampanye informasi,
dan kolaborasi antara pemerintah, industri, dan masyarakat sipil
untuk mencapai transformasi menuju praktik pariwisata yang lebih
berkelanjutan. Selain itu, ada beberapa aspek yang terdapat dalam
prinsip ini yaitu:

a. Program Edukasi
Destinasi pariwisata harus memiliki program edukasi yang
menyampaikan informasi tentang lingkungan, budaya, dan sosial
destinasi kepada wisatawan.

b. Kesadaran Wisatawan
Wisatawan harus diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam
praktik berkelanjutan dan diberi informasi tentang cara mereka
dapat berkontribusi positif selama kunjungan mereka.

c. Kesadaran Masyarakat Lokal
Masyarakat lokal harus teredukasi tentang pentingnya pariwisata
berkelanjutan dan bagaimana mereka dapat memainkan peran
dalam mendukungnya.

Inovasi dan Kreativitas

Pariwisata berkelanjutan harus mendorong inovasi dalam
pengembangan produk dan layanan pariwisata, serta cara pengelolaan
destinasi. Inovasi dan kreativitas memegang peranan penting dalam
mendorong transformasi menuju pariwisata berkelanjutan. Inovasi
dapat terjadi di berbagai tingkatan, termasuk produk, proses, dan
model bisnis. Dalam konteks pariwisata berkelanjutan, inovasi
produk dapat mencakup pengembangan pengalaman wisata yang
lebih berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. Contohnya adalah
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pengembangan paket wisata ramah lingkungan atau promosi destinasi
yang berfokus pada keberlanjutan.

Inovasi proses melibatkan perubahan dalam cara industri
pariwisata beroperasi untuk mengurangi dampak negatifnya dan
meningkatkan efisiensi. Ini mungkin mencakup penggunaan
teknologi hijau, manajemen sumber daya yang lebih efisien, atau
pengoptimalan rantai pasok berkelanjutan. Sementara itu, kreativitas
dikaitkan dengan kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru dan
solusi yang inovatif. Kreativitas dapat mengarah pada pengembangan
produk dan layanan berkelanjutan yang menarik dan bersaing di
pasar.

Kreativitas juga diperlukan untuk mengkomunikasikan pesan
keberlanjutan kepada wisatawan dengan cara yang menarik dan
memberdayakan. Inovasi dan kreativitas adalah elemen kunci untuk
mewujudkan pariwisata berkelanjutan. Mereka memainkan peran
sentral dalam menciptakan peluang baru, meningkatkan daya tarik
destinasi, dan menggerakkan industri pariwisata menuju praktik
yang lebih berkelanjutan. Inovasi dan kreativitas dalam pariwisata
berkelanjutan memiliki beberapa aspek yang melibatkan:

a. Pengembangan Produk Berkelanjutan: Pengembang harus
menciptakan produk pariwisata yang berkelanjutan, seperti
ekowisata, tur budaya, dan akomodasi ramah lingkungan.

b. Penggunaan Teknologi: Teknologi dapat digunakan untuk
mengurangi dampak negatif pariwisata, seperti penggunaan
aplikasi untuk mengelola overkunjungan atau penggunaan energi
terbarukan.

c. Kreativitas dalam Promosi: Promosi destinasi pariwisata harus
kreatif dan inovatif untuk menciptakan minat yang berkelanjutan

dari wisatawan.

Prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan adalah fondasi dari
pendekatan yang bertanggung jawab dan berkelanjutan terhadap
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pengembangan pariwisata. Menerapkan prinsip-prinsip ini dapat
membantu destinasi pariwisata mencapai pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan, melindungi lingkungan alam dan budaya,
meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal, dan menciptakan
pengalaman wisatawan yang berharga. Prinsip-prinsip ini juga
mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan secara
global.

. Manfaat Pariwisata Berkelanjutan dalam

Pengembangan Wilayah dan Kota

Pariwisata berkelanjutan adalah pendekatan yang bertujuan untuk

memanfaatkan potensi pariwisata secara berkelanjutan tanpa merusak

sumber daya alam, budaya, atau masyarakat setempat. Ini merupakan

konsep yang mendalam dan komprehensif yang tidak hanya memandang

pariwisata sebagai sumber pendapatan ekonomi semata, tetapi

juga sebagai alat yang kuat dalam pengembangan wilayah dan kota.

Pariwisata berkelanjutan membawa sejumlah manfaat signifikan dalam

pengembangan wilayah dan kota. Adapun manfaat tersebut menurut
Mahadika, AT (2019) terdiri dari:

1.

Peningkatan Pendapatan dan Peluang Ekonomi

Salah satu manfaat paling terlihat dari pariwisata berkelanjutan adalah
peningkatan pendapatan ekonomi bagi wilayah dan kota. Pariwisata
menciptakan lapangan kerja dalam berbagai sektor, termasuk
perhotelan, restoran, transportasi, dan industri kerajinan tangan. Ini
memberikan peluang ekonomi bagi warga setempat untuk bekerja
dan menghasilkan pendapatan yang stabil. Selain itu, pariwisata
juga mendukung bisnis lokal, seperti pertanian organik, kerajinan
tangan, dan makanan lokal. Wisatawan sering mencari pengalaman
otentik dan produk lokal, yang menguntungkan produsen dan
pengusaha lokal. Ini membantu mendiversifikasi ekonomi daerah
dan mengurangi ketergantungan pada sektor-sektor tunggal.
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Dalam konteks pengembangan wilayah dan kota, pariwisata
berkelanjutan menciptakan peluang ekonomi baru dengan mendorong
investasi dalam sektor pariwisata. Ini mencakup pembangunan
infrastruktur pariwisata, seperti akomodasi dan fasilitas wisata, yang
tidak hanya menciptakan lapangan kerja tetapi juga meningkatkan
keberlanjutan ekonomi lokal. Dengan mendorong keterlibatan
pelaku lokal, pariwisata berkelanjutan dapat membantu mengurangi
disparitas ekonomi antara pusat kota dan daerah sekitarnya.

Peningkatan Infrastruktur dan Layanan Publik

Pengembangan pariwisata berkelanjutan memerlukan investasi
dalam infrastruktur dan layanan publik. Untuk memenuhi kebutuhan
wisatawan, wilayah dan kota harus meningkatkan aksesibilitas,
kualitas jalan, sistem transportasi, dan fasilitas umum seperti bandara,
pelabuhan, dan stasiun kereta api. Ini bukan hanya mendukung
pariwisata tetapi juga memberikan manfaat kepada masyarakat
lokal. Peningkatan infrastruktur juga melibatkan pengembangan
fasilitas sanitasi, sistem air minum, dan penyediaan listrik yang lebih
baik. Ini menciptakan lingkungan yang lebih baik untuk penduduk
setempat dan meningkatkan kualitas hidup mereka. Peningkatan
infrastruktur dan layanan publik memiliki peran yang sangat penting
dalam mendukung perkembangan wilayah dan kota, serta dapat
memberikan dampak positif dalam berbagai aspek kehidupan
masyarakat.

Pelestarian Lingkungan dan Konservasi Alam

Pariwisata berkelanjutan menempatkan pentingnya pelestarian
lingkungan dan konservasi alam di tengah-tengah perhatiannya.
Destinasi pariwisata harus menjaga integritas lingkungan alam
mereka untuk menghindari dampak negatif seperti erosi, polusi,
dan kerusakan habitat. Ini memerlukan tindakan pengelolaan yang
bijaksana, seperti penggunaan energi terbarukan, pengelolaan limbah
yang baik, dan pengurangan jejak karbon. Selain itu, pariwisata
berkelanjutan dapat menjadi alat yang kuat dalam mengedukasi
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wisatawan tentang pentingnya konservasi alam. Program edukasi dan
interpretasi lingkungan dapat membantu meningkatkan kesadaran
tentang lingkungan dan menginspirasi tindakan berkelanjutan di
antara para wisatawan.

Pelestarian Warisan Budaya dan Tradisi

Manfaat pariwisata berkelanjutan juga mencakup pelestarian warisan
budaya dan tradisi lokal. Destinasi pariwisata seringkali kaya akan
sejarah, seni, dan budaya yang unik. Pariwisata dapat membantu
dalam pemeliharaan dan pengembangan aspek-aspek ini, seperti
situs bersejarah, museum, dan festival budaya. Selain itu, ketika
pariwisata berkelanjutan berfokus pada penghormatan terhadap
budaya lokal, masyarakat setempat dapat merasa lebih bangga dengan
warisan budaya mereka sendiri. Ini juga memberikan peluang bagi
seniman lokal, pengrajin, dan perajin untuk memasarkan produk
mereka kepada wisatawan, menciptakan pendapatan tambahan, dan
mempromosikan budaya mereka.

Peningkatan Kualitas Hidup Masyarakat Lokal

Pariwisata berkelanjutan juga dapat meningkatkan kualitas hidup
masyarakat lokal. Karena industri pariwisata menciptakan lapangan
kerja dan peluang ekonomi, penduduk setempat memiliki akses
yang lebih baik ke pendapatan dan pelayanan publik. Ini dapat
meningkatkan taraf hidup mereka secara keseluruhan. Selain itu,
pengembangan pariwisata berkelanjutan sering melibatkan investasi
dalam pendidikan dan pelatihan masyarakat lokal. Ini membantu
mereka memperoleh keterampilan yang diperlukan untuk bekerja di
sektor pariwisata dan meningkatkan mobilitas sosial mereka.

Peluang untuk Pemberdayaan Masyarakat Lokal

Pariwisata berkelanjutan memberikan peluang untuk pemberdayaan
masyarakat lokal. Ketika masyarakat setempat terlibat dalam
pengambilan keputusan mengenai pengembangan pariwisata di
wilayah mereka, mereka memiliki suara dalam bentuk perkembangan
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yang mereka inginkan. Ini menciptakan rasa memiliki dan tanggung
jawab yang lebih besar terhadap destinasi mereka.mPemberdayaan
masyarakat lokal juga dapat mencakup pelatihan dalam manajemen
pariwisata, kepemilikan bisnis wisata, dan kepemilikan lahan. Ini
memberi mereka kendali lebih besar atas potensi ekonomi dan
pengembangan wilayah mereka sendiri.

Promosi Budaya Toleransi dan Pemahaman Antarbudaya
Pariwisata berkelanjutan juga berperan penting dalam promosi
budaya toleransi dan pemahaman antarbudaya. Ketika wisatawan dari
berbagai latar belakang berkumpul di satu destinasi, mereka memiliki
kesempatan untuk bertemu dan berinteraksi dengan budaya yang
berbeda. Hal ini menciptakan peluang untuk memecahkan stereotip
dan mendorong pengertian yang lebih baik tentang perbedaan budaya.
Pariwisata juga dapat mempromosikan dialog antarbudaya melalui
acara-acara budaya, pertukaran seni, dan program pendidikan.

Peluang untuk Investasi dan Pengembangan Bisnis

Pariwisata berkelanjutan dapat menciptakan peluang investasi dan
pengembangan bisnis yang signifikan. Pengembang dan investor
sering melihat potensi dalam destinasi pariwisata yang berkembang,
dan ini dapat menghasilkan arus modal yang signifikan ke wilayah
dan kota. Investasi ini dapat mencakup pembangunan resor, restoran,
fasilitas konferensi, dan banyak lagi. Ini menciptakan lapangan
kerja dan peluang bisnis lokal yang lebih banyak, dan juga dapat
meningkatkan infrastruktur umum seperti jalan, listrik, dan air

minum.

Penyediaan Sumber Pendapatan Alternatif

Pariwisata berkelanjutan juga memberikan sumber pendapatan
alternatif bagi wilayah dan kota yang mungkin memiliki sumber
pendapatan utama yang terbatas. Misalnya, daerah agraris yang
mengandalkan pertanian dapat memanfaatkan potensi ekowisata
untuk meningkatkan pendapatan dan diversifikasi ekonomi
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11.

12.

mereka. Selain itu, wilayah yang tidak memiliki sumber daya alam
yang melimpah dapat mengandalkan pariwisata sebagai sumber
pendapatan utama. Ini membuka peluang bagi berbagai jenis destinasi
untuk memanfaatkan potensi pariwisata sebagai penyedia pendapatan
alternatif yang signifikan.

Meningkatkan Kualitas Infrastruktur dan Layanan Publik
Pengembangan pariwisata berkelanjutan mendorong peningkatan
kualitas infrastruktur dan layanan publik. Untuk menarik wisatawan
yang lebih banyak, destinasi harus menjaga standar tertentu dalam
hal transportasi, akomodasi, dan fasilitas umum. Hal ini berarti
peningkatan jalan dan transportasi publik yang lebih efisien,
perbaikan bandara dan pelabuhan, serta pembangunan akomodasi
yang berkualitas tinggi. Selain itu, meningkatkan fasilitas sanitasi dan
penyediaan air minum yang aman dan sehat juga penting bagi kedua
penduduk setempat dan wisatawan.

Meningkatkan Kualitas Hidup Penduduk Setempat

Pariwisata berkelanjutan juga dapat meningkatkan kualitas hidup
penduduk setempat. Dengan menciptakan lapangan kerja yang
berkelanjutan dan peluang ekonomi, penduduk setempat dapat
mengakses pendapatan yang lebih stabil dan meningkatkan standar
hidup mereka. Selain itu, pengembangan pendidikan dan pelatihan
dalam sektor pariwisata dapat memberikan penduduk setempat
dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk sukses
dalam industri ini. Hal ini dapat membuka pintu bagi mobilitas sosial
dan meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan.

Peluang untuk Pelestarian Budaya dan Warisan

Pariwisata berkelanjutan dapat menjadi sarana penting untuk
pelestarian budaya dan warisan lokal. Destinasi pariwisata sering
memiliki sejarah dan budaya yang kaya yang dapat diperkenalkan
kepada wisatawan. Melalui promosi dan pengembangan produk
budaya seperti festival, pertunjukan seni, dan pameran, masyarakat
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setempat dapat memelihara warisan budaya mereka sambil
membagikannya dengan orang lain. Ini menciptakan peluang untuk
pertumbuhan seni dan budaya lokal, serta menghasilkan pendapatan
tambahan bagi seniman dan perajin.

Peningkatan Kesadaran Lingkungan

Pariwisata berkelanjutan juga berperan dalam meningkatkan
kesadaran lingkungan, baik di antara wisatawan maupun penduduk
setempat. Ketika destinasi pariwisata menekankan pentingnya
menjaga keaslian alam dan lingkungan, wisatawan menjadi lebih sadar
tentang dampak perjalanan mereka dan mulai mengadopsi praktik
berkelanjutan. Pengembangan program edukasi lingkungan dan
interpretasi di destinasi pariwisata dapat membantu meningkatkan
kesadaran dan pemahaman tentang lingkungan. Hal ini juga dapat
mendorong wisatawan untuk mendukung prakarsa pelestarian
lingkungan di destinasi mereka.

Peningkatan Aksesibilitas dan Pelayanan Umum

Pariwisata berkelanjutan seringkali memerlukan peningkatan
aksesibilitas dan pelayanan umum di destinasi. Ini mencakup
perbaikan jalan, pengembangan transportasi publik yang lebih baik,
dan penyediaan layanan kesehatan yang memadai. Peningkatan
aksesibilitas ini tidak hanya bermanfaat bagi wisatawan, tetapi juga
bagi penduduk setempat yang dapat mengakses layanan publik
dengan lebih mudah. Ini berkontribusi pada peningkatan kualitas
hidup dan mobilitas sosial penduduk setempat.

Diversifikasi Ekonomi dan Pengurangan Ketidakpastian

Pariwisata berkelanjutan dapat membantu dalam diversifikasi
ekonomi wilayah dan kota. Ini berarti bahwa wilayah yang bergantung
pada satu atau beberapa sektor ekonomi dapat memanfaatkan potensi
ekonomi yang beragam yang ditawarkan oleh pariwisata. Dengan
memiliki beragam sumber pendapatan, wilayah dan kota menjadi
lebih tahan terhadap fluktuasi ekonomi yang mungkin terjadi dalam
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sektor lain. Ini mengurangi tingkat ketidakpastian ekonomi dan
memberikan stabilitas yang lebih besar.

Pengembangan Infrastruktur Budaya dan Rekreasi

Pariwisata berkelanjutan juga memberikan dorongan untuk
pengembangan infrastruktur budaya dan rekreasi. Ini mencakup
pembangunan museum, teater, pusat seni, taman kota, dan fasilitas
rekreasi lainnya. Infrastruktur ini memberikan penduduk setempat
akses ke berbagai kegiatan budaya dan rekreasi, meningkatkan kualitas
hidup mereka. Selain itu, ini juga menambah daya tarik destinasi
untuk wisatawan yang mencari pengalaman budaya dan rekreasi.

Peluang untuk Pemberdayaan Perempuan dan Masyarakat
Marginal

Pariwisata berkelanjutan juga memberikan peluang untuk
pemberdayaan perempuan dan masyarakat marginal. Karena banyak
posisi dalam industri pariwisata bersifat fleksibel, perempuan dapat
dengan mudah berpartisipasi dalam tenaga kerja pariwisata. Selain
itu, masyarakat yang sebelumnya mungkin tidak memiliki akses ke
peluang ekonomi atau pendidikan dapat melihat peningkatan dalam
kualitas hidup mereka melalui peluang kerja dan pelatihan yang
terkait dengan pariwisata.

Meningkatkan Pertukaran Budaya dan Pengetahuan

Pariwisata berkelanjutan juga membawa manfaat dalam bentuk
pertukaran budaya dan pengetahuan antara wisatawan dan
masyarakat setempat. Wisatawan dapat belajar tentang budaya,
sejarah, dan tradisi lokal, sementara masyarakat setempat dapat
memperoleh wawasan tentang budaya dan gaya hidup yang berbeda
dari wisatawan. Ini menciptakan pengalaman yang kaya secara budaya
dan mempromosikan pemahaman antarbudaya. Pertukaran ini juga
bisa menjadi cara untuk merayakan keragaman dan mendorong

toleransi.
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Meningkatkan Persepsi dan Citra Wilayah dan Kota

Pariwisata berkelanjutan dapat membantu meningkatkan persepsi
dan citra wilayah dan kota. Destinasi pariwisata yang sukses sering
dikaitkan dengan keindahan alam, budaya yang kaya, dan kualitas
hidup yang tinggi. Ini dapat menciptakan citra positif yang menarik
wisatawan, investasi, dan penduduk baru ke wilayah dan kota tersebut.
Citra yang baik juga dapat membantu meningkatkan harga properti
dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Pengembangan Pendidikan dan Pelatihan

Industri pariwisata berkelanjutan menciptakan permintaan untuk
pendidikan dan pelatihan dalam berbagai bidang. Ini mencakup
pelatihan dalam manajemen pariwisata, pelayanan pelanggan,
perhotelan, dan berbagai keterampilan lainnya yang diperlukan
dalam industri ini. Pengembangan pendidikan dan pelatihan ini
memberikan kesempatan bagi penduduk setempat untuk memperoleh
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk bekerja di
sektor pariwisata, yang sering kali merupakan sumber pendapatan
yang stabil dan menarik.

Manfaat pariwisata berkelanjutan dalam pengembangan wilayah dan

kota sangat luas dan beragam. Ini mencakup peningkatan pendapatan,

pelestarian lingkungan, pelestarian budaya, peningkatan kualitas hidup,

pemberdayaan masyarakat lokal, dan banyak manfaat lainnya. Namun,

penting untuk diingat bahwa pengembangan pariwisata berkelanjutan

juga memerlukan pengelolaan yang bijaksana untuk meminimalkan

dampak negatif potensialnya. Dengan pendekatan yang tepat, pariwisata

berkelanjutan dapat menjadi kekuatan positif dalam pengembangan

wilayah dan kota, sambil mempertahankan sumber daya alam, budaya,

dan masyarakat setempat yang unik.
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PERENCANAAN PARIWISATA
BERKELANJUTAN

erencanaan pariwisata berkelanjutan melibatkan berbagai pemangku

kepentingan, termasuk pemerintah, masyarakat lokal, dunia usaha,
dan organisasi lingkungan (Swarbrooke, J., 2002). Tujuan dari perencanaan
ini untuk memastikan bahwa pertumbuhan pariwisata dapat berlangsung
dalam waktu yang lama tanpa merusak sumber daya alam, warisan budaya,
atau kehidupan masyarakat lokal dan untuk mencapai keseimbangan
antara pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, pelestarian budaya
dan lingkungan, serta pemberdayaan masyarakat setempat.

Dalam perencanaan pariwisata berkelanjutan, identifikasi dan evaluasi
sumber daya alam, budaya, dan sosial sangat penting. Selain itu, diperlukan
pemahaman mendalam terhadap kebutuhan dan harapan masyarakat
lokal. Upaya ini melibatkan pengembangan infrastruktur pariwisata yang
ramah lingkungan, penerapan praktik manajemen yang bertanggung
jawab, dan edukasi kepada wisatawan agar dapat menghormati dan
menjaga lingkungan serta budaya setempat.

Perencanaan ini juga mencakup diversifikasi produk pariwisata dan
pengembangan kegiatan yang berkelanjutan. Pemberdayaan ekonomi
masyarakat lokal, melalui pelibatan mereka dalam kegiatan pariwisata dan
pendukungannya terhadap produk lokal, menjadi fokus penting. Selaras
dengan itu, promosi pariwisata berbasis keberlanjutan dan tanggung jawab
sosial harus menjadi bagian integral dari strategi pemasaran.

W,



Proses perencanaan pariwisata berkelanjutan melibatkan serangkaian

tahapan yang dirancang untuk memastikan bahwa pengembangan

pariwisata dilakukan dengan memperhatikan aspek-aspek keberlanjutan

ekonomi, sosial, dan lingkungan. Berikut adalah beberapa tahapan umum

dalam proses perencanaan pariwisata berkelanjutan:

1.

42

Analisis Awal

Tahap ini melibatkan evaluasi awal terhadap potensi destinasi
pariwisata. Ini mencakup identifikasi aset alam, budaya, dan ekonomi
yang dapat menjadi daya tarik pariwisata.

Penentuan Visi dan Tujuan

Visi dan tujuan destinasi pariwisata harus ditentukan dengan jelas.
Ini termasuk pertimbangan tentang apa yang ingin dicapai melalui
pariwisata, seperti meningkatkan pendapatan lokal, pelestarian
lingkungan, atau promosi budaya.

Analisis Kebutuhan dan Pemangku Kepentingan

Proses ini melibatkan pengidentifikasian pemangku kepentingan yang
terlibat dalam pariwisata dan memahami kebutuhan dan keinginan
mereka. Ini mencakup masyarakat lokal, industri pariwisata, dan
pemerintah setempat.

Pengembangan Strategi

Strategi perencanaan harus dikembangkan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Ini mencakup pemilihan pasar target,
pengembangan produk pariwisata, dan pengaturan infrastruktur.

Rencana Aksi

Rencana aksi adalah langkah-langkah konkret yang harus diambil
untuk menerapkan strategi perencanaan. Ini mencakup jadwal
pelaksanaan, alokasi anggaran, dan tanggung jawab pelaksanaan.

Implementasi

Rencana aksi diterapkan, dan langkah-langkah konkret mulai
dilaksanakan. Ini termasuk pembangunan fasilitas pariwisata,
promosi destinasi, dan pelibatan masyarakat lokal.
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7. Monitoring dan Evaluasi
Proses ini melibatkan pemantauan terhadap perkembangan pariwisata
dan evaluasi terhadap dampaknya terhadap lingkungan, budaya,
ekonomi, dan masyarakat lokal. Hasil evaluasi digunakan untuk
membuat penyesuaian yang diperlukan dalam perencanaan.

8. Pengelolaan Krisis
Dalam situasi darurat atau krisis, seperti bencana alam atau pandemi,
rencana tanggap darurat harus diaktifkan untuk melindungi wisatawan
dan masyarakat lokal.

Setiap tahap ini saling terkait dan membutuhkan kerjasama antara
pemerintah, masyarakat lokal, dan sektor pariwisata untuk mencapai tujuan
keberlanjutan. Perencanaan pariwisata berkelanjutan juga harus melibatkan
berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, industri
pariwisata, LSM, dan masyarakat lokal. Ini memastikan bahwa berbagai
perspektif dan kepentingan diperhitungkan dalam proses perencanaan.
Salah satu tujuan utama dari perencanaan pariwisata berkelanjutan adalah
menciptakan destinasi pariwisata yang mampu memberikan manfaat
ekonomi yang berkelanjutan, menjaga keanekaragaman alam dan budaya,
serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat lokal. Dengan demikian,
perencanaan pariwisata berkelanjutan adalah instrumen penting dalam
menjaga keberlanjutan industri pariwisata dan menjaga keseimbangan
antara pertumbuhan ekonomi dan pelestarian sumber daya alam serta
budaya.

A. Pentingnya Perencanaan Pariwisata Berkelanjutan

Pariwisata adalah salah satu industri terbesar dan tercepat yang
berkembang di dunia. Tidak hanya memberikan kontribusi besar
terhadap pertumbuhan ekonomi suatu wilayah atau negara, tetapi
juga memiliki potensi untuk mempengaruhi budaya, lingkungan, dan
masyarakat setempat. Perencanaan pariwisata berkelanjutan adalah suatu
keharusan yang krusial dalam mengelola perkembangan pariwisata untuk
mencapai tujuan ekonomi, sosial, dan lingkungan yang berkelanjutan.
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Keberlanjutan ini mencakup upaya untuk meminimalkan dampak negatif
dan meningkatkan manfaat positif pariwisata terhadap destinasi dan
masyarakat yang bersangkutan. Pentingnya perencanaan pariwisata
berkelanjutan dapat dilihat dari beberapa aspek utama.

Lingkungan

Pariwisata
Berkelanjutan

Sosial-
Budaya

Gambar 3 Aspek-Aspek dalam Pariwisata Berkelanjutan

Sumber: https://studipariwisata.com/

Dari segi lingkungan, perencanaan berkelanjutan membantu
melindungi keanekaragaman hayati, menjaga keseimbangan ekosistem, dan
mencegah degradasi lingkungan alam. Dengan merancang pembangunan
yang memperhatikan prinsip-prinsip keberlanjutan, destinasi pariwisata
dapat memastikan bahwa keindahan alam dan kekayaan sumber daya
alam tetap terjaga untuk generasi mendatang.

Dari segi sosial, perencanaan ini memprioritaskan pemberdayaan
komunitas lokal. Melibatkan penduduk setempat dalam pengambilan
keputusan dan memastikan bahwa manfaat ekonomi yang dihasilkan
dari pariwisata didistribusikan secara adil menjadi bagian kunci. Ini
tidak hanya menciptakan stabilitas sosial, tetapi juga meningkatkan
kesejahteraan masyarakat setempat.
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Dari segi ekonomi, perencanaan pariwisata yang berkelanjutan
merancang strategi pembangunan yang dapat memberikan kontribusi
maksimal terhadap pertumbuhan ekonomi. Ini melibatkan pengembangan
industri lokal, pelatihan keterampilan bagi tenaga kerja lokal, dan
penciptaan lapangan kerja yang berkelanjutan. Keberlanjutan ekonomi
dapat menciptakan lingkungan bisnis yang stabil dan meningkatkan daya
saing destinasi pariwisata.

Pentingnya perencanaan pariwisata berkelanjutan juga terlihat dalam
upaya untuk meningkatkan kesadaran dan pendidikan pariwisata yang
berkelanjutan di kalangan masyarakat lokal dan wisatawan. Dengan
demikian, perencanaan tersebut bukan hanya menciptakan pengalaman
pariwisata yang positif, tetapi juga merangsang perubahan perilaku yang
lebih bertanggung jawab.

Secara keseluruhan, perencanaan pariwisata berkelanjutan adalah
kunci untuk menciptakan destinasi pariwisata yang seimbang, adil, dan
tahan lama. Hal ini membutuhkan kolaborasi yang erat antara pemerintah,
industri pariwisata, masyarakat lokal, dan wisatawan untuk mencapai visi
keberlanjutan yang holistik dan memberikan manfaat jangka panjang bagi
semua pemangku kepentingan. Secara rinci, pentingnya perencanaan

pariwisata berkelanjutan antara lain:

1. Mempertahankan Keseimbangan Antara Lingkungan dan
Pariwisata
Salah satu alasan utama mengapa perencanaan pariwisata berkelanjutan
sangat penting adalah untuk mempertahankan keseimbangan antara
pertumbuhan industri pariwisata dan perlindungan lingkungan.
Destinasi pariwisata yang indah sering kali menjadi korban perubahan
lingkungan yang merusak akibat perkembangan pariwisata yang
tidak terkendali. Pembangunan hotel, infrastruktur, dan peningkatan
lalu lintas wisatawan dapat merusak ekosistem alam, mengurangi
keanekaragaman hayati, dan mengakibatkan kerusakan lingkungan
yang serius.
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Dengan perencanaan pariwisata berkelanjutan, tujuan utamanya
adalah untuk menjaga lingkungan alam dan ekosistem yang ada.
Ini melibatkan pengelolaan yang bijaksana terhadap sumber daya
alam, penggunaan energi terbarukan, pengelolaan limbah yang
baik, dan perlindungan terhadap habitat alami. Dengan cara ini,
pariwisata dapat tetap berkontribusi positif terhadap lingkungan
sambil meminimalkan dampak negatifnya.

Mempromosikan Pelestarian Budaya dan Warisan

Pentingnya perencanaan pariwisata berkelanjutan juga berkaitan
dengan pelestarian budaya dan warisan lokal. Banyak destinasi
pariwisata memiliki warisan budaya yang kaya, seperti situs bersejarah,
seni tradisional, dan tradisi lokal yang unik. Tanpa perencanaan yang
baik, pariwisata dapat mengakibatkan komersialisasi berlebihan dan
pengaruh asing yang mengancam integritas budaya ini. Perencanaan
pariwisata berkelanjutan memungkinkan destinasi untuk menjaga
warisan budaya mereka dengan cara yang menguntungkan masyarakat
setempat. Ini dapat mencakup pengembangan museum, upaya
pelestarian situs bersejarah, dan promosi seni tradisional. Ini tidak
hanya memungkinkan wisatawan untuk menghargai budaya lokal,
tetapi juga memberikan sumber pendapatan tambahan bagi seniman,
pengrajin, dan perajin lokal.

Meningkatkan Kualitas Hidup Masyarakat Lokal

Pariwisata berkelanjutan dapat meningkatkan kualitas hidup
masyarakat lokal. Ketika dikelola dengan bijaksana, pariwisata
dapat menciptakan lapangan kerja dalam berbagai sektor, termasuk
perhotelan, restoran, transportasi, dan kerajinan tangan. Ini
memberikan pendapatan yang stabil bagi warga setempat dan
mengurangi tingkat pengangguran. Selain itu, pendapatan yang
dihasilkan dari pariwisata dapat digunakan untuk meningkatkan
layanan publik dan infrastruktur di wilayah tersebut. Ini mencakup
pembangunan jalan, sistem transportasi yang lebih baik, penyediaan
air minum yang aman, dan layanan kesehatan yang lebih baik. Dengan
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meningkatnya aksesibilitas dan pelayanan publik yang lebih baik,
kualitas hidup penduduk setempat meningkat secara keseluruhan.

Pemberdayaan Masyarakat Lokal

Perencanaan pariwisata berkelanjutan juga memberikan peluang
untuk pemberdayaan masyarakat lokal. Pemberdayaan masyarakat
lokal adalah suatu pendekatan integral dalam pengembangan
berkelanjutan yang menekankan partisipasi, keterlibatan, dan
peningkatan kapasitas masyarakat dalam pengambilan keputusan
dan pembangunan. Pemberdayaan masyarakat lokal memiliki peran
krusial dalam konteks pariwisata berkelanjutan, di mana pendekatan
ini bukan hanya diterapkan sebagai strategi pembangunan, tetapi
juga sebagai landasan etika. Pemberdayaan masyarakat lokal dalam
pariwisata berkelanjutan melibatkan upaya untuk memberikan
kontrol dan akses yang lebih besar kepada penduduk setempat dalam
pengambilan keputusan, manajemen sumber daya, dan pembagian
manfaat ekonomi dari industri pariwisata.

Dalam konteks ini, pemberdayaan dimulai dengan keterlibatan
aktif masyarakat lokal dalam proses perencanaan pariwisata. Penduduk
setempat tidak hanya diundang untuk memberikan masukan, tetapi
juga untuk berpartisipasi dalam mengidentifikasi nilai-nilai lokal,
kebutuhan, dan aspirasi mereka terkait pariwisata. Melibatkan
masyarakat lokal dalam pengambilan keputusan ini memastikan
bahwa rencana pengembangan pariwisata mencerminkan kearifan

lokal dan meminimalkan dampak negatif.

Pemberdayaan masyarakat dalam pariwisata berkelanjutan juga
mencakup peningkatan kapasitas. Ini dapat mencakup pelatihan
keterampilan, pendidikan mengenai prinsip-prinsip keberlanjutan,
dan pengembangan usaha lokal. Memberikan keterampilan dan
pengetahuan kepada masyarakat lokal tidak hanya meningkatkan
peluang pekerjaan dalam sektor pariwisata, tetapi juga meningkatkan
kemampuan mereka untuk berpartisipasi aktif dalam ekonomi
lokal. Selain itu, pemberdayaan masyarakat lokal dapat diwujudkan
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melalui kepemilikan bersama dan pengelolaan sumber daya. Sebagai
contoh, proyek pariwisata yang dimiliki oleh masyarakat atau koperasi
lokal dapat memberikan kontrol langsung terhadap keberlanjutan
lingkungan dan pengaruh positif pada distribusi manfaat ekonomi.

Pentingnya pemberdayaan masyarakat dalam pariwisata
berkelanjutan juga terlihat dalam promosi dan pelestarian warisan
budaya lokal. Masyarakat lokal seringkali menjadi penjaga warisan
budaya dan tradisional, dan melibatkan mereka dalam pengembangan
pengalaman wisata yang autentik dapat mendukung pelestarian
budaya tersebut. Dengan menerapkan pemberdayaan masyarakat
dalam pariwisata berkelanjutan, tidak hanya diciptakan peluang
ekonomi yang adil, tetapi juga terbangun hubungan yang saling
menguntungkan antara wisatawan dan masyarakat setempat. Selain
itu, pendekatan ini menciptakan kesadaran dan tanggung jawab
bersama terhadap keberlanjutan destinasi pariwisata, menciptakan
lingkungan yang seimbang dan berkelanjutan bagi semua pihak yang
terlibat.

Ketika masyarakat setempat terlibat dalam pengambilan
keputusan mengenai pengembangan pariwisata di wilayah mereka,
mereka memiliki suara dalam bentuk perkembangan yang mereka
inginkan. Ini menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab yang
lebih besar terhadap destinasi mereka. Pemberdayaan masyarakat
lokal juga dapat mencakup pelatihan dalam manajemen pariwisata,
kepemilikan bisnis wisata, dan kepemilikan lahan. Ini memberi
mereka kendali lebih besar atas potensi ekonomi dan pengembangan
wilayah mereka sendiri.

Mendorong Praktik Berkelanjutan di Kalangan Wisatawan

Pariwisata berkelanjutan juga penting karena dapat menginspirasi
praktik berkelanjutan di kalangan wisatawan. Destinasi pariwisata
yang menerapkan prinsip-prinsip berkelanjutan, seperti penggunaan
energi terbarukan atau pengelolaan limbah yang baik, dapat menjadi
contoh bagi wisatawan. Ketika wisatawan melihat dan mengalami
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praktik berkelanjutan di destinasi, mereka dapat lebih cenderung
mengadopsi perilaku yang sama ketika mereka kembali ke rumah. Ini
menciptakan efek domino positif yang dapat membantu mengurangi
dampak negatif perjalanan dan mengubah cara wisatawan berinteraksi
dengan lingkungan alam dan budaya.

Mendorong praktik berkelanjutan di kalangan wisatawan
menjadi aspek krusial dalam implementasi pariwisata berkelanjutan.
Pendekatan ini melibatkan upaya untuk meningkatkan kesadaran
dan tanggung jawab wisatawan terhadap dampak lingkungan, sosial,
dan budaya dari perjalanan mereka. Salah satu langkah utama adalah
memberikan informasi yang jelas dan edukatif kepada wisatawan
mengenai prinsip-prinsip keberlanjutan dan cara mereka dapat
berkontribusi secara positif.

Pendidikan dan kampanye kesadaran merupakan instrumen
utama dalam mendorong praktik berkelanjutan di kalangan wisatawan.
Informasi tersebut dapat mencakup cara mengurangi jejak karbon
perjalanan, menghormati budaya lokal, mendukung bisnis lokal,
dan mengurangi penggunaan plastik serta limbah. Program edukatif
dapat disampaikan melalui brosur, situs web, atau sesi orientasi di
destinasi wisata.

Fasilitas akomodasi dan penyedia layanan pariwisata juga
memainkan peran penting dalam mendorong praktik berkelanjutan.
Mereka dapat menyediakan fasilitas yang ramah lingkungan,
mempromosikan penggunaan energi terbarukan, dan melibatkan
wisatawan dalam program pengelolaan limbah. Sertifikasi
keberlanjutan seperti “Green Certification” atau “Eco-Friendly” dapat
membantu wisatawan mengidentifikasi bisnis yang berkomitmen
terhadap praktik berkelanjutan.

Inovasi teknologi juga dapat digunakan untuk mendukung
praktik berkelanjutan di kalangan wisatawan. Aplikasi seluler,
misalnya, dapat menyediakan panduan interaktif tentang cara
berperilaku secara berkelanjutan, memberikan informasi tentang
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opsi transportasi ramah lingkungan, dan mempromosikan kegiatan
wisata yang memiliki dampak positif.

Pentingnya mendorong praktik berkelanjutan di kalangan
wisatawan terletak pada potensi pengaruh positif yang dapat mereka
miliki terhadap destinasi pariwisata. Dengan meningkatnya kesadaran
dan tindakan wisatawan yang mendukung keberlanjutan, dapat
diciptakan tekanan positif pada industri pariwisata untuk mengadopsi
praktik yang lebih ramah lingkungan dan berdampak sosial positif.
Dengan demikian, wisatawan bukan hanya konsumen tetapi juga agen
perubahan dalam perjalanan menuju pariwisata yang berkelanjutan.

Mendorong Kesadaran Lingkungan dan Budaya

Mendorong kesadaran lingkungan dan budaya menjadi landasan yang
penting dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan. Langkah
ini mencakup serangkaian usaha untuk meningkatkan pemahaman
dan apresiasi wisatawan terhadap nilai-nilai lingkungan dan budaya
di destinasi yang mereka kunjungi. Pendekatan ini memainkan
peran kunci dalam melibatkan wisatawan sebagai agen positif yang
berkontribusi pada keberlanjutan destinasi pariwisata.

Destinasi pariwisata yang menjunjung tinggi prinsip-prinsip
berkelanjutan seringkali memiliki program edukasi dan interpretasi
yang menjangkau wisatawan. Program ini dapat mencakup tur
edukatif, pertunjukan seni, dan presentasi tentang lingkungan dan
budaya lokal. Ini membantu wisatawan memahami pentingnya
pelestarian dan konservasi, serta memberikan mereka pemahaman
yang lebih dalam tentang destinasi yang mereka kunjungi.

Pentingnya kesadaran lingkungan dan budaya dalam pariwisata
berkelanjutan bukan hanya menciptakan pengalaman wisata yang
lebih positif dan berdampak baik bagi destinasi, tetapi juga dapat
menjadi pemicu perubahan perilaku wisatawan secara keseluruhan.
Wisatawan yang sadar lingkungan dan budaya cenderung lebih
memilih layanan dan destinasi yang berkomitmen pada keberlanjutan,
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memberikan sinyal kuat pada industri pariwisata untuk mengadopsi
praktik yang lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan.

Meningkatkan Keamanan dan Kenyamanan Wisatawan

Perencanaan pariwisata berkelanjutan juga berkontribusi pada
peningkatan keamanan dan kenyamanan wisatawan. Destinasi yang
memprioritaskan keamanan dan kenyamanan wisatawan cenderung
memiliki tingkat kejahatan yang lebih rendah dan infrastruktur
yang lebih baik. Ini menciptakan pengalaman yang lebih positif
bagi wisatawan, yang pada gilirannya dapat membantu destinasi
mempertahankan popularitas mereka. Pengembangan infrastruktur
yang baik, seperti jalan yang baik, akomodasi yang aman, dan
pelayanan pelanggan yang baik, juga menciptakan lingkungan yang

ramah wisatawan.

Meningkatkan keamanan dan kenyamanan wisatawan adalah
aspek kritis dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan.
Pendekatan ini memastikan bahwa destinasi pariwisata tidak
hanya memenuhi harapan estetika dan keunikan budaya, tetapi
juga menyediakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi para
pengunjung. Dalam konteks keamanan, langkah-langkah preventif
seperti peningkatan pengawasan keamanan, penggunaan teknologi
canggih untuk pemantauan, dan pelatihan staf untuk menangani
situasi darurat dapat diimplementasikan. Selain itu, upaya kolaboratif
antara pemerintah, keamanan lokal, dan pemangku kepentingan
pariwisata membantu menciptakan lingkungan yang aman bagi para

wisatawan.

Kenyamanan wisatawan juga sangat bergantung pada fasilitas dan
layanan yang ditawarkan. Dalam konteks pariwisata berkelanjutan,
perhatian khusus diberikan pada penyediaan akomodasi yang
ramah lingkungan dan berkelanjutan. Fasilitas ini dapat melibatkan
penggunaan energi terbarukan, manajemen limbah yang efisien,
dan penggunaan bahan-bahan ramah lingkungan. Selain itu,
transportasi umum yang mudah diakses dan ramah lingkungan dapat
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meningkatkan kenyamanan dan mengurangi dampak lingkungan
dari pergerakan wisatawan.

Informasi dan orientasi di destinasi juga berperan penting dalam
meningkatkan kenyamanan wisatawan. Peta, panduan wisata, dan
informasi praktis lainnya dapat membantu wisatawan merencanakan
perjalanan mereka dengan lebih baik. Informasi mengenai norma-
norma budaya lokal, bahasa yang umum digunakan, dan cara
berperilaku yang dihormati di destinasi juga dapat meningkatkan
kenyamanan interaksi antara wisatawan dan masyarakat lokal.

Pentingnya meningkatkan keamanan dan kenyamanan wisatawan
dalam pariwisata berkelanjutan tidak hanya menciptakan pengalaman
positif bagi para pengunjung, tetapi juga membangun reputasi positif
destinasi. Dengan memberikan prioritas pada aspek-aspek ini,
destinasi pariwisata dapat menarik wisatawan yang berkomitmen
pada keberlanjutan dan memberikan dampak positif bagi masyarakat
lokal dan lingkungan sekitar.

Mengurangi Kemungkinan Overcrowding dan Konflik

Mengurangi kemungkinan overcrowding dan konflik adalah langkah
krusial dalam upaya mencapai pariwisata berkelanjutan. Pariwisata
yang tidak terkendali dapat mengakibatkan overcrowding, konflik
antara wisatawan dan penduduk setempat, serta kerusakan lingkungan.
Dalam mengatasi overcrowding, perlu diterapkan strategi perencanaan
yang cermat, seperti pengaturan kapasitas dan pengelolaan distribusi
waktu untuk mencegah lonjakan pengunjung pada waktu tertentu.
Penggunaan teknologi, seperti sistem pemesanan online dengan
kuota terbatas, dapat membantu mengendalikan jumlah wisatawan
yang datang pada waktu yang sama dan mengurangi konflik antara
wisatawan dan penduduk setempat. Selain itu, pengaturan jumlah
kunjungan juga membantu dalam menjaga kualitas lingkungan dan
mencegah kerusakan yang disebabkan oleh kepadatan penduduk

yang tinggi.
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9. Meningkatkan Kualitas Pengalaman Wisatawan

Perencanaan pariwisata berkelanjutan juga dapat meningkatkan
kualitas pengalaman wisatawan. Destinasi yang menjunjung tinggi
prinsip-prinsip berkelanjutan seringkali menawarkan pengalaman
yang lebih kaya dan otentik. Ini dapat mencakup kesempatan untuk
berinteraksi dengan masyarakat setempat, berpartisipasi dalam
kegiatan budaya, dan mengeksplorasi alam dengan cara yang ramah
lingkungan. Pengalaman ini seringkali lebih berkesan bagi wisatawan
daripada kunjungan yang hanya berfokus pada atraksi komersial.

10. Meningkatkan Kemampuan Beradaptasi terhadap Perubahan
Pariwisata berkelanjutan juga membantu destinasi dalam
meningkatkan kemampuan mereka untuk beradaptasi terhadap
perubahan. Lingkungan pariwisata selalu berubah, baik karena
perubahan tren wisatawan, perubahan iklim, atau faktor lainnya.
Destinasi yang telah menerapkan prinsip-prinsip berkelanjutan
memiliki dasar yang lebih kuat untuk mengatasi tantangan ini. Mereka
telah mengembangkan praktik berkelanjutan yang dapat membantu
mereka tetap relevan dan tahan terhadap perubahan lingkungan.

Pentingnya perencanaan pariwisata berkelanjutan sangat besar.
Ini menciptakan kesempatan untuk pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan, pelestarian lingkungan, pelestarian budaya, dan
peningkatan kualitas hidup masyarakat lokal. Selain itu, perencanaan
yang baik juga memberikan manfaat bagi wisatawan dalam bentuk
pengalaman yang lebih baik dan lebih berkesan. Dengan menerapkan
prinsip-prinsip berkelanjutan dalam pengembangan pariwisata, kita
dapat memastikan bahwa destinasi pariwisata dapat dinikmati oleh
generasi sekarang dan yang akan datang.

B. Tahapan Perencanaan Pariwisata Berkelanjutan

Perencanaan pariwisata berkelanjutan terdiri dari proses yang
kompleks yang melibatkan berbagai tahapan untuk memastikan bahwa
pengembangan pariwisata berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip
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berkelanjutan. Tahapan-tahapan ini dirancang untuk memahami,

merencanakan, dan melaksanakan pengembangan pariwisata dengan

mempertimbangkan dampak sosial, ekonomi, budaya, dan lingkungan.

Perencanaan pariwisata berkelanjutan adalah suatu proses sistematis yang

melibatkan identifikasi, penilaian, dan pengelolaan berbagai aspek untuk

mencapai pengembangan pariwisata yang seimbang dan berkelanjutan.

Tahapan-tahapan dalam perencanaan pariwisata berkelanjutan menurut
Weaver, D. B. (2006) mencakup:

1.

Identifikasi Potensi dan Sumber Daya

Identifikasi potensi dan sumber daya merupakan langkah awal yang
esensial dalam perencanaan pariwisata berkelanjutan. Proses ini
melibatkan penilaian mendalam terhadap kekayaan alam, budaya,
dan ekonomi suatu destinasi untuk memahami sejauh mana potensi
tersebut dapat dikelola secara berkelanjutan. Dalam konteks alam,
destinasi perlu mengidentifikasi keindahan alam, keanekaragaman
hayati, dan aspek-aspek geografis yang dapat menjadi daya tarik
bagi wisatawan. Hal ini dapat melibatkan analisis potensi ekowisata,
pemanfaatan taman nasional, pantai, gunung, dan area konservasi
lainnya. Pentingnya konservasi dan pelestarian lingkungan harus
diperhitungkan untuk memastikan bahwa kekayaan alam ini tetap
terjaga seiring waktu

Selain sumber daya alam, aspek budaya juga menjadi fokus
penting. Identifikasi warisan budaya, tradisi lokal, seni, dan arsitektur
memungkinkan destinasi untuk mempromosikan kekayaan
budaya mereka. Pemahaman mendalam tentang kebudayaan lokal
memungkinkan pengembangan pengalaman wisata yang otentik dan
menghormati. Dari segi ekonomi, destinasi perlu mengidentifikasi
sumber daya ekonomi yang dapat diintegrasikan dengan pariwisata.
Ini mencakup sektor-sektor seperti pertanian lokal, kerajinan tangan,
dan industri kecil lainnya yang dapat mendukung perkembangan
ekonomi lokal dan memberikan manfaat bagi masyarakat.
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Identifikasi potensi dan sumber daya dalam pariwisata
berkelanjutan tidak hanya tentang mencari daya tarik wisata, tetapi
juga mengakui tanggung jawab untuk melestarikan dan menjaga
keberlanjutan sumber daya tersebut. Oleh karena itu, pengelolaan
yang bijak dan rencana keberlanjutan perlu diterapkan untuk
memastikan bahwa pertumbuhan pariwisata tidak merugikan
tetapi justru memperkaya destinasi dan komunitas lokal. Dengan
merinci dan memahami potensi dan sumber daya ini, destinasi dapat
mengarahkan perkembangan pariwisata mereka menuju model yang
lebih berkelanjutan dan bermanfaat bagi semua pihak terlibat.

Evaluasi Dampak

Setelah potensi dan sumber daya telah diidentifikasi, tahap berikutnya
adalah evaluasi dampak potensial pengembangan pariwisata. Ini
melibatkan analisis dampak sosial, ekonomi, budaya, dan lingkungan
yang mungkin timbul sebagai akibat dari pertumbuhan pariwisata.
Evaluasi ini membantu untuk memahami implikasi positif dan negatif
yang mungkin terjadi.

Dampak sosial melibatkan penilaian tentang bagaimana
pertumbuhan pariwisata dapat memengaruhi masyarakat lokal,
termasuk lapangan kerja, perubahan gaya hidup, dan perkembangan
sosial. Dampak ekonomi mencakup potensi peningkatan pendapatan
dan investasi, sementara dampak budaya melibatkan bagaimana
pariwisata dapat memengaruhi warisan budaya dan tradisi lokal.
Terakhir, dampak lingkungan melibatkan penilaian tentang bagaimana
pertumbuhan pariwisata dapat mempengaruhi ekosistem alam dan
lingkungan.

Penentuan Tujuan dan Sasaran

Setelah identifikasi potensi dan evaluasi dampak telah selesai,
langkah selanjutnya adalah menentukan tujuan dan sasaran
untuk pengembangan pariwisata berkelanjutan. Tujuan ini harus
mencerminkan nilai-nilai berkelanjutan dan mencakup aspek-aspek
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seperti pelestarian lingkungan, pemberdayaan masyarakat lokal, dan
pelestarian budaya. Sasaran konkret juga harus ditentukan, termasuk
target pertumbuhan ekonomi, jumlah lapangan kerja yang akan
diciptakan, persentase penggunaan energi terbarukan, dan lainnya.
Sasaran ini harus sesuai dengan prinsip-prinsip berkelanjutan dan
mencerminkan visi jangka panjang destinasi pariwisata.

Identifikasi Stakeholder dan Keterlibatan Masyarakat
Perencanaan pariwisata berkelanjutan melibatkan banyak pihak yang
memiliki kepentingan yang beragam. Identifikasi stakeholder, yaitu
pihak-pihak yang terlibat atau terpengaruh oleh pengembangan
pariwisata, adalah langkah penting dalam tahapan perencanaan ini.
Ini mencakup pemerintah daerah, pemilik bisnis, masyarakat lokal,
kelompok lingkungan, dan lainnya. Keterlibatan masyarakat sangat
penting dalam tahap perencanaan ini. Masyarakat setempat harus
memiliki suara dalam proses pengambilan keputusan dan merasa
memiliki pengaruh terhadap pengembangan pariwisata di wilayah
mereka. Ini dapat dicapai melalui dialog terbuka, pertemuan publik,
dan partisipasi dalam perencanaan.

Pengembangan Strategi dan Rencana Tindakan

Setelah tujuan dan sasaran ditentukan dan stakeholder teridentifikasi,
langkah berikutnya adalah mengembangkan strategi dan rencana
tindakan untuk mencapai tujuan tersebut. Ini melibatkan pembuatan
kebijakan dan peraturan yang mendukung pengembangan pariwisata
berkelanjutan, serta menentukan langkah-langkah konkret yang akan
diambil untuk mencapai tujuan tersebut. Strategi ini mencakup aspek-
aspek seperti pengembangan infrastruktur yang ramah lingkungan,
promosi destinasi dengan fokus pada keberlanjutan, pengelolaan
limbah yang baik, dan investasi dalam pelatihan dan pendidikan
untuk masyarakat setempat.
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Pelaksanaan dan Pengelolaan

Setelah rencana tindakan dibuat, langkah selanjutnya adalah
pelaksanaan rencana tersebut. Ini mencakup pembangunan dan
pengembangan infrastruktur, promosi destinasi kepada wisatawan,
dan pemberdayaan masyarakat lokal. Dalam tahap ini, perencanaan
berkelanjutan harus diintegrasikan ke dalam setiap aspek
pengembangan pariwisata. Pengelolaan destinasi pariwisata juga
merupakan komponen penting dalam tahap ini. Destinasi harus
memiliki sistem pengelolaan yang efektif untuk memantau dan
mengukur dampak pariwisata, mengelola kualitas lingkungan, dan
memastikan bahwa tujuan berkelanjutan tetap tercapai.

Evaluasi dan Pemantauan

Tahap evaluasi dan pemantauan adalah langkah berkelanjutan dalam
perencanaan pariwisata berkelanjutan. Ini melibatkan pemantauan
dampak sosial, ekonomi, budaya, dan lingkungan yang dihasilkan
oleh pengembangan pariwisata. Evaluasi ini membantu dalam menilai
apakah tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan telah tercapai, serta
memungkinkan untuk penyesuaian strategi jika diperlukan. Selain itu,
pemantauan juga membantu dalam mendeteksi perubahan tren dan
mengidentifikasi masalah potensial yang mungkin muncul.

Evaluasi dan pemantauan merupakan elemen kritis dalam
konteks pariwisata berkelanjutan untuk memastikan keberlanjutan
dan efektivitas kebijakan, strategi, dan inisiatif yang telah
diimplementasikan. Evaluasi melibatkan penilaian menyeluruh
terhadap pencapaian tujuan dan dampak kegiatan pariwisata,
sementara pemantauan adalah tindakan terus-menerus untuk
mengamati dan merekam perkembangan serta perubahan kondisi
secara real-time.

Pemantauan dalam pariwisata berkelanjutan mencakup beberapa
aspek, seperti pengawasan dampak lingkungan, pengelolaan volume
dan distribusi wisatawan, dan pemantauan keterlibatan masyarakat
lokal. Ini dapat dilakukan melalui alat-alat pengukuran seperti indeks
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keberlanjutan, indikator kinerja kunci, dan sistem pelaporan berkala.
Penggunaan teknologi, seperti sensor dan aplikasi seluler, juga dapat
membantu dalam mengumpulkan data secara akurat dan efisien.
Sementara itu, evaluasi dilakukan secara teratur untuk mengevaluasi
efektivitas strategi dan kebijakan yang diimplementasikan. Ini
mencakup analisis terhadap pencapaian tujuan berkelanjutan, evaluasi
dampak sosial dan ekonomi, serta penilaian terhadap keberlanjutan
lingkungan. Hasil evaluasi dapat memberikan pandangan yang
berharga untuk perbaikan, penyesuaian, atau bahkan pengembangan
ulang rencana pariwisata.

Pentingnya evaluasi dan pemantauan terletak pada kemampuan
mereka untuk memberikan umpan balik yang diperlukan untuk
pengambilan keputusan yang lebih baik. Dengan memahami dampak
nyata dari kegiatan pariwisata, destinasi dapat mengidentifikasi area-
area yang perlu diperbaiki atau diperkuat, serta menyesuaikan strategi
ke depannya. Selain itu, melibatkan masyarakat lokal dalam proses
evaluasi dapat meningkatkan partisipasi dan keberlanjutan proyek
pariwisata.

Dengan mengintegrasikan evaluasi dan pemantauan sebagai
bagian yang tak terpisahkan dari siklus perencanaan pariwisata
berkelanjutan, destinasi dapat mencapai pengelolaan yang lebih efektif
dan adaptif, memastikan bahwa pertumbuhan pariwisata dilakukan
dengan cara yang mendukung keberlanjutan jangka panjang serta
memberikan manfaat positif bagi semua pihak terlibat.

Penyesuaian dan Perbaikan Berkelanjutan

Berdasarkan hasil evaluasi dan pemantauan, tahapan terakhir
dalam perencanaan pariwisata berkelanjutan adalah penyesuaian
dan perbaikan berkelanjutan. Ini mencakup perbaikan strategi dan
rencana tindakan, serta penyesuaian tujuan dan sasaran berdasarkan
pembelajaran dari pengalaman sebelumnya. Perubahan ini harus selalu
mengutamakan prinsip-prinsip berkelanjutan dan mengambil kira
dampak positif dan negatif yang mungkin terjadi. Dengan demikian,
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perencanaan pariwisata berkelanjutan selalu berada dalam proses
yang berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pengembangan
pariwisata di destinasi tertentu.

Tahapan perencanaan pariwisata berkelanjutan mencakup
serangkaian langkah yang kompleks untuk memastikan bahwa
pengembangan pariwisata di suatu destinasi dilakukan dengan
mempertimbangkan prinsip-prinsip berkelanjutan. Dari identifikasi
potensi hingga penyesuaian dan perbaikan berkelanjutan, proses
ini melibatkan berbagai pihak dan komponen untuk mencapai
tujuan pariwisata yang berkelanjutan. Dengan perencanaan yang
tepat, destinasi pariwisata dapat meraih manfaat ekonomi sambil
melindungi lingkungan alam, warisan budaya, dan kesejahteraan
masyarakat setempat.

C. Analisis Awal dan Identifikasi Potensi

Analisis awal dan identifikasi potensi adalah tahap awal yang sangat

penting dalam perencanaan pariwisata berkelanjutan. Tahap ini

melibatkan pengumpulan data dan informasi tentang destinasi pariwisata

yang akan dikembangkan. Analisis ini membantu untuk memahami

potensi dan sumber daya yang ada di destinasi tersebut serta menentukan

arah pengembangan pariwisata yang sesuai dengan prinsip-prinsip

berkelanjutan.

1.

Pentingnya Analisis Awal dan Identifikasi Potensi

Analisis awal dan identifikasi potensi merupakan landasan awal
yang krusial dalam perencanaan pariwisata berkelanjutan. Ini
membantu para pemangku kepentingan, termasuk pemerintah
daerah, pengembang, dan komunitas setempat, untuk memahami
sepenuhnya karakteristik dan potensi destinasi pariwisata. Pentingnya
tahap ini mencakup:

a. Pemahaman yang Mendalam
Analisis awal membantu dalam memahami destinasi secara

mendalam. Ini mencakup karakteristik alam, budaya, sejarah,

BABIII | PERENCANAAN PARIWISATA BERKELANJUTAN ~ 59



2.

60

dan geografis destinasi. Dengan pemahaman yang lebih baik
tentang destinasi, kebijakan dan rencana pengembangan dapat
dibuat dengan lebih baik.

b. Pemetaan Potensi
Identifikasi potensi merupakan langkah awal dalam menentukan
apa yang dapat dikembangkan di destinasi tersebut. Potensi
pariwisata dapat meliputi daya tarik alam, budaya, wisata
petualangan, kuliner, dan banyak lagi. Tanpa pemetaan yang jelas,
pengembangan pariwisata mungkin tidak akan mengoptimalkan
sumber daya yang ada.

c.  Menghindari Dampak Negatif
Dengan pemahaman yang baik tentang destinasi, para
pemangku kepentingan dapat merencanakan dengan hati-hati
untuk menghindari dampak negatif yang mungkin timbul dari
pengembangan pariwisata yang tidak terkendali. Ini termasuk
kerusakan lingkungan, degradasi budaya, dan masalah sosial.

d. Pendekatan Berkelanjutan
Analisis awal dan identifikasi potensi juga membantu dalam
merumuskan pendekatan berkelanjutan dalam pengembangan
pariwisata. Ini memungkinkan destinasi untuk memaksimalkan
manfaat positif sambil meminimalkan dampak negatif pada
lingkungan alam dan budaya.

Langkah-Langkah dalam Analisis Awal dan Identifikasi Potensi
Langkah-langkah dalam analisis awal dan identifikasi potensi dalam
pariwisata berkelanjutan mencakup serangkaian tindakan untuk
memahami konteks, mengidentifikasi sumber daya, dan mengevaluasi
potensi dampak. Dalam konteks perencanaan pariwisata berkelanjutan,
tahapan analisis awal dan identifikasi potensi dapat diuraikan sebagai
berikut:
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Pengumpulan Data Sekunder

Pengumpulan data sekunder adalah langkah pertama dalam
analisis awal. Ini melibatkan pencarian dan pengumpulan
informasi yang telah ada tentang destinasi pariwisata dari
berbagai sumber seperti laporan pemerintah, literatur akademik,
penelitian sebelumnya, dan data statistik. Data ini mencakup
informasi tentang aspek-aspek seperti geografi, iklim, demografi
penduduk, infrastruktur eksisting, sejarah, budaya, dan data
ekonomi. Data ini memberikan kerangka dasar untuk memahami
destinasi.

Survei dan Penelitian Lapangan

Setelah data sekunder dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah
melakukan survei dan penelitian lapangan. Ini melibatkan
kunjungan langsung ke destinasi untuk mengumpulkan data yang
lebih spesifik dan akurat. Survei ini dapat mencakup wawancara
dengan penduduk setempat, pengamatan langsung tentang daya
tarik alam dan budaya, serta pemetaan geografis. Pengumpulan
data ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam
tentang potensi dan karakteristik destinasi.

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats)

Setelah data dikumpulkan, analisis SWOT digunakan untuk
merangkum temuan. Analisis SWOT melibatkan identifikasi
kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang
(opportunities), dan ancaman (threats) yang terkait dengan
destinasi pariwisata. Kekuatan dan kelemahan mencerminkan
faktor internal destinasi, sementara peluang dan ancaman
mencerminkan faktor eksternal. Misalnya, kekuatan mungkin
melibatkan daya tarik alam yang luar biasa, sedangkan kelemahan
mungkin termasuk infrastruktur yang kurang memadai. Peluang
bisa berarti meningkatnya minat dalam ekowisata, sementara

ancaman bisa berupa perubahan iklim yang merusak.
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d.

Identifikasi Daya Tarik Utama

Berdasarkan analisis SWOT dan data yang telah dikumpulkan,
langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi daya tarik utama
destinasi. Ini adalah aspek-aspek yang paling menarik bagi
wisatawan dan memiliki potensi untuk menggerakkan industri
pariwisata. Daya tarik utama bisa berupa pemandangan alam
yang menakjubkan, keunikan budaya, aktivitas petualangan, dan
lain-lain. Identifikasi ini membantu dalam merumuskan fokus

pengembangan pariwisata.

Penentuan Segmentasi Pasar

Selanjutnya, destinasi perlu menentukan segmentasi pasar yang
akan menjadi target wisatawan. Ini mencakup mengidentifikasi
jenis wisatawan yang paling sesuai dengan daya tarik destinasi.
Misalnya, destinasi mungkin cocok untuk ekowisata, wisata
budaya, atau wisata petualangan. Penentuan segmentasi pasar
membantu dalam merancang pemasaran yang lebih efektif dan
menjangkau audiens yang tepat.

Penilaian Kebutuhan Infrastruktur

Dalam tahapan ini, perlu juga mengevaluasi kebutuhan
infrastruktur yang diperlukan untuk mendukung pengembangan
pariwisata. Ini mencakup penilaian tentang apakah infrastruktur
seperti jalan, bandara, akomodasi, dan fasilitas lainnya sudah
memadai atau memerlukan perbaikan dan pengembangan.
Pengembangan infrastruktur harus selaras dengan prinsip-
prinsip berkelanjutan dan tidak boleh merusak lingkungan alam
atau budaya destinasi.

Konsultasi dengan Stakeholder

Pengambilan keputusan dalam analisis awal dan identifikasi
potensi harus melibatkan konsultasi dengan stakeholder,
termasuk pemerintah daerah, masyarakat setempat, pengembang,
dan kelompok lingkungan. Konsultasi ini membantu dalam

PERENCANAAN PARIWISATA BERKELANJUTAN DALAM PENGEMBANGAN WILAYAH DAN KOTA



memahami berbagai perspektif dan memperoleh dukungan dari
para pemangku kepentingan.

h. Penyusunan Rencana Awal
Berdasarkan semua informasi yang dikumpulkan dan analisis
yang telah dilakukan, langkah terakhir dalam analisis awal adalah
menyusun rencana awal pengembangan pariwisata. Rencana ini
mencakup visi pengembangan, tujuan, sasaran, dan langkah-
langkah awal yang perlu diambil untuk memulai pengembangan
pariwisata berkelanjutan.

Analisis awal dan identifikasi potensi adalah tahap yang penting
dalam perencanaan pariwisata berkelanjutan. Tahapan ini membantu
dalam memahami karakteristik destinasi, mengidentifikasi potensi
pariwisata, dan merumuskan rencana pengembangan yang sesuai
dengan prinsip-prinsip berkelanjutan. Dengan analisis yang teliti dan
melibatkan para pemangku kepentingan, pengembangan pariwisata
dapat berjalan dengan lebih baik dan memberikan manfaat yang lebih
besar bagi destinasi dan masyarakat setempat. Dengan melakukan
analisis awal yang komprehensif dan identifikasi potensi ini, destinasi
pariwisata dapat mengembangkan model pengembangan yang
berkelanjutan, meminimalkan dampak negatif, dan memaksimalkan

manfaat positif bagi semua pemangku kepentingan.

D. Penentuan Visi dan Tujuan Pariwisata

Penentuan visi dan tujuan pariwisata adalah langkah penting dalam
perencanaan pariwisata berkelanjutan. Visi dan tujuan yang jelas
memberikan arah bagi pengembangan pariwisata yang memperhatikan
aspek-aspek ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan. Penentuan visi dan
tujuan pariwisata menjadi penting karena:

1. Memberikan Arah dan Fokus: Visi dan tujuan memberikan arah
yang jelas untuk pengembangan pariwisata. Mereka membantu
mengidentifikasi tujuan akhir yang ingin dicapai oleh destinasi
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pariwisata dan mengarahkan sumber daya, usaha, dan investasi ke
arah yang sesuai.

Konsistensi dan Kontinuitas: Visi dan tujuan memberikan kerangka
kerja untuk kebijakan dan tindakan jangka panjang. Ini membantu
memastikan konsistensi dalam pengembangan pariwisata dari tahun
ke tahun, menghindari perubahan yang terlalu sering, yang dapat
membingungkan dan mengganggu perkembangan.

Pertimbangan Terhadap Berbagai Aspek: Visi dan tujuan mencakup
berbagai aspek seperti ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan. Hal
ini membantu menghindari fokus yang terlalu sempit pada aspek
ekonomi saja, sehingga mempertimbangkan dampak sosial, budaya,
dan lingkungan.

Mengukur Kemajuan: Visi dan tujuan memberikan kerangka evaluasi
kemajuan pengembangan pariwisata. Mereka memberikan parameter
yang dapat digunakan untuk menilai apakah tujuan telah tercapai
atau tidak.

Langkah-Langkah dalam Penentuan Visi dan Tujuan
Pariwisata

Penentuan visi dan tujuan pariwisata merupakan langkah kritis dalam

merancang rencana pengembangan pariwisata berkelanjutan. Visi dan

tujuan memberikan arah, memberikan panduan, dan menjadi landasan

untuk kebijakan serta tindakan yang akan diambil. Berikut adalah

beberapa langkah yang dapat diambil dalam proses penentuan visi dan

tujuan pariwisata.

1.

Identifikasi Stakeholder

Langkah pertama adalah mengidentifikasi semua pemangku
kepentingan yang terlibat dalam pengembangan pariwisata.
Ini termasuk pemerintah daerah, masyarakat setempat, industri
pariwisata, kelompok lingkungan, dan lain-lain. Setiap pemangku
kepentingan dapat memiliki pandangan dan kepentingan yang
berbeda terkait dengan pengembangan pariwisata.
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Konsultasi Publik dan Partisipasi

Pendapat dan masukan dari masyarakat setempat sangat penting
dalam penentuan visi dan tujuan pariwisata. Konsultasi publik dan
partisipasi masyarakat memastikan bahwa kebijakan dan tujuan
yang ditetapkan mencerminkan aspirasi dan kebutuhan masyarakat
setempat.

Analisis Situasi Saat Ini

Sebelum merumuskan visi dan tujuan, penting untuk memahami
situasi saat ini destinasi pariwisata. Ini mencakup penilaian terhadap
kondisi ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan, serta tren pariwisata
yang ada.

Identifikasi Potensi dan Tantangan

Selanjutnya, identifikasi potensi dan tantangan yang dihadapi oleh
destinasi pariwisata. Potensi mencakup aspek-aspek seperti daya tarik
alam, budaya, dan infrastruktur yang ada. Tantangan bisa berupa
masalah seperti pengelolaan limbah, degradasi lingkungan, atau
persaingan di pasar pariwisata.

Pengembangan Visi

Visi adalah gambaran jangka panjang tentang apa yang ingin dicapai
oleh destinasi pariwisata. Visi ini harus inspiratif dan mencerminkan
nilai-nilai dan identitas destinasi. Visi menggambarkan destinasi
pariwisata yang diinginkan dalam beberapa dekade ke depan.
Contoh visi yang baik mungkin adalah: “Menjadi destinasi pariwisata
berkelanjutan yang menghormati budaya lokal, melestarikan alam,
dan memberikan manfaat ekonomi yang adil bagi masyarakat
setempat.”

Penentuan Tujuan

Tujuan adalah pernyataan yang lebih spesifik dan terukur tentang
apa yang ingin dicapai dalam jangka waktu tertentu. Tujuan harus
sesuai dengan visi dan mencakup berbagai aspek pariwisata seperti
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ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan. Misalnya, tujuan-tujuan
yang sesuai dengan visi di atas mungkin meliputi:

e Meningkatkan pendapatan masyarakat setempat melalui
pariwisata sebesar 20% dalam 5 tahun.

e Meningkatkan jumlah kunjungan ekowisata sebesar 15% setiap
tahun.

o Menerapkan kebijakan pengelolaan limbah yang mengurangi
limbah plastik sebesar 50% dalam 3 tahun.

Penetapan Indikator dan Target

Untuk mengukur kemajuan dan mencapai tujuan, penting untuk
menetapkan indikator yang dapat diukur dan target yang harus
dicapai. Misalnya, jika salah satu tujuan adalah meningkatkan
pendapatan masyarakat setempat, indikatornya mungkin adalah
pendapatan rata-rata per rumah tangga, dan targetnya mungkin
adalah mencapai peningkatan sebesar 20% dalam 5 tahun.

Penyusunan Rencana Tindakan

Setelah visi, tujuan, indikator, dan target telah ditentukan, langkah
selanjutnya adalah menyusun rencana tindakan yang merincilangkah-
langkah konkret yang akan diambil untuk mencapai tujuan. Rencana
tindakan mencakup kebijakan, program, proyek, dan kerja sama yang
diperlukan untuk mengimplementasikan visi dan tujuan.

Komunikasi dan Konsensus

Visi, tujuan, dan rencana tindakan yang telah disusun harus
dikomunikasikan dengan jelas kepada semua pemangku kepentingan.
Ini membantu untuk memastikan konsensus dan dukungan untuk
perencanaan pariwisata berkelanjutan.

Pengawasan dan Evaluasi Berkelanjutan

Visi dan tujuan pariwisata tidak statis; mereka harus dievaluasi
secara berkala untuk memastikan bahwa mereka masih relevan dan
mencerminkan perkembangan yang terjadi di destinasi. Pengawasan
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dan evaluasi berkelanjutan memungkinkan penyesuaian jika ada
perubahan dalam kondisi atau prioritas.

Penentuan visi dan tujuan pariwisata adalah tahap kunci dalam
perencanaan pariwisata berkelanjutan. Ini memberikan dasar yang kuat
untuk pengembangan pariwisata yang mempertimbangkan berbagai
aspek ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan. Dengan visi dan tujuan
yang jelas, destinasi pariwisata dapat merencanakan dan melaksanakan
pengembangan yang berkelanjutan, memberikan manfaat yang signifikan
bagi masyarakat setempat dan melindungi keunikan destinasi tersebut
untuk generasi mendatang. Selain itu, dengan menjalankan langkah-
langkah ini secara hati-hati, destinasi pariwisata dapat mengembangkan
visi dan tujuan yang mengarah pada pengembangan pariwisata yang
berkelanjutan, memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan
yang positif dalam jangka panjang.

E. Andalisis Kebutuhan dan Pemangku Kepentingan

Analisis kebutuhan dan pemangku kepentingan merupakan tahap penting
dalam perencanaan pariwisata berkelanjutan. Tahap ini melibatkan
pemahaman mendalam tentang kebutuhan dan harapan masyarakat
setempat serta pihak-pihak yang terlibat dalam pengembangan pariwisata.
Analisis kebutuhan dan pemangku kepentingan (stakeholder analysis)
adalah proses untuk memahami kebutuhan, harapan, dan kontribusi dari
berbagai pihak yang terlibat dalam suatu proyek, inisiatif, atau kebijakan.
Analisis ini penting dalam pengembangan strategi atau rencana, termasuk
dalam konteks pariwisata berkelanjutan.

Analisis kebutuhan melibatkan identifikasi dan evaluasi kebutuhan
yang perlu dipenuhi atau diatasi dalam suatu proyek atau inisiatif. Dalam
konteks pariwisata berkelanjutan, analisis ini dapat mencakup:

1. Kebutuhan Masyarakat Lokal: Menilai bagaimana pengembangan
pariwisata dapat memenuhi kebutuhan ekonomi, sosial, dan budaya
masyarakat lokal. Hal ini dapat termasuk penciptaan lapangan kerja,
peningkatan infrastruktur, dan pelestarian budaya.
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2.

Kebutuhan Lingkungan: Menilai dampak pariwisata terhadap
lingkungan dan mengidentifikasi cara untuk meminimalkan
kerusakan serta menerapkan praktik berkelanjutan. Ini dapat
mencakup perlindungan ekosistem, manajemen air, dan pengelolaan
limbah.

Kebutuhan Pemerintah: Mempertimbangkan kebijakan dan regulasi
pemerintah terkait pariwisata serta bagaimana pengembangan
pariwisata dapat mendukung tujuan pembangunan nasional atau
lokal (Soewarni et al., 2019).

Kebutuhan Wisatawan: Memahami harapan dan preferensi
wisatawan, termasuk jenis pengalaman wisata yang dicari, fasilitas
yang diharapkan, dan tingkat keberlanjutan yang dihargai.

Adapun analisis pemangku kepentingan melibatkan identifikasi

pihak-pihak yang memiliki kepentingan atau dapat dipengaruhi oleh

suatu kebijakan atau proyek. Dalam konteks pariwisata berkelanjutan,

pemangku kepentingan mungkin melibatkan:

1.
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Masyarakat Lokal: Identifikasi kelompok masyarakat lokal yang
terpengaruh langsung oleh pengembangan pariwisata, seperti
penduduk lokal, kelompok tani, atau kelompok kerajinan tangan.
Industri Pariwisata: Melibatkan pemangku kepentingan dari sektor
pariwisata, seperti hotel, restoran, operator tur, dan perusahaan
transportasi.

Pemerintah: Pemangku kepentingan pemerintah, termasuk pihak
berwenang di tingkat lokal, regional, dan nasional yang dapat
mempengaruhi kebijakan pariwisata.

Organisasi Non-Pemerintah (NGO): Organisasi lingkungan dan
organisasi sosial yang dapat memiliki kepentingan dalam pelestarian
lingkungan, hak asasi manusia, atau pelestarian budaya.
Wisatawan: Pemahaman terhadap kepentingan dan harapan
wisatawan, serta kemampuan mereka untuk berkontribusi pada
pariwisata berkelanjutan.
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Analisis kebutuhan dan pemangku kepentingan menjadi dasar untuk
perencanaan dan pengambilan keputusan yang berkelanjutan, memastikan
bahwa pengembangan pariwisata memenuhi kebutuhan masyarakat,
menjaga keberlanjutan lingkungan, dan memperhitungkan kepentingan
semua pihak yang terlibat.

Pentingnya Analisis Kebutuhan dan Pemangku

Kepentingan

Analisis kebutuhan dan pemangku kepentingan memiliki peran krusial
dalam konteks pengembangan proyek, program, atau kebijakan, termasuk
dalam sektor pariwisata. Pentingnya analisis kebutuhan dan pemangku
kepentingan tidak hanya terbatas pada fase perencanaan, tetapi berlanjut
selama implementasi dan evaluasi. Ini memastikan bahwa proyek
pariwisata berkelanjutan berjalan sesuai dengan harapan dan memberikan
manfaat positif yang berkelanjutan bagi semua pihak yang terlibat. Berikut
adalah beberapa alasan mengapa analisis kebutuhan dan pemangku
kepentingan sangat penting.

1. Menghormati dan Mencerminkan Kepentingan Lokal: Ini
memungkinkan para perencana untuk memahami dan menghormati
kebutuhan, nilai, dan aspirasi masyarakat setempat. Masyarakat
setempat adalah bagian integral dari destinasi pariwisata dan harus
memiliki suara dalam pengembangannya.

2. Menghindari Konflik dan Ketidakpuasan: Dengan memahami
harapan dan kebutuhan masyarakat setempat serta pemangku
kepentingan lainnya, pengembangan pariwisata dapat dirancang
sedemikian rupa sehingga menghindari konflik dan ketidakpuasan
yang mungkin timbul.

3. Mengidentifikasi Peluang dan Tantangan: Analisis ini membantu
dalam mengidentifikasi peluang dan tantangan yang mungkin
dihadapi dalam pengembangan pariwisata. Ini memungkinkan
perencana untuk merancang strategi yang sesuai.
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4. Meningkatkan Dukungan dan Partisipasi: Dengan melibatkan

pemangku kepentingan dan memahami kebutuhan mereka,
pengembangan pariwisata dapat memperoleh dukungan lebih besar
dan partisipasi yang lebih aktif.

Meningkatkan Kesesuaian dengan Prinsip-prinsip Berkelanjutan:
Analisis kebutuhan dan pemangku kepentingan membantu
memastikan bahwa pengembangan pariwisata mematuhi prinsip-
prinsip berkelanjutan, seperti pelestarian lingkungan dan pelestarian
budaya.

Langkah-Langkah dalam Analisis Kebutuhan dan
Pemangku Kepentingan

Berikut adalah langkah-langkah yang terlibat dalam analisis kebutuhan

dan pemangku kepentingan dalam perencanaan pariwisata berkelanjutan.

1.
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Identifikasi Pemangku Kepentingan

Langkah pertama adalah mengidentifikasi semua pemangku
kepentingan yang terlibat dalam pengembangan pariwisata di
destinasi tertentu. Ini termasuk:

o Masyarakat Setempat: Penduduk lokal yang tinggal di destinasi
pariwisata.

o Pemerintah Daerah: Otoritas pemerintah setempat yang
memiliki peran dalam mengatur dan mengelola pariwisata.

o Industri Pariwisata: Pengusaha, hotel, restoran, dan pemilik
bisnis lainnya yang terlibat dalam pariwisata.

o Kelompok Lingkungan: Organisasi atau kelompok yang peduli
terhadap perlindungan lingkungan di destinasi.

+  Organisasi Budaya: Kelompok atau lembaga yang bertanggung
jawab atas pelestarian dan promosi budaya lokal.

o Masyarakat Adat: Komunitas adat yang mungkin terpengaruh
oleh pengembangan pariwisata.
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o Organisasi Masyarakat Sipil: Kelompok atau lembaga yang
berperan dalam advokasi dan pengawasan pengembangan
pariwisata.

«  Wisatawan: Wisatawan yang mengunjungi destinasi pariwisata.

Pengumpulan Data

Setelah pemangku kepentingan teridentifikasi, langkah berikutnya
adalah mengumpulkan data tentang kebutuhan, harapan, dan
pandangan mereka terkait dengan pengembangan pariwisata. Data
ini dapat diperoleh melalui berbagai metode, termasuk wawancara,
survei, diskusi kelompok, dan analisis dokumen.

Analisis Data

Data yang dikumpulkan harus dianalisis secara cermat untuk
mengidentifikasi pola, tren, dan temuan utama. Analisis data
membantu dalam memahami prioritas dan kebutuhan yang harus
menjadi fokus dalam pengembangan pariwisata.

Penilaian Dampak

Selain mengidentifikasi kebutuhan dan harapan, analisis juga
harus mencakup penilaian dampak yang mungkin dihasilkan oleh
pengembangan pariwisata. Dampak ini bisa bersifat positif maupun
negatif dan mencakup aspek-aspek seperti ekonomi, sosial, budaya,
dan lingkungan.

Konsultasi Publik dan Partisipasi

Konsultasi publik dan partisipasi masyarakat setempat merupakan
komponen penting dari analisis kebutuhan dan pemangku
kepentingan. Ini memungkinkan masyarakat setempat untuk secara
aktif terlibat dalam proses perencanaan pariwisata dan menyampaikan
pandangan mereka.

Pengembangan Prioritas dan Strategi
Berdasarkan hasil analisis, perlu mengembangkan prioritas dan
strategi untuk pengembangan pariwisata. Prioritas ini harus

BABIII | PERENCANAAN PARIWISATA BERKELANJUTAN ~ 71



mencakup kebutuhan yang mendesak dan harapan utama pemangku
kepentingan.

7. Penyusunan Kebijakan
Hasil dari analisis kebutuhan dan pemangku kepentingan dapat
digunakan sebagai dasar untuk menyusun kebijakan dan pedoman
pengembangan pariwisata. Kebijakan ini harus mencerminkan

aspirasi masyarakat setempat dan prinsip-prinsip berkelanjutan.

8. Komunikasi dan Pendidikan
Penting untuk secara terbuka berkomunikasi dengan semua
pemangku kepentingan tentang hasil analisis dan langkah-langkah
yang akan diambil. Pendidikan juga dapat membantu meningkatkan
pemahaman tentang pengembangan pariwisata yang berkelanjutan.

9. Pengawasan dan Evaluasi Berkelanjutan
Proses analisis kebutuhan dan pemangku kepentingan tidak berakhir
setelah penyusunan kebijakan. Evaluasi berkelanjutan harus dilakukan
untuk memastikan bahwa kebutuhan dan harapan pemangku
kepentingan terus dipenuhi dan bahwa dampak pengembangan
pariwisata diukur dan diawasi secara teratur.

Analisis kebutuhan dan pemangku kepentingan adalah langkah
kunci dalam perencanaan pariwisata berkelanjutan. Ini membantu dalam
memahami dan menghormati kebutuhan masyarakat setempat dan
pemangku kepentingan lainnya, serta memastikan bahwa pengembangan
pariwisata mematuhi prinsip-prinsip berkelanjutan. Dengan analisis yang
baik, pengembangan pariwisata dapat memberikan manfaat yang lebih
besar bagi destinasi dan masyarakat setempat serta meningkatkan peluang
untuk mencapai kesuksesan jangka panjang.

F. Pengembangan Strategi dan Rencana Aksi

Pengembangan strategi dan rencana aksi adalah langkah penting dalam
perencanaan pariwisata berkelanjutan. Tahap ini melibatkan pembuatan
rencana yang rinci untuk mencapai visi dan tujuan pariwisata, sambil
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memperhatikan berbagai aspek seperti lingkungan, sosial, budaya,
dan ekonomi. Pengembangan strategi dan rencana aksi merujuk pada
proses perumusan langkah-langkah yang sistematis dan terencana untuk
mencapai tujuan dan visi suatu organisasi, proyek, atau inisiatif. Ini
mencakup identifikasi sasaran, penentuan metode, alokasi sumber daya,
dan penetapan tindakan konkret untuk mencapai hasil yang diinginkan.

Pengembangan strategi dan rencana aksi adalah suatu proses yang
terintegrasi dan iteratif. Ini memerlukan pemikiran strategis, penyesuaian
yang berkelanjutan, dan keterlibatan penuh dari semua pihak yang terlibat
dalam pelaksanaannya. Pengembangan strategi dan rencana aksi sangat
penting dalam perencanaan pariwisata berkelanjutan karena:

1. Memberikan Kerangka Kerja: Strategi dan rencana aksi memberikan
kerangka kerja yang jelas tentang langkah-langkah yang harus diambil
untuk mencapai tujuan pariwisata. Mereka membantu menjembatani
kesenjangan antara visi dan implementasi.

2. Mengintegrasikan Aspek Berkelanjutan: Dalam perencanaan
pariwisata berkelanjutan, penting untuk memperhitungkan aspek
ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan. Strategi dan rencana aksi
memungkinkan integrasi aspek-aspek ini dalam pengembangan.

3. Mengukur Kemajuan: Dengan memiliki rencana tindakan yang
terukur, kemajuan dalam mencapai tujuan dapat diukur secara
sistematis. Ini memungkinkan evaluasi berkala dan penyesuaian
jika diperlukan.

4. Mengoptimalkan Sumber Daya: Strategi membantu dalam
mengalokasikan sumber daya dengan efisien dan efektif. Hal ini
memastikan bahwa investasi dan usaha terfokus pada hal-hal yang
paling penting.

5. Mengidentifikasi Tantangan dan Peluang: Strategi dan rencana aksi
memungkinkan identifikasi tantangan yang mungkin timbul selama
implementasi dan menentukan cara mengatasinya. Mereka juga
membantu dalam memanfaatkan peluang yang ada.
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Langkah-Langkah dalam Pengembangan Strategi dan
Rencana Aksi

Berikut adalah langkah-langkah yang terlibat dalam pengembangan

strategi dan rencana aksi dalam perencanaan pariwisata berkelanjutan.

1.
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Evaluasi Hasil Analisis Sebelumnya

Sebelum mengembangkan strategi dan rencana aksi, penting untuk
mengevaluasi hasil dari analisis sebelumnya, termasuk analisis
kebutuhan, identifikasi pemangku kepentingan, dan penentuan visi
dan tujuan. Evaluasi ini membantu dalam memahami konteks dan

prioritas yang telah diidentifikasi.

Pemilihan Pendekatan Strategis

Pemilihan pendekatan strategis adalah langkah awal dalam
pengembangan strategi. Pendekatan ini mencakup pertimbangan
tentang jenis pariwisata yang akan dikembangkan (misalnya,
ekowisata, wisata budaya, petualangan, dll.), dan bagaimana destinasi
akan membedakan diri dari destinasi lain.

Identifikasi Rencana Aksi Prioritas

Selanjutnya, perlu mengidentifikasi rencana aksi yang paling penting
untuk mencapai tujuan pariwisata. Ini mencakup langkah-langkah
konkret yang harus diambil dalam jangka pendek, menengah, dan

panjang.

Pengembangan Rencana Tindakan

Rencana tindakan adalah dokumen yang merinci langkah-langkah
yang harus diambil, termasuk siapa yang bertanggung jawab, sumber
daya yang diperlukan, waktu yang dibutuhkan, dan indikator untuk
mengukur kemajuan. Rencana ini harus terstruktur dan spesifik.

Integrasi Prinsip-prinsip Berkelanjutan

Pengembangan strategi dan rencana aksi harus memperhatikan
prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan. Ini mencakup memastikan
bahwa langkah-langkah yang diambil tidak merusak lingkungan,
budaya, atau masyarakat setempat.
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10.

Konsultasi dengan Pemangku Kepentingan

Konsultasi dengan pemangku kepentingan penting dalam memastikan
bahwa strategi dan rencana aksi mencerminkan kebutuhan dan
aspirasi mereka. Pemangku kepentingan harus terlibat dalam proses
pengembangan.

Penentuan Sumber Daya dan Anggaran

Rencana tindakan harus memperhitungkan sumber daya yang
diperlukan untuk implementasi, termasuk anggaran, personil, dan
infrastruktur. Ini melibatkan penentuan bagaimana sumber daya
akan dialokasikan dan sumber pendanaan yang mungkin dibutuhkan.

Pengembangan Sistem Monitoring dan Evaluasi

Pengembangan strategi dan rencana aksi juga harus mencakup
pengembangan sistem monitoring dan evaluasi. Sistem ini membantu
dalam melacak kemajuan, mengidentifikasi masalah yang mungkin
timbul, dan memastikan bahwa tujuan tetap dicapai.

Komunikasi dan Pendidikan

Hasil dari pengembangan strategi dan rencana aksi perlu
disosialisasikan kepada semua pemangku kepentingan dan masyarakat
setempat. Pendidikan juga dapat membantu dalam memastikan
pemahaman yang lebih baik tentang perencanaan pariwisata
berkelanjutan.

Implementasi dan Evaluasi Berkelanjutan

Setelah strategi dan rencana aksi disusun, tahap selanjutnya adalah
implementasi. Ini melibatkan pelaksanaan langkah-langkah yang telah
ditetapkan dalam rencana tindakan. Selama implementasi, sistem
monitoring dan evaluasi harus dijalankan secara terus-menerus untuk
melacak kemajuan dan melakukan penyesuaian jika diperlukan.
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Studi Kasus: Pengembangan Strategi Pariwisata
Berkelanjutan di Bali

Sebagai contoh, mari kita lihat studi kasus tentang pengembangan strategi

pariwisata berkelanjutan di Pulau Bali, Indonesia.

Latar Belakang

Bali telah menjadi destinasi pariwisata yang sangat populer, tetapi

pertumbuhannya yang cepat telah menimbulkan beberapa tantangan,

termasuk masalah lingkungan dan ketidakseimbangan dalam distribusi

manfaat ekonomi. Pemerintah Bali dan pemangku kepentingan lainnya

telah menyadari pentingnya mengembangkan strategi pariwisata yang

berkelanjutan untuk menjaga keindahan alam dan budaya pulau tersebut.

Langkah-langkah Pengembangan Strategi dan Rencana Aksi

1.
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Evaluasi Analisis Sebelumnya: Pemerintah Bali mengevaluasi hasil
analisis kebutuhan dan pemangku kepentingan sebelumnya yang
mencakup masukan dari masyarakat setempat, kelompok lingkungan,
dan industri pariwisata.

Pemilihan Pendekatan Strategis: Bali memilih pendekatan strategis
yang mencakup pengembangan ekowisata dan wisata budaya yang
berkelanjutan. Ini mencerminkan kekayaan alam dan budaya pulau
tersebut.

Identifikasi Rencana Aksi Prioritas: Rencana aksi prioritas termasuk
pengembangan infrastruktur ramah lingkungan, promosi wisata
berkelanjutan, pelatihan untuk meningkatkan kualitas layanan, dan
pengembangan homestay untuk memastikan manfaat ekonomi yang
lebih merata.

Pengembangan Rencana Tindakan: Rencana tindakan yang rinci
disusun, termasuk penentuan sumber daya yang diperlukan, waktu
pelaksanaan, dan indikator kemajuan.

Integrasi Prinsip-prinsip Berkelanjutan: Rencana aksi memasukkan
prinsip-prinsip berkelanjutan seperti pengurangan limbah plastik,
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pelestarian hutan mangrove, dan promosi kegiatan budaya yang
berkelanjutan.

6. Konsultasi dengan Pemangku Kepentingan: Pemerintah Bali terus
berkomunikasi dengan masyarakat setempat, kelompok lingkungan,
dan industri pariwisata selama proses pengembangan rencana
tindakan.

7. Penentuan Sumber Daya dan Anggaran: Anggaran dialokasikan
untuk mendukung implementasi rencana tindakan, termasuk
pelatihan tenaga kerja pariwisata, investasi dalam infrastruktur ramah
lingkungan, dan promosi destinasi.

8. Pengembangan Sistem Monitoring dan Evaluasi: Sistem monitoring
dan evaluasi didirikan untuk melacak kunjungan wisatawan, dampak
lingkungan, dan manfaat ekonomi. Hasilnya dipublikasikan secara
berkala.

9. Komunikasi dan Pendidikan: Pemerintah Bali secara aktif
mengkomunikasikan rencana tindakan kepada masyarakat setempat
dan wisatawan melalui kampanye sosial dan program edukasi.

10. Implementasi dan Evaluasi Berkelanjutan: Bali terus melaksanakan
rencana tindakan dan mengevaluasi dampaknya secara berkala.
Tindakan perbaikan dilakukan jika diperlukan.

Pengembangan strategi dan rencana aksi merupakan tahap penting
dalam perencanaan pariwisata berkelanjutan. Ini membantu dalam
mengarahkan upaya menuju pencapaian visi dan tujuan pariwisata dengan
memperhatikan berbagai aspek ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan.
Dengan strategi dan rencana aksi yang tepat, destinasi pariwisata dapat
merencanakan dan melaksanakan pengembangan yang berkelanjutan,
memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat setempat, dan
melindungi keunikan destinasi tersebut untuk generasi mendatang.

G. Implementasi, Monitoring, dan Evaluasi

Implementasi, monitoring, dan evaluasi (IME) merupakan fase penting
dalam siklus perencanaan pariwisata berkelanjutan. Pada tahap ini,
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rencana yang telah disusun diwujudkan menjadi tindakan nyata, diawasi
secara cermat, dan dievaluasi untuk memastikan bahwa tujuan dan visi
pariwisata tercapai. Implementasi, monitoring, dan evaluasi (IME) adalah
langkah di mana ide-ide dan rencana yang telah dirumuskan pada tahap
sebelumnya menjadi tindakan nyata. Tanpa implementasi yang efektif,
semua perencanaan hanya akan berupa dokumen tanpa dampak nyata.

Monitoring dan evaluasi membantu dalam mengukur sejauh mana
tujuan pariwisata telah tercapai. Ini memberikan pemahaman yang lebih
baik tentang kemajuan dan pencapaian. Melalui monitoring, tantangan dan
hambatan yang mungkin muncul selama pelaksanaan dapat diidentifikasi
lebih awal. Ini memungkinkan pengambilan tindakan korektif yang
cepat. Selain itu, evaluasi memberikan kesempatan untuk mengevaluasi
keberhasilan dan kegagalan, sehingga perubahan dan perbaikan dapat
diimplementasikan dalam rencana berikutnya. IME juga membantu
dalam menjaga akuntabilitas di antara pemangku kepentingan yang
terlibat dalam pengembangan pariwisata. Ini menciptakan transparansi
dan tanggung jawab (Jamal, T. B., & Getz, D., 1995).

Berikut adalah langkah-langkah dalam implementasi, monitoring,
dan evaluasi dalam konteks perencanaan pariwisata berkelanjutan.

1. Implementasi Rencana Tindakan
Implementasi dimulai dengan melaksanakan tindakan yang telah
diidentifikasi dalam rencana tindakan. Ini termasuk langkah-langkah
seperti pembangunan infrastruktur, promosi pariwisata, pelatihan
tenaga kerja, dan pengembangan produk pariwisata.

2. Pengelolaan Sumber Daya
Selama pelaksanaan, pengelolaan sumber daya sangat penting. Ini
mencakup pengalokasian dana, personil, dan peralatan sesuai dengan

rencana tindakan.

3. Monitoring Kemajuan
Monitoring adalah langkah penting untuk melacak kemajuan
pelaksanaan rencana. Hal ini dilakukan melalui pengumpulan data
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dan informasi berkala, termasuk indikator yang telah ditetapkan pada
tahap sebelumnya.

Evaluasi Dampak

Evaluasi berfokus pada dampak yang dihasilkan oleh tindakan yang
telah diambil. Ini mencakup analisis dampak positif dan negatif
terhadap berbagai aspek seperti ekonomi, sosial, budaya, dan
lingkungan.

Penentuan Kesesuaian dengan Tujuan dan Visi
Selama evaluasi, perlu ditentukan sejauh mana implementasi rencana
mencapai tujuan dan visi pariwisata yang telah ditetapkan. Hal ini

membantu dalam mengevaluasi kesesuaian dan efektivitas rencana.

Identifikasi Tantangan dan Hambatan

Evaluasi juga mencakup identifikasi tantangan dan hambatan yang
mungkin timbul selama pelaksanaan. Ini termasuk masalah seperti
perubahan kebijakan, perubahan pasar, atau masalah teknis.

Penentuan Tindakan Korektif

Jika evaluasi mengungkapkan bahwa pelaksanaan tidak mencapai
tujuan atau terdapat masalah yang perlu diatasi, tindakan korektif
harus ditetapkan. Ini bisa berupa perubahan dalam rencana tindakan,
alokasi sumber daya tambahan, atau perbaikan dalam proses
pelaksanaan.

Komunikasi dan Pelaporan

Hasil monitoring dan evaluasi harus dikomunikasikan kepada
semua pemangku kepentingan yang terlibat dalam pengembangan
pariwisata. Ini menciptakan transparansi dan menghasilkan masukan
yang berharga untuk perencanaan selanjutnya.

Penyusunan Rencana Tindakan Selanjutnya

Berdasarkan hasil evaluasi, perlu disusun rencana tindakan
selanjutnya. Rencana ini harus mencakup perubahan yang diperlukan
dan langkah-langkah yang akan diambil untuk mencapai tujuan yang
belum tercapai.
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Studi Kasus: Implementasi, Monitoring, dan Evaluasi di
Taman Nasional Yellowstone, AS

Taman Nasional Yellowstone adalah salah satu taman nasional tertua di

dunia dan salah satu destinasi wisata alam paling terkenal. Taman ini

memiliki visi untuk mempertahankan ekosistem alami, memastikan

keberlanjutan lingkungan, dan menyediakan pengalaman positif bagi

pengunjung.

Langkah-Langkah Implementasi, Monitoring, dan Evaluasi

1.
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Implementasi Rencana Tindakan: Rencana tindakan yang mencakup
pengelolaan wilayah, pengawasan aktivitas manusia, dan program
pelestarian lingkungan diterapkan. Ini termasuk pemantauan aktivitas
wisatawan, pemeliharaan jalur hiking, dan penangkapan ulang hewan
liar yang keluar dari area taman.

Pengelolaan Sumber Daya: Sumber daya untuk pengelolaan taman,
termasuk dana dan personil, dialokasikan secara cermat sesuai dengan
prioritas dan kebutuhan.

Monitoring Kemajuan: Taman Nasional Yellowstone memiliki sistem
monitoring yang kuat untuk melacak berbagai indikator seperti
kualitas air, populasi satwa liar, dan jumlah pengunjung. Data ini
dikumpulkan secara berkala.

Evaluasi Dampak: Evaluasi dilakukan secara rutin untuk mengevaluasi
dampak aktivitas manusia terhadap ekosistem taman dan pengalaman
pengunjung. Ini melibatkan pemantauan efek dari peraturan dan
kebijakan yang diterapkan.

Penentuan Kesesuaian dengan Tujuan dan Visi: Hasil monitoring dan
evaluasi digunakan untuk menilai sejauh mana taman telah mencapai
tujuan dan visinya. Misalnya, apakah ekosistem alami tetap terjaga?
Apakah pengalaman pengunjung positif dan aman?

Identifikasi Tantangan dan Hambatan: Evaluasi juga mencakup
identifikasi tantangan seperti perubahan iklim dan hambatan seperti
ketidakpatuhan pengunjung terhadap aturan taman.
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7. Penentuan Tindakan Korektif: Jika evaluasi mengungkapkan masalah,
tindakan korektif seperti peningkatan pengawasan dan edukasi
pengunjung diimplementasikan.

8. Komunikasi dan Pelaporan: Hasil monitoring dan evaluasi
dikomunikasikan melalui laporan tahunan dan publikasi kepada
pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, kelompok lingkungan,
dan masyarakat umum.

9. Penyusunan Rencana Tindakan Selanjutnya: Berdasarkan hasil
evaluasi, rencana tindakan selanjutnya disusun untuk menjaga
keberlanjutan taman. Ini bisa berupa perubahan dalam peraturan,
peningkatan infrastruktur, atau penelitian lebih lanjut.

Implementasi, monitoring, dan evaluasi adalah tahap penting dalam
perencanaan pariwisata berkelanjutan. Melalui tahap ini, rencana yang
telah disusun dapat diwujudkan menjadi tindakan nyata, kemajuan dapat
diukur, masalah dapat diidentifikasi, dan perbaikan dapat dilakukan.
Dengan IME yang efektif, destinasi pariwisata dapat memastikan bahwa
tujuan berkelanjutan tercapai sambil melindungi lingkungan dan
memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat setempat.
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BAB IV

PENGEMBANGAN WILAYAH DAN KOTA
MELALUI PARIWISATA BERKELANJUTAN

ariwisata berkelanjutan adalah salah satu cara yang efektif untuk

mengembangkan wilayah dan kota dengan cara yang berkelanjutan.
Ini adalah proses yang dirancang untuk memanfaatkan potensi wisata
suatu wilayah atau kota dengan memperhatikan keberlanjutan lingkungan,
budaya, sosial, dan ekonomi. Dalam konteks pengembangan wilayah dan
kota melalui pariwisata berkelanjutan, terdapat sejumlah aspek penting
yang harus dipahami.

Pengembangan pariwisata berkelanjutan dapat menciptakan peluang
ekonomi baru bagi wilayah dan kota. Ini mencakup pembukaan lapangan
kerja baru di sektor pariwisata, peluang bisnis bagi usaha kecil dan
menengah, serta peningkatan pendapatan lokal melalui pajak pariwisata
dan pengeluaran wisatawan. Dengan mengelola pertumbuhan ekonomi ini
dengan baik, wilayah dan kota dapat mengalami peningkatan kemakmuran
secara keseluruhan.

Salah satu prinsip utama dari pariwisata berkelanjutan adalah
pelestarian lingkungan alam. Pengembangan pariwisata harus dilakukan
dengan meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan, seperti
polusi air dan udara, kerusakan ekosistem, dan hilangnya habitat alami.
Ini dapat mencakup penggunaan energi terbarukan, manajemen limbah
yang cermat, dan pengembangan infrastruktur yang ramah lingkungan.




Pariwisata berkelanjutan juga memperhatikan pelestarian warisan
budaya dan identitas lokal. Destinasi pariwisata harus bekerja untuk
mempromosikan dan melestarikan budaya setempat, termasuk tradisi,
seni, dan kerajinan. Ini tidak hanya menjaga keunikan destinasi, tetapi
juga meningkatkan daya tarik bagi wisatawan yang mencari pengalaman
budaya yang otentik.

Pengembangan pariwisata berkelanjutan harus memberdayakan
masyarakat lokal. Ini mencakup pelatihan keterampilan, pemberian akses
ke peluang ekonomi, dan partisipasi dalam pengambilan keputusan terkait
pariwisata. Masyarakat lokal harus merasa memiliki dan mendapatkan
manfaat dari pertumbuhan pariwisata. Pengembangan wilayah dan
kota melalui pariwisata berkelanjutan juga mencakup pengembangan
infrastruktur dan fasilitas yang mendukung wisatawan. Ini mencakup
transportasi yang nyaman, akomodasi yang berkualitas, serta fasilitas
umum seperti restoran, museum, dan taman kota. Infrastruktur ini harus
dirancang dengan memperhatikan prinsip berkelanjutan.

Wilayah dan kota yang berkembang melalui pariwisata berkelanjutan
juga harus memperhatikan pengelolaan kunjungan wisatawan. Ini
termasuk pengaturan jumlah kunjungan, pengelolaan kerumunan, dan
pembentukan kebijakan untuk mengurangi dampak negatif seperti over-
tourism. Pengembangan pariwisata berkelanjutan sering melibatkan
kolaborasi antara pemerintah, industri pariwisata, LSM, dan masyarakat
lokal. Ini memastikan bahwa berbagai pemangku kepentingan bekerja
sama untuk mencapai tujuan berkelanjutan.

Pengembangan wilayah dan kota melalui pariwisata berkelanjutan,
penting untuk mempertimbangkan keberlanjutan dalam semua aspek.
Hal ini memastikan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak mengorbankan
lingkungan alam, budaya, atau masyarakat lokal, dan bahwa destinasi
pariwisata tetap menarik bagi wisatawan dalam jangka panjang. Dengan
mempraktikkan prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan, wilayah dan
kota dapat mencapai pembangunan yang berkelanjutan dan meningkatkan
kualitas hidup masyarakat lokal.
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A. Dampak Pariwisata Berkelanjutan Terhadap Wilayah

dan Kota

Pariwisata adalah industri yang memiliki dampak yang signifikan terhadap
wilayah dan kota di seluruh dunia. Ketika dikelola dengan baik dalam
kerangka pariwisata berkelanjutan, sektor ini dapat menjadi sumber
pendapatan ekonomi yang penting dan memberikan manfaat sosial
serta budaya. Namun, tanpa perencanaan dan pengelolaan yang tepat,
pariwisata juga dapat menghadirkan tantangan serius, termasuk dampak
negatif pada lingkungan, komunitas lokal, dan infrastruktur kota.

Pariwisata adalah salah satu sektor ekonomi yang paling cepat
berkembang di dunia. Setiap tahun, jutaan wisatawan mengunjungi
berbagai destinasi di seluruh dunia, menciptakan peluang ekonomi
dan budaya yang signifikan. Namun, pertumbuhan pariwisata yang
cepat juga membawa tantangan besar, termasuk masalah lingkungan,
ketidakseimbangan ekonomi, dan dampak sosial pada komunitas lokal.
Dalam beberapa tahun terakhir, konsep pariwisata berkelanjutan telah
mendapatkan perhatian yang lebih besar. Pariwisata berkelanjutan
adalah pendekatan yang bertujuan untuk meminimalkan dampak
negatif pariwisata dan memaksimalkan manfaat positifnya, baik dari
segi ekonomi, sosial, maupun lingkungan.

1. Dampak Positif Pariwisata Berkelanjutan
Dampak positif pariwisata berkelanjutan mencakup sejumlah aspek
yang dapat memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan,
masyarakat lokal, dan ekonomi suatu destinasi. Berikut adalah
beberapa dampak positif dari pariwisata berkelanjutan.

a. Peningkatan Pendapatan Ekonomi
Salah satu dampak paling langsung dari pariwisata yang
berkelanjutan adalah peningkatan pendapatan ekonomi di wilayah
dan kota yang menjadi tujuan wisata. Wisatawan membawa uang
ke dalam ekonomi lokal melalui pengeluaran untuk akomodasi,
makanan, transportasi, dan belanja. Pendapatan ini dapat
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digunakan untuk mengembangkan infrastruktur, layanan publik,
dan proyek pembangunan lainnya.

Penciptaan Lapangan Kerja

Pariwisma adalah sumber utama pekerjaan di banyak destinasi.
Ini mencakup berbagai pekerjaan, mulai dari pemandu wisata,
pelayan restoran, hingga sopir taksi. Dengan pertumbuhan sektor
pariwisata yang berkelanjutan, lapangan kerja lokal dapat tercipta
atau ditingkatkan, membantu mengurangi tingkat pengangguran
di wilayah tersebut.

Peningkatan Infrastruktur

Untuk melayani kebutuhan wisatawan, banyak wilayah dan kota
mengalami peningkatan infrastruktur, seperti perbaikan jalan,
bandara, dan sistem transportasi publik. Ini juga menciptakan
peluang investasi dalam pembangunan infrastruktur yang dapat
memberikan manfaat jangka panjang.

Pengembangan Ekonomi Lokal

Pariwisma berkelanjutan dapat mendorong pengembangan
ekonomi lokal dengan cara yang berkelanjutan. Hal ini mencakup
promosi produk lokal, kerajinan tangan, dan budaya yang
memungkinkan pendapatan tambahan bagi penduduk lokal.

Peningkatan Pendapatan Pajak

Pendapatan dari pajak wisata juga dapat memberikan kontribusi
signifikan pada pendapatan pemerintah lokal. Pajak yang
diterima dapat digunakan untuk membiayai layanan publik
seperti pendidikan, kesehatan, dan keamanan.

Promosi Budaya dan Warisan

Pariwisma berkelanjutan mendorong pelestarian budaya dan
warisan lokal. Destinasi pariwisata sering kali mempromosikan
tradisi, seni, dan budaya mereka kepada wisatawan, yang dapat
membantu dalam pelestarian dan promosi aset budaya yang
penting.
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Pengembangan Sektor Pariwisata Terkait

Selain industri pariwisata langsung, sektor-sektor terkait seperti
restoran, perbelanjaan, dan hiburan juga mendapatkan manfaat
dari kunjungan wisatawan. Ini menciptakan peluang bisnis
tambahan.

Dampak positif ini telah diakui oleh berbagai panduan dan

inisiatif pariwisata berkelanjutan, seperti Global Sustainable Tourism

Council (GSTC) dan prinsip-prinsip Pariwisata Berkelanjutan dari

World Tourism Organization (UNWTO). Referensi yang mendalam

tentang dampak positif pariwisata berkelanjutan dapat ditemukan

dalam berbagai buku, jurnal akademis, dan panduan praktis yang

terkait dengan keberlanjutan dalam pariwisata.

Dampak Negatif Pariwisata Berkelanjutan

Dalam konteks pariwisata berkelanjutan, ada beberapa dampak

negatif yang terdapat pada pariwisata berkelanjutan, diantaranya

yaitu:

a.

Masalah Lingkungan

Pertumbuhan pariwisata yang cepat sering kali memicu masalah
lingkungan seperti polusi, kerusakan ekosistem, dan penurunan
kualitas air dan udara. Pembangunan infrastruktur pariwisata
juga dapat mengancam keanekaragaman hayati dan habitat alam.

Ketidakseimbangan Ekonomi

Di beberapa destinasi, penghasilan dari pariwisata tidak selalu
didistribusikan secara merata. Sebagian besar manfaat ekonomi
bisa saja mengalir ke perusahaan-perusahaan besar atau pemilik
asing, sementara komunitas lokal tetap miskin.

Peningkatan Biaya Hidup

Keberadaan industri pariwisata yang kuat dapat meningkatkan
biaya hidup bagi penduduk lokal. Ini bisa disebabkan oleh
naiknya harga properti dan komoditas karena permintaan yang
tinggi dari wisatawan.
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Kerusakan Budaya dan Identitas Lokal

Ketika pariwisata tidak dielola dengan baik, budaya dan identitas
lokal dapat terkikis oleh pengaruh luar. Wisatawan yang tidak
menghormati tradisi lokal atau perilaku yang tidak etis dapat
merusak budaya dan adat istiadat.

Overcrowding

Destinasi pariwisata yang populer sering kali mengalami
masalah overcrowding, terutama pada puncak musim wisata.
Hal ini dapat mengganggu kehidupan sehari-hari penduduk
lokal dan membuat pengalaman wisatawan menjadi kurang
menyenangkan.

Perubahan dalam Gaya Hidup

Pariwisma berkelanjutan dapat mempengaruhi gaya hidup dan
nilai-nilai lokal. Kecenderungan munculnya budaya konsumtif
dapat mengubah cara hidup komunitas lokal.

Contoh Dampak Pariwisata Berkelanjutan di Destinasi Tertentu

Untuk lebih mengilustrasikan dampak pariwisata berkelanjutan, mari

kita lihat beberapa contoh di destinasi tertentu.

a.

Bali, Indonesia

Bali adalah destinasi wisata yang terkenal di seluruh dunia.
Pariwisata berkelanjutan telah membantu meningkatkan
pendapatan dan kesadaran lingkungan. Namun, pertumbuhan
yang cepat juga telah menyebabkan masalah polusi plastik dan
tekanan terhadap sumber daya air.

Venice, Italia

Venice adalah kota yang memiliki dampak pariwisata yang besar.
Dalam upaya mengendalikan overcrowding, pemerintah setempat
telah mengenakan pajak masuk bagi wisatawan. Ini membantu
menghasilkan pendapatan tambahan dan mengurangi tekanan
pada infrastruktur.
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Machu Picchu, Peru

Pengunjung Machu Picchu telah diberikan batasan kuota harian
untuk melindungi situs warisan dunia ini. Ini adalah contoh
pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan untuk melindungi
lingkungan dan integritas budaya.

4. Strategi Pariwisata Berkelanjutan untuk Mengatasi Dampak

Pariwisata berkelanjutan adalah pendekatan yang dirancang untuk

mengoptimalkan dampak positif pariwisata sambil mengurangi

dampak negatifnya. Beberapa strategi yang digunakan dalam

pariwisata berkelanjutan termasuk:

a.

Pengelolaan Pengunjung

Batasan jumlah pengunjung, regulasi keberadaan wisatawan pada
waktu-waktu tertentu, dan pemantauan tingkat overcrowding
adalah langkah-langkah yang digunakan untuk mengendalikan
dampak negatif pada destinasi populer.

Promosi Wisata Bertanggung Jawab

Destinasi dapat mempromosikan wisata yang bertanggung jawab,
yang menghormati budaya lokal, lingkungan, dan komunitas.
Ini melibatkan edukasi wisatawan tentang tindakan yang
bertanggung jawab.

Pelestarian Lingkungan
Upaya pelestarian lingkungan meliputi manajemen limbah,
penggunaan energi terbarukan, dan perlindungan ekosistem

alam.

Partisipasi Masyarakat Lokal
Masyarakat lokal harus terlibat dalam pengambilan keputusan
terkait pariwisata dan membagikan manfaat yang dihasilkan

dari industri ini.

BAB IV | PENGEMBANGAN WILAYAH DAN KOTA MELALUI PARIWISATA BERKELANJUTAN ~ 89



e. Pengembangan Ekowisata
Destinasi dapat memfokuskan pada pengembangan ekowisata
yang berkelanjutan, yang mempromosikan pelestarian lingkungan
alam dan pendidikan lingkungan.

Pariwisata adalah industri yang memiliki dampak yang signifikan
terhadap wilayah dan kota di seluruh dunia. Dalam kerangka
pariwisata berkelanjutan, dampak positifnya dapat ditingkatkan
sementara dampak negatif dapat dikurangi. Ini melibatkan pengelolaan
pengunjung, pelestarian lingkungan, partisipasi masyarakat lokal, dan
promosi wisata bertanggung jawab. Dengan pendekatan yang tepat,
pariwisata dapat menjadi kekuatan positif dalam pembangunan
ekonomi, sosial, dan budaya di destinasi pariwisata.

B. Pengembangan Infrastruktur dan Fasilitas Pariwisata

Industri pariwisata adalah salah satu sektor ekonomi yang paling
cepat berkembang di dunia. Wisatawan dari berbagai belahan dunia
mengunjungi destinasi wisata untuk berbagai tujuan, mulai dari liburan
santai hingga eksplorasi budaya dan petualangan alam. Dalam prosesnya,
mereka membutuhkan infrastruktur dan fasilitas yang memadai untuk
mendukung pengalaman wisata mereka.

Infrastruktur pariwisata mencakup berbagai elemen, seperti jaringan
transportasi, akomodasi, restoran, fasilitas olahraga dan rekreasi, pusat
informasi wisata, dan masih banyak lagi. Pada bagian ini, kita akan
menjelaskan peran kunci infrastruktur dan fasilitas pariwisata dalam
pengembangan destinasi pariwisata, jenis-jenisnya, strategi pengembangan,
dan dampaknya terhadap ekonomi dan masyarakat lokal.

1. Peran Kunci Infrastruktur dan Fasilitas Pariwisata
Peran kunci infrastruktur dan fasilitas pariwisata sangat penting dalam
membentuk pengalaman wisatawan dan mendukung perkembangan
pariwisata berkelanjutan. Berikut adalah beberapa peran kunci
infrastruktur dan fasilitas pariwisata.

90 ~ PERENCANAAN PARIWISATA BERKELANJUTAN DALAM PENGEMBANGAN WILAYAH DAN KOTA



Mendorong Pertumbuhan Ekonomi

Infrastruktur pariwisata yang memadai menciptakan lapangan
kerja, menggerakkan sektor usaha lokal, dan meningkatkan
pendapatan ekonomi di destinasi pariwisata. Ini termasuk
pembangunan dan perawatan jalan, bandara, pelabuhan, dan
transportasi lainnya yang memfasilitasi kedatangan dan mobilitas

wisatawan.

Meningkatkan Pengalaman Wisatawan

Fasilitas seperti hotel, restoran, tempat wisata, dan tempat
perbelanjaan meningkatkan pengalaman wisatawan. Mereka
memberikan kenyamanan, keamanan, dan kemudahan
aksesibilitas yang diperlukan untuk mengakomodasi kebutuhan
dan preferensi beragam wisatawan.

Promosi Destinasi

Infrastruktur pariwisata yang baik juga mencakup pusat informasi
wisata, tanda dan papan petunjuk, serta promosi online dan
offline. Semua ini membantu wisatawan dalam merencanakan
perjalanan mereka dan mempromosikan destinasi kepada calon
pengunjung.

Mendukung Aktivitas Wisata

Destinasi pariwisata sering kali menawarkan berbagai aktivitas
wisata, seperti olahraga air, hiking, ski, dan lainnya. Fasilitas
seperti pusat olahraga, marina, dan tempat penyewaan peralatan
mendukung aktivitas-aktivitas ini.

Pelestarian Lingkungan

Infrastruktur yang dirancang dengan baik juga dapat berkontribusi
pada pelestarian lingkungan. Contohnya adalah pembangunan
fasilitas pengolahan limbah dan perencanaan transportasi yang
ramah lingkungan.
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Meningkatkan Kualitas Hidup Lokal

Pengembangan infrastruktur dan fasilitas pariwisata dapat
membawa manfaat bagi masyarakat lokal, seperti akses yang
lebih baik ke layanan kesehatan, pendidikan, dan transportasi.
Ini juga dapat meningkatkan kualitas hidup dan kesempatan
ekonomi bagi penduduk setempat.

Jenis-Jenis Infrastruktur dan Fasilitas Pariwisata

a.

Transportasi

Transportasi adalah elemen kunci dalam pariwisata, termasuk
bandara, pelabuhan, stasiun kereta api, jalan raya, dan
sistem transportasi publik. Bandara dan pelabuhan utama
memungkinkan kedatangan wisatawan internasional, sementara
jaringan jalan dan kereta api penting untuk mobilitas di dalam
destinasi.

Akomodasi

Akomodasi adalah salah satu jenis infrastruktur paling penting
dalam industri pariwisata. Ini termasuk hotel, vila, penginapan,
hostel, dan rumah sewa. Akomodasi dapat beragam dari yang
mewah hingga yang terjangkau, sesuai dengan kebutuhan dan

anggaran wisatawan.

Restoran dan Tempat Makan

Restoran dan tempat makan adalah bagian integral dari
pengalaman kuliner di destinasi pariwisata. Mereka menawarkan
berbagai masakan lokal dan internasional yang memuaskan

selera wisatawan.

Fasilitas Rekreasi dan Hiburan

Destinasi pariwisata sering menawarkan berbagai fasilitas
rekreasi, seperti taman hiburan, taman air, lapangan golf, dan
pusat olahraga. Fasilitas ini meningkatkan daya tarik destinasi.
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Pusat Informasi Wisata

Pusat informasi wisata adalah sumber informasi penting bagi
wisatawan. Mereka menyediakan peta, brosur, panduan, dan
informasi penting lainnya tentang destinasi dan aktivitas di
sekitarnya.

Tempat Pertunjukan dan Budaya

Untuk wisatawan yang tertarik pada seni, budaya, dan hiburan,
tempat pertunjukan seperti teater, galeri seni, dan arena konser
penting untuk mengakomodasi kebutuhan ini.

Tempat Wisata

Tempat-tempat wisata adalah tujuan utama wisatawan. Ini
mencakup situs-situs alam, warisan budaya, museum, dan atraksi
lainnya yang menarik minat wisatawan.

Fasilitas Kebugaran dan Kesehatan
Beberapa wisatawan mencari fasilitas kebugaran dan kesehatan
saat bepergian, seperti pusat kebugaran, spa, dan pusat kesehatan.

Strategi Pengembangan Infrastruktur dan Fasilitas Pariwisata

Pengembangan infrastruktur dan fasilitas pariwisata memerlukan

perencanaan yang cermat dan strategi yang baik. Beberapa strategi

yang dapat digunakan dalam pengembangan infrastruktur pariwisata

mencakup:

a.

Perencanaan Terpadu

Pengembangan infrastruktur dan fasilitas pariwisata harus
didasarkan pada perencanaan terpadu yang mempertimbangkan
kebutuhan wisatawan, dampak lingkungan, dan keberlanjutan
jangka panjang destinasi.

Partisipasi Masyarakat
Melibatkan masyarakat lokal dalam perencanaan dan
pengembangan infrastruktur pariwisata adalah kunci kesuksesan.
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Mereka memiliki pengetahuan dan wawasan yang berharga
tentang kebutuhan lokal dan budaya.

c. Penggunaan Teknologi
Teknologi modern dapat digunakan untuk meningkatkan
efisiensi dan kualitas layanan pariwisata. Ini mencakup sistem

pemesanan online, aplikasi mobile, dan sistem informasi wisata.

d. Pelestarian Lingkungan
Pengembangan infrastruktur harus memperhitungkan pelestarian
lingkungan. Ini dapat mencakup penggunaan teknologi hijau,
pengolahan limbah yang efisien, dan upaya pelestarian alam.

e. Kemitraan Swasta-Publik
Kemitraan antara sektor swasta dan publik dapat membantu
mendanai dan mengelola proyek infrastruktur pariwisata. Ini
menciptakan peluang investasi yang dapat memberikan manfaat
jangka panjang.

f.  Promosi Keberagaman
Infrastruktur dan fasilitas pariwisata harus dirancang untuk
memenuhi berbagai kebutuhan dan preferensi wisatawan. Ini
mencakup akomodasi yang beragam, makanan, dan aktivitas
yang cocok untuk semua jenis wisatawan.

Dampak Pengembangan Infrastruktur dan Fasilitas Pariwisata
a. Peningkatan Pendapatan Ekonomi
Pengembangan infrastruktur dan fasilitas pariwisata
meningkatkan pendapatan ekonomi di destinasi pariwisata,
menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan pendapatan
pajak.

b. Pengembangan Industri Terkait
Infrastruktur pariwisata juga mendukung pertumbuhan sektor-
sektor terkait seperti pertanian, perdagangan, dan jasa.
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c.  Meningkatkan Daya Tarik Wisatawan
Destinasi dengan infrastruktur dan fasilitas yang baik cenderung
lebih menarik bagi wisatawan, yang berkontribusi pada
pertumbuhan sektor pariwisata.

d. Pelestarian Budaya dan Lingkungan
Pengembangan yang berkelanjutan dapat melibatkan pelestarian
budaya dan lingkungan, memastikan bahwa destinasi tetap
autentik dan indah.

e. Manfaat bagi Masyarakat Lokal
Masyarakat lokal dapat mendapatkan manfaat dari pengembangan
infrastruktur, termasuk akses yang lebih baik ke layanan publik
dan peluang kerja.

Infrastruktur dan fasilitas pariwisata adalah tulang punggung
industri pariwisata di seluruh dunia. Mereka mendukung pertumbuhan
ekonomi, meningkatkan pengalaman wisatawan, dan menciptakan
manfaat bagi masyarakat lokal. Namun, pengembangan infrastruktur
pariwisata harus dilakukan dengan hati-hati, mempertimbangkan
dampak lingkungan dan keberlanjutan jangka panjang. Dengan
perencanaan dan pengelolaan yang baik, infrastruktur dan fasilitas
pariwisata dapat menjadi faktor kunci dalam kesuksesan destinasi
pariwisata.

C. Pelestarian Lingkungan dan Kearifan Lokal

Pelestarian lingkungan dan kearifan lokal adalah dua aspek penting dalam
pengembangan pariwisata berkelanjutan. Betapa pentingnya melestarikan
lingkungan alam dan budaya, mengapa kearifan lokal memiliki peran
kunci dalam pelestarian, dan bagaimana keduanya dapat diintegrasikan
secara efektif dalam industri pariwisata.

Industri pariwisata merupakan salah satu sektor ekonomi yang paling
cepat berkembang di dunia. Setiap tahun, jutaan wisatawan mengunjungi
destinasi wisata di seluruh dunia, menciptakan peluang ekonomi yang
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signifikan. Namun, pertumbuhan pariwisata yang cepat juga membawa

dampak negatif pada lingkungan alam dan budaya. Oleh karena itu,

pelestarian lingkungan dan kearifan lokal telah menjadi isu penting dalam

pengembangan pariwisata yang berkelanjutan.

1.
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Pentingnya Pelestarian Lingkungan

Pelestarian lingkungan memegang peranan sentral dalam konteks
pariwisata berkelanjutan. Menurut “Sustainable Tourism: Theory and
Practice” oleh Bramwell dan Lane (2012), keberlanjutan pariwisata
tidak dapat dicapai tanpa pelestarian ekosistem dan keseimbangan
lingkungan. Pentingnya pelestarian lingkungan dalam pariwisata
berkelanjutan mencakup beberapa aspek kunci. Pertama, keberlanjutan
ekonomi dalam pariwisata sangat bergantung pada kelestarian alam.
Destinasi yang mempertahankan keanekaragaman hayati, ekosistem
laut yang sehat, dan keindahan alam yang alami memiliki daya tarik
jangka panjang bagi wisatawan. Referensi tersebut menekankan
bahwa praktik pelestarian lingkungan, seperti pengelolaan taman
nasional dan kawasan konservasi, tidak hanya melindungi lingkungan
tetapi juga menyediakan tujuan yang menarik bagi wisatawan yang
mencari pengalaman alam yang otentik.

Kedua, literatur pariwisata berkelanjutan menyoroti bahwa
kerusakan lingkungan dapat merugikan ekonomi lokal dan
masyarakat yang bergantung pada pariwisata. Misalnya, kerusakan
terumbu karang atau kehilangan habitat alam dapat merugikan bisnis
pariwisata yang bergantung pada keindahan alam tersebut. Oleh
karena itu, pelestarian lingkungan bukan hanya tanggung jawab etis,
tetapi juga investasi jangka panjang untuk keberlanjutan industri
pariwisata. Ketiga, wisatawan modern semakin cenderung memilih
destinasi yang berkomitmen pada pelestarian lingkungan. Kesadaran
lingkungan telah menjadi faktor kunci dalam pengambilan keputusan
wisatawan. Destinasi dan bisnis pariwisata yang mengadopsi praktik
berkelanjutan dapat membangun citra positif dan menarik segmen
pasar yang semakin besar yang memprioritaskan keberlanjutan dalam

PERENCANAAN PARIWISATA BERKELANJUTAN DALAM PENGEMBANGAN WILAYAH DAN KOTA



pilihan mereka. Selain itu, pentingnya pelestarian lingkungan dapat

dijabarkan secara rinci seperti berikut.

a.

Keseimbangan Ekosistem

Lingkungan alam yang sehat adalah aset berharga bagi
destinasi pariwisata. Ekosistem yang seimbang mendukung
keanekaragaman hayati dan menjaga kualitas air dan udara
yang bersih. Pelestarian lingkungan adalah kunci untuk menjaga
keseimbangan ini.

Daya Tarik Wisata

Banyak wisatawan mencari pengalaman alam yang indah dan
bersih. Destinasi yang menjaga lingkungan alamnya akan lebih
menarik bagi wisatawan yang peduli dengan alam.

Pencegahan Dampak Negatif

Pelestarian lingkungan juga merupakan cara untuk mencegah
dampak negatif pariwisata seperti kerusakan habitat alam,
peningkatan polusi, dan perubahan iklim.

Kualitas Hidup Masyarakat Lokal

Masyarakat lokal juga mendapatkan manfaat dari lingkungan
yang sehat. Mereka bergantung pada sumber daya alam untuk
kehidupan sehari-hari mereka, seperti air bersih, pangan, dan
bahan bangunan.

Dengan demikian, pentingnya pelestarian lingkungan dalam

pariwisata berkelanjutan tidak hanya mencerminkan etika dan

tanggung jawab sosial, tetapi juga menjadi fondasi bagi keberlanjutan

ekonomi dan daya tarik wisatawan. Referensi tersebut memberikan

dasar konseptual dan praktis untuk pengelolaan pariwisata yang

tidak hanya berfokus pada pertumbuhan ekonomi tetapi juga

memprioritaskan pelestarian lingkungan sebagai elemen kunci dari

strategi
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Pentingnya Kearifan Lokal

a. Pelestarian Budaya
Kearifan lokal mencakup tradisi, pengetahuan, dan praktik budaya
yang telah diteruskan selama berabad-abad. Ini mencakup seni,
musik, tarian, dan berbagai aspek budaya lainnya yang menjadi
daya tarik wisatawan.

b. Pemeliharaan Identitas

Kearifan lokal adalah bagian integral dari identitas masyarakat
lokal. Melestarikannya membantu menjaga identitas budaya yang
unik di tengah globalisasi.

c. Sumber Penghasilan
Kearifan lokal juga dapat menjadi sumber penghasilan bagi
masyarakat lokal. Mereka dapat menjual barang kerajinan,
makanan tradisional, atau menawarkan pengalaman wisata

berbasis budaya kepada wisatawan.

d. Keharmonisan dengan Lingkungan
Kearifan lokal sering kali mencakup pengetahuan tentang
bagaimana berinteraksi dengan lingkungan secara berkelanjutan.
Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan.

Integrasi Pelestarian Lingkungan dan Kearifan Lokal dalam
Pariwisata Berkelanjutan

Integrasi pelestarian lingkungan dan kearifan lokal memainkan peran
penting dalam pariwisata berkelanjutan. Integrasi ini meliputi:

a. Pengelolaan Destinasi
Pengelolaan destinasi pariwisata harus mempertimbangkan
pelestarian lingkungan dan kearifan lokal sebagai prioritas. Ini
mencakup perencanaan tata ruang, pembangunan infrastruktur,
dan pemeliharaan situs-situs budaya.
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b. Edukasi Wisatawan
Wisatawan perlu diberi pemahaman tentang pentingnya
pelestarian lingkungan dan kearifan lokal. Ini dapat dilakukan
melalui informasi di pusat informasi wisata, panduan wisata, atau
program pendidikan wisatawan.

c. Kolaborasi dengan Masyarakat Lokal
Masyarakat lokal harus terlibat dalam pengambilan keputusan
terkait pariwisata dan diberdayakan untuk memanfaatkan
kearifan lokal mereka. Ini bisa mencakup pengembangan
program wisata budaya, pelatihan untuk mempertahankan
tradisi, dan promosi produk lokal.

d. Penerapan Praktik Berkelanjutan
Destinasi pariwisata harus menerapkan praktik-praktik
berkelanjutan seperti pengelolaan limbah, penggunaan energi
terbarukan, dan pengurangan plastik sekali pakai.

e. Perlindungan Situs Bersejarah dan Alam
Situs-situs bersejarah dan alam yang penting harus dilindungi
dan diawasi secara ketat untuk mencegah kerusakan oleh aktivitas
pariwisata.

Dengan demikian, integrasi pelestarian lingkungan dan kearifan
lokal dalam pariwisata berkelanjutan tidak hanya memberikan
manfaat untuk lingkungan dan budaya, tetapi juga mempromosikan
keberlanjutan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat lokal. Referensi
yang valid dalam literatur pariwisata berkelanjutan menyediakan
kerangka kerja dan contoh konkret tentang bagaimana dua aspek ini
dapat diintegrasikan secara efektif untuk mencapai tujuan pariwisata
yang berkelanjutan.
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3.

Contoh Implementasi Pelestarian Lingkungan dan Kearifan
Lokal

a.

Ubud, Bali, Indonesia

Ubud adalah destinasi yang menggabungkan pelestarian
lingkungan dan kearifan lokal. Masyarakat setempat telah
menjaga keindahan alam dan kebudayaan tradisionalnya, yang
menjadi daya tarik utama bagi wisatawan.

Machu Picchu, Peru

Machu Picchu adalah contoh bagaimana pelestarian lingkungan
dan budaya dapat diintegrasikan. Situs warisan dunia ini
dilindungi dengan ketat, dan wisatawan hanya diperbolehkan
masuk dalam jumlah terbatas setiap hari.

Bhutan

Bhutan adalah contoh negara yang sangat memperhatikan
pelestarian lingkungan dan kearifan lokal. Mereka memiliki
komitmen untuk menjaga 60% lahan negara sebagai hutan alam
dan menerapkan konsep Bruto Nasional Kebahagiaan sebagai

prioritas nasional.

Tantangan dalam Pelestarian Lingkungan dan Kearifan Lokal

Tantangan dalam pelestarian lingkungan dan penerapan kearifan

lokal dalam pariwisata berkelanjutan mencerminkan kompleksitas

hubungan antara perlindungan alam dan kearifan budaya. Adapun

tantangan dalam pelestarian lingkungan dan kearifan lokal yaitu:

a.

Perubahan Iklim

Perubahan iklim dapat mengancam lingkungan alam dan budaya.
Dampak seperti peningkatan suhu, perubahan pola hujan, dan
kenaikan permukaan laut dapat merusak ekosistem dan situs
budaya.
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b. Kehilangan Kearifan Lokal
Dalam era globalisasi, beberapa kearifan lokal dapat terancam
punah. Masyarakat lokal yang beralih ke gaya hidup modern
dapat meninggalkan tradisi dan pengetahuan budaya mereka.

c. Pariwisma Massal
Pariwisma massal dapat mengakibatkan overcrowding, kerusakan
lingkungan, dan kehilangan autentisitas budaya. Pengelolaan
yang baik diperlukan untuk mengatasi tantangan ini.

Pelestarian lingkungan dan kearifan lokal adalah komponen
penting dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan. Melestarikan
lingkungan alam membantu menjaga ekosistem yang sehat, sementara
kearifan lokal mendukung pelestarian budaya dan memberikan
manfaat ekonomi kepada masyarakat lokal. Integrasi kedua aspek
ini dalam industri pariwisata membutuhkan kerjasama antara
pemerintah, masyarakat lokal, dan pemangku kepentingan lainnya.
Dengan perencanaan dan tindakan yang tepat, pariwisata dapat
menjadi kekuatan positif dalam melestarikan alam dan budaya yang
indah di seluruh dunia.

D. Pemberdayaan Masyarakat Lokal

Pemberdayaan masyarakat lokal adalah prinsip kunci dalam pengembangan
pariwisata berkelanjutan. Industri pariwisata adalah salah satu sektor
ekonomi yang paling cepat berkembang di dunia. Setiap tahun, jutaan
wisatawan mengunjungi destinasi wisata di seluruh dunia, menciptakan
peluang ekonomi yang signifikan. Namun, dalam prosesnya, pariwisata
sering kali menghadapi masalah, termasuk eksploitasi sumber daya alam,
degradasi lingkungan, dan dampak sosial yang merugikan. Oleh karena
itu, konsep pemberdayaan masyarakat lokal telah menjadi fokus penting
dalam upaya untuk mengembangkan pariwisata yang berkelanjutan.

Pemberdayaan masyarakat lokal adalah pendekatan dalam
pengembangan pariwisata yang memberikan kontrol, pengetahuan, dan
akses kepada masyarakat setempat sehingga mereka dapat berperan aktif

BAB IV | PENGEMBANGAN WILAYAH DAN KOTA MELALUI PARIWISATA BERKELANJUTAN 101



dalam pengambilan keputusan, manajemen, dan manfaat ekonomi dari
industri pariwisata di destinasi mereka. Ini melibatkan memberikan
warga lokal hak dan sumber daya yang mereka perlukan untuk mengelola
dampak positif dan negatif pariwisata dengan cara yang berkelanjutan.

1. Pentingnya Pemberdayaan Masyarakat Lokal dalam Pariwisata
a. Kepentingan Lokal yang Lebih Baik
Pemberdayaan memberikan warga lokal kemampuan untuk
memengaruhi bagaimana pariwisata dikembangkan di destinasi
mereka. Ini memungkinkan mereka untuk memperjuangkan

kepentingan lokal mereka dengan lebih baik.

b. Manajemen yang Lebih Baik
Masyarakat lokal memiliki pengetahuan mendalam tentang
lingkungan, budaya, dan sejarah destinasi mereka. Hal ini
membuat mereka berperan penting dalam manajemen pariwisata

yang berkelanjutan (Paru, 2023).

c. Pengentasan Kemiskinan
Pemberdayaan masyarakat lokal melalui peluang ekonomi yang
dihasilkan oleh pariwisata dapat membantu mengentaskan
kemiskinan di daerah-daerah yang sebelumnya kurang
berkembang.

d. Pelestarian Budaya
Masyarakat lokal memegang kearifan lokal dan warisan budaya.
Pemberdayaan memungkinkan mereka untuk mempertahankan
budaya mereka dan mencegah homogenisasi budaya akibat

pariwisata.

e. Keberlanjutan Lingkungan
Dengan pemberdayaan, masyarakat lokal dapat menjadi pelindung
lingkungan mereka sendiri, membantu mempertahankan

ekosistem yang sehat.
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Strategi Pemberdayaan Masyarakat Lokal dalam Pariwisata

a. Pelibatan dalam Pengambilan Keputusan
Masyarakat lokal harus dilibatkan dalam proses perencanaan
pariwisata dan pengambilan keputusan terkait. Ini termasuk
partisipasi dalam perencanaan tata ruang, regulasi pariwisata,
dan alokasi sumber daya.

b. Pelatihan dan Pendidikan
Pemberdayaan melibatkan pendidikan dan pelatihan masyarakat
lokal. Mereka perlu memahami aspek-aspek pariwisata,
manajemen sumber daya, dan praktik berkelanjutan.

c. Pengembangan Keterampilan
Program pengembangan keterampilan yang disesuaikan
dengan kebutuhan lokal dapat membantu masyarakat lokal
memanfaatkan peluang ekonomi yang dihasilkan oleh pariwisata.

d. Pengembangan Usaha Lokal
Masyarakat lokal dapat mengembangkan usaha-usaha yang
terkait dengan pariwisata, seperti bisnis jasa, kerajinan tangan,
atau produksi makanan lokal.

e. Promosi Wisatawan Bertanggung Jawab
Edukasi wisatawan tentang praktik bertanggung jawab dan
budaya lokal dapat membantu menjaga integritas budaya dan
lingkungan.

Dampak Pemberdayaan Masyarakat Lokal dalam Pariwisata

a. Peningkatan Pendapatan
Salah satu dampak positif yang paling langsung adalah
peningkatan pendapatan masyarakat lokal melalui pekerjaan
dalam industri pariwisata dan usaha-usaha terkait.
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Pelestarian Budaya

Masyarakat lokal dapat mempertahankan dan merayakan budaya
mereka melalui aktivitas-aktivitas yang terkait dengan pariwisata,
seperti pertunjukan seni, kerajinan tangan, dan festival.

Pelestarian Lingkungan

Dengan pengelolaan yang baik dan pemahaman lingkungan,
masyarakat lokal dapat berperan dalam pelestarian lingkungan
alam mereka.

Kualitas Hidup yang Lebih Baik

Pendapatan yang diperoleh melalui pariwisata dapat
meningkatkan kualitas hidup masyarakat lokal dengan akses yang
lebih baik ke layanan pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur.

Pengurangan Kemiskinan

Pemberdayaan masyarakat lokal dapat membantu mengurangi
tingkat kemiskinan di daerah-daerah yang sebelumnya kurang
berkembang.

Tantangan dalam Pemberdayaan Masyarakat Lokal

a.

Ketidaksetaraan: Ketidaksetaraan dalam akses dan distribusi
manfaat pariwisata bisa menjadi masalah. Pemberdayaan harus
mengatasi ketidaksetaraan ini dan memastikan manfaatnya
merata.

Keterbatasan Sumber Daya: Masyarakat lokal mungkin memiliki
keterbatasan sumber daya untuk memanfaatkan peluang
pariwisata. Ini mencakup akses terbatas ke pendidikan dan
pelatihan.

Pengaruh Eksternal: Pengaruh dari pihak eksternal, seperti
perusahaan besar atau pengembang, dapat mengancam
kemandirian masyarakat lokal dalam mengelola pariwisata.
Perubahan Budaya: Pariwisma yang tumbuh cepat dapat
menghadirkan perubahan budaya yang tidak diinginkan dalam
masyarakat lokal.
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5. Studi Kasus Pemberdayaan Masyarakat Lokal
a. Desa Sumba, Indonesia
Desa Sumba adalah contoh bagaimana pemberdayaan masyarakat
lokal dapat mengubah daerah yang sebelumnya terpencil menjadi
destinasi pariwisata yang sukses. Masyarakat lokal terlibat dalam
pengelolaan dan promosi destinasi mereka sendiri.

b.  Khiri Travel, Laos
Khiri Travel adalah perusahaan tur yang berfokus pada
pemberdayaan masyarakat lokal di Laos. Mereka bekerja sama
dengan komunitas lokal untuk mengembangkan pengalaman
wisata yang unik dan mendukung ekonomi lokal.

c. Grameen Bank, Bangladesh
Meskipun bukan dalam sektor pariwisata, Grameen Bank
adalah contoh nyata pemberdayaan masyarakat melalui akses
ke layanan keuangan. Bank ini telah membantu masyarakat
lokal di Bangladesh untuk mengembangkan usaha kecil dan
meningkatkan taraf hidup mereka.

Pemberdayaan masyarakat lokal adalah pendekatan kunci dalam
pengembangan pariwisata berkelanjutan. Ini memberikan kontrol,
pengetahuan, dan akses kepada masyarakat setempat sehingga mereka
dapat berperan aktif dalam pengembangan pariwisata di destinasi
mereka. Pemberdayaan masyarakat lokal memiliki dampak positif
yang signifikan, termasuk peningkatan pendapatan, pelestarian
budaya, dan pelestarian lingkungan. Namun, tantangan-tantangan
seperti ketidaksetaraan dan pengaruh eksternal juga harus diatasi.
Dengan pendekatan yang bijaksana dan kolaborasi antara pemerintah,
sektor pariwisata, dan masyarakat lokal, pemberdayaan dapat menjadi
faktor penting dalam kesuksesan pariwisata berkelanjutan.

E. Peningkatan Ekonomidan Pembangunan Sosial

Peningkatan ekonomi dan pembangunan sosial adalah dua aspek yang
sangat penting dalam industri pariwisata. Industri pariwisata telah menjadi
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salah satu sektor ekonomi terbesar dan paling cepat berkembang di
dunia. Setiap tahun, jutaan orang mengunjungi destinasi pariwisata di
seluruh dunia untuk berlibur, berbisnis, atau mengenal budaya baru.
Dalam prosesnya, pariwisata dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi dan pembangunan sosial di destinasi
wisata. Pada bagian ini, kita akan membahas peran penting pariwisata
dalam meningkatkan ekonomi dan pembangunan sosial, serta strategi
dan dampaknya yang relevan.

1. Peningkatan Ekonomi melalui Pariwisata
a. Pendapatan Wisatawan
Pendapatan utama yang dihasilkan oleh industri pariwisata adalah
dari wisatawan yang menghabiskan uang untuk akomodasi,
makanan, transportasi, dan berbagai aktivitas rekreasi selama
perjalanan mereka. Ini menciptakan aliran pendapatan baru yang
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi.

b. Penciptaan Lapangan Kerja
Industri pariwisata menciptakan lapangan kerja dalam berbagai
sektor, termasuk akomodasi, restoran, transportasi, dan aktivitas
wisata. Ini membantu mengurangi tingkat pengangguran dan
meningkatkan taraf hidup masyarakat lokal.

c. Pengembangan Infrastruktur
Pertumbuhan pariwisata memicu pengembangan infrastruktur,
seperti bandara, jalan, pelabuhan, dan fasilitas umum lainnya.
Hal ini meningkatkan aksesibilitas dan kualitas infrastruktur di
destinasi.

d. Promosi Produk Lokal
Pariwisata sering kali mempromosikan produk lokal, seperti
kerajinan tangan, makanan khas, dan produk-produk budaya.
Ini mendukung pengusaha lokal dan membantu memasarkan
produk-produk mereka kepada wisatawan.
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€.

Pendapatan Pajak

Wisatawan membayar berbagai jenis pajak, seperti pajak hotel,
pajak pertambahan nilai, dan pajak lainnya. Pendapatan dari
pajak ini dapat digunakan untuk proyek-proyek pembangunan
dan pelayanan publik.

Pembangunan Sosial melalui Pariwisata

a.

Pengembangan Pendidikan dan Keterampilan

Pariwisata dapat mendukung pengembangan pendidikan dan
keterampilan masyarakat lokal. Pelatihan dalam sektor pariwisata
membantu meningkatkan kemampuan kerja dan peluang
pekerjaan.

Peningkatan Kesehatan dan Layanan Kesehatan

Pendapatan tambahan dari pariwisata dapat digunakan untuk
meningkatkan akses dan kualitas layanan kesehatan di daerah
wisata. Ini membantu meningkatkan kesehatan masyarakat lokal.

Pelestarian Budaya

Pariwisata dapat membantu dalam pelestarian budaya lokal.
Masyarakat lokal memiliki insentif untuk mempertahankan
budaya mereka karena itu adalah daya tarik utama bagi wisatawan.

Promosi Kesetaraan Gender

Industri pariwisata sering kali menciptakan peluang pekerjaan
untuk perempuan, terutama di sektor jasa. Ini dapat membantu
mempromosikan kesetaraan gender di masyarakat lokal.

Meningkatkan Infrastruktur Komunitas

Pengembangan destinasi pariwisata sering kali termasuk
perbaikan infrastruktur komunitas, seperti jalan, listrik, dan
air bersih. Ini memberikan manfaat kepada seluruh komunitas,
bukan hanya sektor pariwisata.
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Strategi untuk Mencapai Peningkatan Ekonomi dan

Pembangunan Sosial

a.

Diversifikasi Produk Wisata

Destinasi harus mencoba untuk menyediakan beragam
pengalaman wisata untuk menarik wisatawan dari berbagai
segmen pasar. Ini dapat mencakup wisata alam, budaya,
petualangan, dan sebagainya.

Pemberdayaan Masyarakat Lokal

Masyarakat lokal harus terlibat aktif dalam industri pariwisata.
Ini bisa melalui kepemilikan bisnis pariwisata, pelatihan
keterampilan, dan pengembangan produk wisata lokal.

Kemitraan Publik-Swasta
Kemitraan antara sektor publik dan swasta dapat membantu
mengembangkan infrastruktur pariwisata, mempromosikan

destinasi, dan menciptakan peluang bisnis.

Pendekatan Berkelanjutan

Pengembangan pariwisata harus dilakukan secara berkelanjutan,
memperhatikan dampak lingkungan dan sosial jangka panjang.
Ini mencakup pengelolaan sumber daya alam dengan bijaksana
dan pelestarian budaya.

Pengembangan Pariwisata Berbasis Komunitas

Model pengembangan pariwisata berbasis komunitas melibatkan
masyarakat lokal dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan
destinasi. Ini memungkinkan mereka untuk mendapatkan
manfaat langsung dari industri pariwisata.

Dampak Peningkatan Ekonomi dan Pembangunan Sosial

a.

Peningkatan Pendapatan dan Kesejahteraan

Peningkatan ekonomi melalui pariwisata dapat meningkatkan
pendapatan dan taraf hidup masyarakat lokal, mengurangi
tingkat kemiskinan.
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Pendidikan dan Kesehatan yang Lebih Baik

Pendapatan tambahan dapat digunakan untuk meningkatkan
akses pendidikan dan layanan kesehatan, meningkatkan kualitas
hidup masyarakat lokal.

Pelestarian Budaya
Pariwisata dapat membantu dalam pelestarian budaya lokal
dengan memberikan insentif ekonomi untuk menjaga tradisi

dan warisan budaya.

Kesempatan Kerja
Pariwisata menciptakan peluang kerja bagi masyarakat lokal,
termasuk mereka yang memiliki keterampilan yang terbatas.

Peningkatan Infrastruktur

Infrastruktur yang ditingkatkan di destinasi pariwisata juga
memberikan manfaat kepada seluruh komunitas, termasuk
layanan publik yang lebih baik.

Tantangan dalam Peningkatan Ekonomi dan Pembangunan

Sosial melalui Pariwisata

a.

Ketidaksetaraan dalam Distribusi Manfaat

Manfaat ekonomi pariwisata tidak selalu didistribusikan secara
merata, dan terkadang hanya menguntungkan segmen tertentu
dari masyarakat.

Ketergantungan

Terlalu besar ketergantungan pada pariwisata dapat membuat
destinasi rentan terhadap fluktuasi pasar dan perubahan tren
pariwisata.

Dampak Lingkungan

Pertumbuhan pariwisata yang tidak terkendali dapat memiliki
dampak negatif pada lingkungan, termasuk degradasi alam dan
peningkatan polusi.
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d. Kehilangan Identitas Budaya
Pariwisma yang berlebihan dapat mengakibatkan hilangnya
identitas budaya asli destinasi karena penyesuaian dengan
ekspektasi wisatawan.

e. Pertumbuhan yang Tidak Terkendali
Pertumbuhan pariwisata yang terlalu cepat dan tidak terkendali
dapat mengakibatkan overcrowding, kemacetan lalu lintas, dan
masalah lingkungan lainnya.

Studi Kasus: Bali, Indonesia

Bali adalah salah satu contoh destinasi pariwisata yang telah berhasil
meningkatkan ekonomi dan pembangunan sosial melalui industri
pariwisata. Dengan menarik jutaan wisatawan setiap tahun, Bali
telah menciptakan ribuan lapangan kerja dalam sektor pariwisata,
dari akomodasi hingga restoran, dan aktivitas wisata. Pendapatan
tambahan dari pariwisata telah digunakan untuk memperbaiki
infrastruktur seperti jalan dan pelabuhan, serta untuk memperluas
layanan pendidikan dan kesehatan. Selain itu, pariwisata di Bali telah
membantu dalam pelestarian budaya lokal, termasuk seni tari, musik,
dan kerajinan tangan. Masyarakat Bali telah berhasil memadukan
tradisi budaya mereka dengan industri pariwisata, menjadikan budaya
Bali sebagai daya tarik utama bagi wisatawan.

Peningkatan ekonomi dan pembangunan sosial adalah dua
komponen penting dalam industri pariwisata yang berkelanjutan.
Pariwisata dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan
meningkatkan taraf hidup masyarakat lokal. Selain itu, pariwisata juga
dapat mempromosikan pembangunan sosial dengan meningkatkan
akses pendidikan, kesehatan, dan pelestarian budaya. Namun, perlu
diperhatikan bahwa pertumbuhan pariwisata yang berlebihan dapat
memiliki dampak negatif, dan oleh karena itu, perlu ada upaya
yang berkelanjutan untuk mengelola dampak tersebut. Dengan
perencanaan yang bijaksana dan kerjasama antara pemerintah, sektor
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pariwisata, dan masyarakat lokal, pariwisata dapat menjadi kekuatan
positif dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan pembangunan
sosial di destinasi pariwisata.
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BAB V

FAKTOR-FAKTOR KUNCI DALAM
PERENCANAAN PARIWISATA
BERKELANJUTAN

erencanaan pariwisata berkelanjutan adalah proses kompleks yang

memerlukan pertimbangan berbagai faktor kunci untuk mencapai
keberlanjutan dalam pengembangan destinasi pariwisata. Dalam
konteks ini, terdapat beberapa faktor kunci yang sangat penting dalam
perencanaan pariwisata berkelanjutan. Faktor-faktor ini memengaruhi
cara destinasi pariwisata dikembangkan, dikelola, dan dipromosikan.
Lingkungan alam adalah faktor kunci dalam perencanaan pariwisata
berkelanjutan. Destinasi pariwisata sering kali terletak di alam yang
indah, seperti pantai, pegunungan, dan taman nasional. Oleh karena
itu, pelestarian lingkungan alam harus menjadi prioritas. Ini termasuk
pengelolaan limbah, penggunaan energi terbarukan, dan tindakan untuk
melindungi ekosistem lokal dan keanekaragaman hayati.

Warisan budaya, termasuk tradisi, seni, arsitektur, dan adat istiadat,
adalah bagian penting dari daya tarik pariwisata. Faktor ini juga harus
dipertimbangkan dalam perencanaan. Mempromosikan dan melestarikan
warisan budaya setempat dapat meningkatkan pengalaman wisatawan
dan meningkatkan identitas destinasi. Namun, pelestarian budaya harus

dilakukan dengan memerhatikan perlindungan dari komersialisasi
berlebihan.

llfi)



Masyarakat lokal adalah pemangku kepentingan utama dalam
perencanaan pariwisata berkelanjutan. Mereka harus terlibat dalam
pengambilan keputusan terkait pariwisata dan mendapatkan manfaat
ekonomi dan sosial dari pertumbuhan pariwisata. Pemberdayaan
masyarakat lokal melalui pelatihan keterampilan dan peluang kerja
adalah langkah penting dalam perencanaan. Selain itu, industri pariwisata,
termasuk hotel, restoran, agen perjalanan, dan operator wisata, memainkan
peran kunci dalam perencanaan. Mereka harus beroperasi dengan
memperhatikan prinsip-prinsip berkelanjutan, seperti penggunaan
sumber daya yang bijaksana, manajemen limbah, dan tanggung jawab
sosial.

Pemerintah setempat juga memiliki peran penting dalam mengatur
dan mengawasi perkembangan pariwisata. Kebijakan yang mendukung
pariwisata berkelanjutan, seperti regulasi lingkungan dan perlindungan
budaya, harus dirancang dan diterapkan. Pemerintah juga bertanggung
jawab untuk mengatur pembangunan infrastruktur, transportasi, dan
fasilitas umum lainnya.

Pengelolaan kunjungan wisatawan adalah faktor penting dalam
perencanaan. Jumlah wisatawan harus dikendalikan agar tidak melebihi
kapasitas destinasi. Ini membantu menghindari over-tourism yang dapat
merusak lingkungan dan mengganggu kehidupan masyarakat lokal.
Infrastruktur seperti jalan, bandara, akomodasi, dan fasilitas umum lainnya
merupakan bagian penting dari perencanaan pariwisata. Infrastruktur
yang baik dapat meningkatkan kualitas pengalaman wisatawan dan
memfasilitasi pertumbuhan pariwisata yang berkelanjutan.

Pendidikan dan kesadaran tentang prinsip-prinsip pariwisata
berkelanjutan adalah faktor penting dalam perencanaan. Ini melibatkan
edukasi wisatawan tentang cara berperilaku bertanggung jawab selama
kunjungan mereka dan juga melibatkan pelatihan bagi pemangku
kepentingan tentang praktik-praktik berkelanjutan.

Semua faktor ini saling terkait dan harus dipertimbangkan dalam
perencanaan pariwisata berkelanjutan. Memahami kompleksitas faktor-
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faktor ini adalah kunci untuk mencapai pengembangan pariwisata
yang berkelanjutan, yang memberikan manfaat ekonomi, melindungi
lingkungan dan budaya, serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat
lokal.

A. Konservasi Sumber Daya Alam dan Lingkungan

Pariwisata adalah industri yang dapat memberikan dampak signifikan
terhadap sumber daya alam dan lingkungan. Penulis akan menjelaskan
tentang pentingnya konservasi sumber daya alam dan lingkungan
dalam pariwisata berkelanjutan, tantangan yang dihadapi, strategi untuk
melaksanakan konservasi, serta dampaknya terhadap destinasi pariwisata
dan masyarakat lokal.

Industri pariwisata adalah salah satu sektor ekonomi yang paling cepat
berkembang di dunia. Setiap tahun, jutaan orang mengunjungi destinasi
pariwisata di seluruh dunia untuk berlibur, berbisnis, atau mengenal
budaya baru. Pertumbuhan ini, sementara memberikan manfaat ekonomi
yang besar, juga membawa sejumlah tantangan bagi sumber daya alam
dan lingkungan alam di destinasi pariwisata. Oleh karena itu, penting
untuk memahami peran konservasi dalam pariwisata berkelanjutan dan
bagaimana dampak positifnya dapat dihasilkan.

1. Pentingnya Konservasi Sumber Daya Alam dan Lingkungan
Destinasi pariwisata sering kali memiliki ekosistem yang unik
dan keanekaragaman hayati yang tinggi. Konservasi membantu
menjaga spesies-spesies langka dan habitat alam yang penting.
Praktik konservasi seperti pengelolaan limbah yang baik dan
penggunaan energi terbarukan membantu menjaga kualitas air
dan udara yang bersih di destinasi pariwisata. Selain itu, konservasi
membantu menjaga keseimbangan ekosistem alam, yang penting
untuk kelangsungan hidup semua makhluk hidup. Wisatawan sering
mengunjungi destinasi pariwisata untuk menikmati keindahan alam.
Konservasi adalah kunci untuk mempertahankan keindahan ini.
Konservasi juga dapat menciptakan peluang ekonomi bagi masyarakat
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lokal melalui pengelolaan taman nasional, pekerjaan dalam ekowisata,
atau produksi barang-barang berkelanjutan.

Tantangan dalam Konservasi Sumber Daya Alam dan Lingkungan
Tantangan dalam konservasi sumber daya alam dan lingkungan
merupakan permasalahan kompleks yang memerlukan penanganan
menyeluruh. Salah satu tantangan utama adalah ketidakseimbangan
antara pertumbuhan pariwisata yang cepat dan upaya konservasi.
Peningkatan jumlah wisatawan seringkali berdampak negatif pada
lingkungan, seperti kerusakan habitat alam, peningkatan limbah,
dan tekanan terhadap sumber daya alam lokal. Selain itu, kurangnya
kesadaran lingkungan di kalangan wisatawan dan masyarakat lokal
dapat menjadi hambatan dalam mengimplementasikan praktik
berkelanjutan. Seringkali, kebijakan pemerintah dan regulasi yang
kurang memadai juga dapat menjadi tantangan, karena tanpa
kerangka kerja yang kuat, sulit untuk memastikan bahwa industri
pariwisata beroperasi dengan mempertimbangkan aspek konservasi.

Tantangan lainnya termasuk konflik antara kebutuhan
pembangunan infrastruktur pariwisata dan pelestarian lingkungan,
serta adanya tekanan ekonomi yang dapat mendorong praktik-praktik
yang tidak berkelanjutan. Penyelesaian tantangan-tantangan ini
memerlukan kolaborasi erat antara pemerintah, sektor swasta, dan
masyarakat lokal, serta perencanaan yang bijaksana untuk mencapai
keseimbangan yang optimal antara pertumbuhan pariwisata dan
keberlanjutan lingkungan. Berikut adalah tantangan dalam konservasi
sumber daya alam dan lingkungan dalam konteks pariwisata
berkelanjutan.

a. Pariwisma Massal: Destinasi yang populer sering menghadapi
masalah pariwisata massal, yang dapat merusak habitat alam
dan lingkungan lokal.

b. Perubahan Iklim: Perubahan iklim mengancam destinasi
pariwisata dengan dampak seperti peningkatan suhu, perubahan
pola hujan, dan kenaikan permukaan laut.
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c. Pengelolaan Sampah: Wisatawan sering meninggalkan sampah
di destinasi pariwisata, yang dapat mencemari lingkungan dan
mempengaruhi kehidupan laut.

d. Penggunaan Energi: Penggunaan energi dari infrastruktur
pariwisata, seperti hotel dan transportasi, dapat meningkatkan
jejak karbon dan berkontribusi pada perubahan iklim.

e. Pengelolaan Air: Penggunaan air yang berlebihan oleh pariwisata
dapat menguras sumber daya air, mengganggu ekosistem sungai
dan danau, dan mengancam pasokan air bagi masyarakat lokal.

Strategi untuk Melaksanakan Konservasi Sumber Daya Alam
dan Lingkungan

Strategi untuk melaksanakan konservasi sumber daya alam dan
lingkungan dalam pariwisata berkelanjutan merupakan pendekatan
yang integral untuk memastikan bahwa sektor pariwisata dapat
beroperasi tanpa merusak ekosistem dan warisan alam yang ada.
Dalam konteks ini, strategi-strategi tersebut mencakup pengembangan
kebijakan yang berfokus pada pelestarian habitat alam, pengelolaan
limbah, dan penggunaan energi yang ramah lingkungan.

Pendidikan dan kesadaran lingkungan juga merupakan bagian
penting dari strategi ini, dengan tujuan untuk melibatkan masyarakat
lokal, wisatawan, dan pelaku industri dalam upaya pelestarian. Selain
itu, peningkatan infrastruktur yang ramah lingkungan, seperti
penggunaan teknologi hijau dan transportasi berkelanjutan, juga
menjadi bagian strategis dalam menjaga keseimbangan ekologi.
Pentingnya kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan
masyarakat lokal untuk mengidentifikasi dan mengimplementasikan
strategi konservasi ini tidak dapat diabaikan, karena hal tersebut
dapat menciptakan dampak positif jangka panjang bagi lingkungan
dan memberikan landasan bagi pariwisata yang berkelanjutan dan
bertanggung jawab. Berikut adalah strategi untuk melaksanakan
konservasi sumber daya alam dan lingkungan dalam konteks
pariwisata berkelanjutan.
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a. Pengelolaan Destinasi yang Berkelanjutan
Pengelolaan destinasi pariwisata harus memprioritaskan
pelestarian lingkungan dan sumber daya alam. Ini mencakup